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Perbanyak Isu Kaum Muda
SAAT ini, MeRasul sudah cukup informatif dan 
bagus; baik isi maupun desainnya. Saran saya, 
MeRasul bisa lebih sering mengangkat isu 
kaum muda sehingga mereka aktif di gereja dan 
semakin dekat dengan Tuhan. 

Cindy, Lingkungan Katarina 2

Jawaban Redaksi:
Terima kasih, Sdr. Cindy telah memberikan 

penilaian yang positif. 
Sesuai saran Anda, MeRasul ingin 

mengajak orang muda untuk memberdayakan 
dirinya --baik secara individu maupun 
dalam komunitas-- agar mereka semakin 
merealisasikan banyak ide unik dan kreatif. 
Diharapkan, hal ini semakin menarik atensi 
orang muda lainnya untuk lebih akrab 
dengan lingkungan Gereja. MeRasul terbuka 
untuk bekerja sama dengan kegiatan seksi 
Kepemudaan dan komunitas orang muda 
lainnya.

Oke Banget Pasti!
MERASUL sudah oke banget pasti! Berita-
beritanya yang super lengkap dan informatif 
sangat membantu update kegiatan seputar 
paroki; dari lingkungan sampai kategorial. 

Dari segi desain juga sudah oke. Maju terus 
MeRasul! 

Putri, Lingkungan Dominikus 2

Jawaban Redaksi:
Terima kasih, Sdri. Putri telah memberikan 
apresiasi kepada MeRasul. Semoga kami dapat 
menjaga apa yang sudah kami capai saat ini. Ke 
depan, kami memerlukan penyegaran dalam 
penyajian berita dan desain agar penampilan 
kami semakin menarik. 
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SHALOM, Pembaca MeRasul!

Dalam kehidupan sehari-hari, 
kita sering tidak menyadari bahwa 
sebenarnya Tuhan mengamati 
gerak-gerik kita. Maka dari itu, 
seringkali apabila kita merasa 
seperti sedang menghadapi pintu 
yang terkunci, tiba-tiba ada jendela 
yang terbuka. Dengan demikian, 
kita mendapat jalan keluar dari 
kebuntuan. 

Bukankah itu berarti Tuhan selalu 
menyertai kita setiap hari, dan 
dengan cara dan waktu-Nya, Ia 
menyapa kita? 

Sungguh menarik ide yang 
dilontarkan Venda dalam rapat 
Raboan beberapa minggu lalu, 
untuk mengangkat  tema ini sebagai 
Sajian Utama edisi 27. 

Agustus adalah bulan yang 
disediakan Tuhan agar rakyat 
Indonesia bersukacita. Liputan Funwalk pada 18 Agustus merekam 
kegembiraan umat Sathora merayakan HUT ke-73 Kemerdekaan RI. Pesta ini 
juga dinikmati oleh warga setempat yang non-Katolik karena panitia Funwalk  
menggandeng mereka agar Bhinneka Tunggal Ika kembali terjalin mesra.

Tuhan mengatur agar para katekis Sathora mendapat kesempatan 
ziarah dan rekoleksi ke Pulau Timah alias Pulau Bangka, tepat pada Hari 
Kemerdekaan 17 Agustus 2018. Apakah pesan yang disampaikan oleh Mgr. 
Sunarko, Uskup Pangkalpinang, kepada grup katekis kita? Mari kita ikuti 
pengalaman menarik mereka yang disajikan oleh Anastasia Prihatini, lengkap 
dengan foto-foto jepretan Matheus dan Erwina. 

Kami menyediakan Rubrik Satu Indonesia khusus untuk memuat  cerita 
tentang keberagaman. Apabila di antara Pembaca ada yang ingin berbagi 
pengalaman, janganlah ragu mengirimkan liputan Anda ke rubrik ini.  
“Kerinduan di Al Falah” adalah contohnya.  

Pembaca MeRasul yang baik, 

semoga aneka liputan kegembiraan pada pesta HUT RI dapat menjadi 
untaian sejarah yang indah bagi kita semua dari tahun ke tahun. 

Tuhan memberkati. Sinta
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PERJALANAN hidup manusia baik 
dewasa maupun anak penuh dengan 
warna. Dunia modern cenderung 
mengajarkan kepada kita untuk 
menggunakan lebih banyak logika.  
Akibatnya, kepekaan kita terhadap 
keberadaan Tuhan sering terabaikan. 
Banyak orang berpikir bahwa apa 
yang terjadi di dalam kehidupan 
ini dan dalam keseharian sudah 
seharusnya demikian; bukan karena 
campur tangan Tuhan.

Mengapa penulis menggunakan 
kata serendipity? 

Semata-mata bukan karena 
penulis mau sok menggunakan 
bahasa Inggris, tetapi satu kata itu 
mempunyai arti sangat luas. Menurut 
Cambridge dictionary: the fact of 
finding interesting or valuable things 
by chance (menemukan sesuatu 
yang menarik/berharga yang tidak 
direncanakan). Dan pertemuan itu 
merupakan misteri Tuhan; kapan, di 
mana, bagaimana, dan lewat apa dan 
siapa. Pernahkah Anda merasakan 
kehadiran-Nya yang sangat pribadi 
dan menyentuh hati?

Berikut ini pengalaman panggilan 
Romo Riki untuk mendalami 
pengetahuannya supaya dapat 
membantu remaja-remaja yang 
hanya mendapatkan warisan agama 
dari orang tuanya tetapi bingung dan 
tidak tahu bagaimana cara untuk 
membangun serta menumbuhkan 
imannya sendiri. Juga pengalaman 
ayah Romo Diaz dan pengalaman 
penulis sendiri.

Hatiku Gelisah untuk Mengenal-Mu, 
Tuhan 

“Romo, saya tidak percaya Tuhan!“
Kalimat ini meluncur dengan 

lancar dari mulut seorang remaja 
yang saya jumpai di kantor ketika 
saya masih bertugas sebagai Pastor 
Rekan di Paroki Bojong Indah Gereja 
St. Thomas Rasul.

Sebelum menanggapinya, saya 
mempersilakannya duduk dan 
kemudian menanyakan alasan 
dia meragukan eksistensi Tuhan.  
Jujur, saya merasa penasaran 
dan terkagum-kagum. Saya 
penasaran bagaimana dia sampai 

pada kesimpulan tersebut. Saya 
kagum karena dia begitu terbuka 
kepada saya yang notabene seorang 
imam Katolik, terkait posisi 
kepercayaannya yakni percaya bahwa 
Tuhan tidak eksis.

Selama kurang lebih satu setengah 
jam, saya berbincang-bincang 
dengan remaja ini. Saya kagum akan 
keinginannya mengenal (ajaran) 
iman yang diterima begitu saja dari 
keluarga dan yang sering tanpa 
penjelasan; “Pokoknya begitu…!“

Ungkapan remaja ini mungkin 
saja menjadi ungkapan banyak 
kaum muda Katolik sekarang. Jika 
remaja ini berani bicara blak-blakan, 
ada juga sekelompok remaja yang 
mungkin cenderung tidak terlalu 
serius mempertanyakan apa yang 
diimaninya; Tuhan ada atau tidak, 
tidak ada efek apa-apa dalam hidup 
sehari-hari. Namun, tidak disangkal, 
ada juga sekelompok remaja 
yang serius mau mengenal dan 
menghidupi imannya.

Kegelisahan kaum 
remaja sekarang 
terkait (ajaran) iman 
yang diterimanya 
adalah suatu bukti 
perlunya ajaran iman 
yang mampu berdialog 
dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan. 
Perlu adanya bahasa 
bersama antara agama 
dan sains supaya 
realitas kita yang 

kompleks ini tidak hanya dipahami 
tetapi juga bisa dijelaskan. 

Atas dasar pengalaman di atas 
dan juga karena minat pribadi, saya 
mencoba mendalami tema tersebut 
dalam disertasi saya. Tidak semua 
orang memiliki karunia untuk secara 
langsung dapat mengenal campur 
tangan Tuhan dalam hidup. Beberapa 
diberikan karunia kesabaran dalam 
pergumulan hati dan intelektual 
untuk akhirnya mengamini (ajaran) 
iman yang diwariskan keluarga dan 
Gereja Katolik.

München, 1.10.2018
Bunda Maria mendoakan kita

Terpesona Bunyi Lonceng Gereja
Setiap Minggu, lonceng gereja 

akan berdentang, kemudian terlihat 
orang-orang berduyun-duyun menuju 
gereja. Timbul rasa penasaran di 
dalam diri seorang pemuda bernama 
Supardi. Ia merantau dari Jawa ke 
Tanjung  Pinang. Penasaran akan 
lonceng tersebut, lama-kelamaan 
ia mengikuti panggilan lonceng 
tersebut dan masuk serta duduk 
diam di dalam gereja. Perlahan 
namun pasti, panggilan itu timbul 
di dalam dirinya untuk datang lebih 
dekat lagi. 

Ketika masih kecil, Supardi 
ditinggal oleh sang ayah untuk 
selamanya. Bersama ibu dan kelima 
saudaranya, mereka hidup susah 
di sebuah desa di Klaten sehingga 
ia tidak bisa bersekolah.  Ada rasa 
sedih melihat teman-temannya bisa 
mencecap bangku pendidikan. 

Saat remaja, akhir tahun 60-

 Romo Diaz dan ayahnya - [Foto : dok. pribadi]

 Romo Riki - [Foto : Aditrisna]
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an, ia memberanikan diri ikut 
merantau bersama teman-temannya 
guna mengadu nasib di Tanjung 
Pinang, Kepulauan Riau. Tekad 
baja untuk bisa bersekolah dan 
membiayai diri sendiri dijalani 
dengan bekerja sebagai ABK di 
Angkatan Laut. Di sanalah Supardi 
terpesona pada bunyi lonceng 
gereja. Akhirnya, ia bertemu 
Pastor Paroki Rolf Reichenbach 
SS.CC yang memberikan pelajaran 
agama  dan membaptisnya pada 
tahun 1972, dengan nama baptis 
Robertus.  Kemudian pada tahun 
1976, ia dilantik menjadi katekis 
dan membantu pelayanan pastor 
untuk turne ke stasi-stasi dengan 
menggunakan boat melewati sungai-
sungai.     

Ia bertemu dengan Sri 
Rahayuningsih ketika mereka 
bersama-sama menjadi pembina 
Pramuka di Jakarta. Ia menikah 
di Kediri, lalu kembali ke Tanjung 
Pinang, setelah anak kedua lahir. 
Supardi hijrah ke Jakarta pada tahun 
1987 dan lahir anak ketiga, Purboyo 
Diaz, lalu menyusul anak keempat.

Pada tahun 1990, Supardi pertama 
kali memboyong keluarganya pulang 
ke Klaten untuk bersilaturahmi. 
Selama merantau, ia tidak pernah 
pulang kampung sehingga ia pernah 
dianggap telah meninggal oleh 
keluarganya di Klaten karena lama 
tidak ada kabar beritanya.

Selama menetap di Jakarta, setiap 
Senin hingga Jumat, ia bekerja 
di Mabes TNI - Angkatan Laut di 
Cilangkap. Lalu, Sabtu, ia mengajar 
agama Katolik di  SMAN 91 Jakarta 
Timur, dan Minggu, ia  menjadi 
katekis di Paroki Jatiwaringin Gereja 
Leo Agung. Selain itu, ia pernah juga 
menjadi prodiakon, sementara sang 
istri aktif di kelompok Karismatik.

Walaupun hanya sebentar 
mengenal sosok ayahnya, Supardi 
berusaha menjadi ayah yang 
bertanggung jawab. Ia sangat keras 
mendidik anak-anaknya sesuai 
pengalaman dan perjuangannya 
sewaktu merantau. Baginya, 
ketekunan dan kejujuran sangat 
penting. Ia tidak pernah menuntut 

anak-anaknya untuk menjadi juara 
kelas, namun ia memberi uang 
jajan lebih kalau ada yang mendapat 
nilai bagus. Hal itu memacu anak-
anaknya untuk berprestasi. 

Hal kedua adalah kebebasan anak-
anaknya memilih cita-cita. Baginya, 
yang terpenting adalah tanggung 
jawab atas pilihan masing-masing.

Hingga kini pada usia 70 tahun, 
Robertus Supardi tetap menjaga 
pesona bunyi lonceng gereja di dalam 
hatinya. Ia tetap setia mengendarai 
motornya, mengajar agama Katolik 
karena kecintaan dan tanggung 
jawabnya terhadap pendidikan iman 
anak-anak Katolik di sekolah negeri 
yang sering terabaikan. Meski sudah 
pensiun dan tidak mendapat gaji lagi, 
bukan halangan baginya untuk terus 
mengajar.

Ada Waktu Senang, Ada Waktu 
Susah

Salah satu pengalaman saya 
sebagai desainer interior ketika 
mengerjakan sebuah proyek rumah 
tinggal.  Pemiliknya adalah sepasang 
suami-istri berusia sekitar 70 
tahun. Mereka tinggal berdua saja 
sementara anak-anaknya menetap di 
luar negeri. 

Dari proses konstruksi hingga 
memasuki tahap finishing, 
berlangsung sekitar dua tahun 
lebih karena sang suami 
merencanakannya sedetail mungkin 
untuk menjadi rumah terakhirnya. 
Sementara istrinya ingin cepat-cepat 
selesai supaya mereka bisa pindah ke 
rumah baru. 

Kemudian terjadi ketegangan di 
antara mereka. Kerumitan timbul 
karena sang istri minta pekerjaan 
furniture harus selesai sebelum 
Lebaran. Saya tidak menyanggupi 
karena pada waktu itu menjelang 
pilpres antara Jokowi dan Prabowo, 
tukang-tukang pasti akan pulang 
kampung untuk ikut pemilu, setelah 
itu masuk masa puasa. 

Sang istri tetap memaksa dengan 
kata-kata yang tidak enak didengar. 
Akhirnya, dengan berat hati dalam 
meeting sore itu saya mengundurkan 
diri.  Sedihnya bukan main karena 

setiap proyek yang saya kerjakan 
ibarat anak yang saya asuh. Sebagai 
manusia, ada ego menjadi bangga 
akan pencapaian atas hasil kerja 
keras mengunjungi dan menata 
proyek itu setiap minggu selama dua 
tahun lebih. 

Karena mengundurkan diri maka 
kami harus mengembalikan tanda 
jadi untuk pekerjaan yang belum 
dilaksanakan. Padahal dananya 
sudah dibelanjakan untuk material 
dan bahan.  Jumlahnya cukup besar.

Pada saat masuk ke mobil dengan 
perasaan berkecamuk, tiba-tiba 
Blackberry saya berdenting. Saya 
baca dan ternyata ada broadcast dari 
Bruder Petrus. Bunyinya demikian: 
”Ada waktu senang, ada waktu susah. 
Ada masa panen, ada masa paceklik, 
tetapi semua masa harus dijalankan 
dengan sebaik-baiknya.”

Saat membaca teks itu, saya 
seperti disadarkan untuk lebih 
pasrah menerima hal  tersebut. 
Sampai di rumah, seperti 
biasanya kalau ada peristiwa yang 
menyenangkan maupun persoalan 
berat, saya akan berdoa di samping 
tempat tidur  untuk mengucap syukur 
atau memohon jalan keluar dan 
kekuatan dari Tuhan.  Oleh karena 
semua proyek lain sedang berjalan 
maka dana harus cukup untuk 
mendanai proyek itu masing-masing.  
Saya minta waktu beberapa minggu 
untuk mengembalikan dana tersebut 
kepada owner, dan disetujui.

Selama seminggu saya tetap 
bekerja seperti biasa dan tetap 
berdoa. Lalu, teks BB dari client 
lain masuk yang mengatakan bahwa 
karena akan lama berada di luar 
negeri maka pekerjaan yang belum 
selesai dan sedang kami kerjakan 
akan dilunasi dulu.  Saya terkejut, 
tidak percaya! Seumur-umur 
dalam pengalaman saya bekerja 
di bidang ini, semua client hanya 
akan membayar 50% saja sebagai 
downpayment. Tidak ada yang akan 
melunasi 100% kalau pekerjaan 
belum selesai. Sungguh Tuhan 
bekerja dengan cara dan waktu-Nya. 
Akhirnya, dana tersebut dapat kami 
gunakan untuk pengembalian proyek 
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yang batal kami kerjakan itu sambil 
menunggu proyek lain yang akan 
selesai.

Ternyata, rahmat Tuhan tidak 
berhenti sampai di situ. Oleh karena 
proyek yang batal itu maka saya 
punya kapasitas untuk menerima 
satu proyek lain lagi. Tidak lama 
setelah satu masalah terurai atas 
bantuan-Nya, tiba-tiba ada teman 

menelepon dan meminta saya untuk 
mengerjakan kantor di perusahaan 
dia bekerja. Proyek kantor itu cukup 
besar.

Apakah semua itu hanya suatu 
kebetulan saja?

Hanya dengan kepekaan iman, kita 
akan tahu bahwa semua itu terjadi 
karena campur tangan Tuhan. Keep 
The Faith!  Venda

Kebahagiaan itu sebenarnya 
sangatlah sederhana, rasa bahagia 
itu ada di dalam diri kita, malah 
mungkin lewat hal-hal yang sangat 
sepele di dalam kehidupan ini. 
Seperti halnya kisah anak laki kecil 
ini dan seorang nenek ketika duduk 
berdua di taman.
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Buku : Chicken Soup For The Soul - 
Graphic 

            Novel
            Pelajaran Berharga dan 

Kisah-kisah Nyata Menyentuh 
Lainnya.

Gambar oleh : Kim Donghwa

Penerbit : PT Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta, 2006
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Berdamai dengan 
Diri Sendiri

seorang kakak (Alm.) kami menjadi 
biarawati,” lanjut Sergius mengenang 
kehidupan di kampung halamannya.

Drg. Melani Aarjati Sugiarto, 
66 tahun, adalah sosok istri yang 
tangguh dengan latar belakang 
militer (Letkol. Purn). Sebagai 
dokter gigi, hingga kini Melani masih 
membuka praktik di rumah setelah 
pensiun dari TNI Angkatan Udara. 
Ia juga aktif sebagai tenaga medis 
di Balai Pengobatan Paroki Bojong 
Indah.

Sejak kecil, putri ketiga dari tujuh 
bersaudara ini dididik secara Katolik 
di kota kelahirannya Semarang.  
Melani mengenyam pendidikan di 
SD Regina Pacis, SMP Maria Goreti, 
dan SMA Kebon Dalam. Kemudian ia 
hijrah ke Jakarta untuk melanjutkan 
pendidikan tinggi.

Setelah lulus dari FKG 
Universitas Trisakti pada tahun 
1978, ia bergabung dengan 
Wanita Angkatan Udara (WARA). 
Kemudian ia ditempatkan di Talang 
Betutu, Palembang. Selama di 
Palembang, Melani menjadi umat 

KETIKA lulus dari Sekolah 
Tinggi Penerbangan Indonesia 
(STPI), Curug, Tangerang, tahun 
1978, Sergius Manalu langsung 
diberi tugas sebagai teknisi peralatan 
telekomunikasi dan navigasi 
penerbangan di Bandara Sultan 
Mahmud Badarudin II, Talang Betutu, 
Palembang. Selama di Palembang, 
ia berdomisili di Talang Betutu dan 
menjadi umat Stasi St. Stefanus, 
Paroki St Yosef.

Putra ketiga dari sembilan 
bersaudara ini lahir di Humbang 
Hasundutan, Sumatra Utara, 66 
tahun lalu. “Kakek saya dapat 
mengobati orang sakit dan menjadi 
guru ilmu pengobatan sehingga 
digelari Guru Mangajar. Bakat 
ini diturunkan kepada ayah saya, 
sehingga ayah dapat menyembuhkan 
patah tulang,” ujar cucu seorang 

‘dukun’ yang sangat dihormati oleh 
penduduk di kampungnya. 

Leluhur Sergius menganut paham 
animisme.

“Ketika menikah secara adat 
dengan ibu saya, seorang Kristiani 
dari Gereja HKBP, ayah saya 
meninggalkan paham animisme. 
Saya tidak ingat prosesnya 
bagaimana, namun akhirnya ayah 
dan ibu saya dibaptis secara Katolik.  
Mereka menjadi salah satu perintis 
Gereja Katolik di kampung,”  ungkap 
Sergius saat dijumpai di kediamannya 
di Bambu Apus, Bojong Indah, Sabtu 
pagi, 15 September 2018. 

Kesembilan anak mereka dibaptis 
Katolik ketika bayi. “Didikan Katolik 
yang kuat membuat saya tertarik 
melayani paduan suara. Sejak lulus 
SMP, saya sudah belajar menjadi 
pelatih padus. Bahkan salah 

Keluarga Manalu - [Foto : dok. pribadi]
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semua dicukupkan. Anak-anak 
urus sendiri semuanya, kami hanya 
memberi support.” 

Saat ini, Sergius dan Melani sudah 
punya lima cucu; dua putri dan tiga 
putra.  “Cucu paling besar SMP kelas 
2 sedang yang paling kecil baru lahir 
satu minggu yang lalu,” kata kakek 
yang pernah menjabat sebagai ketua 
RW selama dua periode itu.

Perjalanan perkawinan mereka 
sangat menarik. Intinya, mereka 
selalu beradaptasi satu sama 
lain.  Sebagai pribadi dengan latar 
belakang, sifat, dan hobi yang 
berbeda dibutuhkan kata ‘saling’ 
dalam hidup bersama. Bila ada 
hal-hal yang tidak sesuai dengan 
harapan, ungkap Sergius, yang 
harus dilakukan pertama kali 
adalah berdamai dengan diri sendiri. 
Dengan demikian, akan lebih mudah 
berdamai dengan sekeliling. 

“Jika sudah melakukan itu, maka 
kejadian segetir apa pun dapat kita 
terima dari sudut pandang berbeda. 
Jangan mengharapkan orang lain 
berubah, kalau kita belum mengubah 
diri sendiri. Ampunilah kesalahan 
kami seperti kamipun mengampuni 
yang bersalah kepada kami,” pesan 
Sergius agar tercipta perkawinan 
yang selalu hangat. Lily Pratikno

Stasi St. Stefanus, Paroki St. Yosef; 
sama dengan Sergius. 

Pertama Bersemi
Pada tahun 1979, berlangsung 

Festival Paduan Suara Gereja Kristen 
se-Palembang.  Seorang teman 
mengajak keduanya untuk membantu 
padus dari GKI yang kebetulan 
letak gerejanya berdekatan. Setelah 
festival berakhir, mereka lanjut 
berlatih untuk lomba Padus Gereja 
Katolik se-Palembang. Sergius 
menjadi  pelatihnya. Karena rajin 
mengikuti latihan koor, keduanya 
bertambah akrab.  Di sinilah cinta 
pertama kali bersemi. 

Namun, peraturan Mabes TNI 
tidak memperkenankan anggotanya 
menikah sebelum mereka 
menjalankan masa ikatan dinas 
selama dua tahun setelah lulus 
Pelatihan Militer. Masa pacaran 
mereka selama dua tahun diakhiri 
dengan pernikahan pada April 1981. 
Tidak menunggu lama, pada Agustus 
1982, lahirlah putri pertama mereka, 
Veronika Manalu. Kini, ia sudah 
menikah dan mempunyai tiga anak. 
Berjarak dua tahun, lahir putri kedua, 
Roswita Manalu pada Maret 1985. Ia 
juga sudah menikah. 

Jakarta, Kami Datang
Januari 1986, Sergius 

dipindahtugaskan ke Jakarta, dalam 
rangka operasional Bandara Soetta. 
Melani dan kedua putrinya menyusul 
pada Juni tahun yang sama. Melani 
ditugaskan di Lembaga Kesehatan 
Gigi dan Mulut (Lakesgilut) TNI AU 
Halim Perdana Kusuma.  

Putri ketiga mereka, Rufina 
Florens, lahir pada Oktober 1987. 
Saat ini, ia sudah menikah dan 
dikaruniai dua anak. Pertama kali 
tiba di Jakarta, keluarga Manalu 
tinggal di Kompleks Angkasa Pura, 
Tangerang, di Paroki Tangerang 
Gereja St. Maria.

Januari 1988, keluarga Manalu 
pindah ke Bojong, rumah yang 
ditempati hingga hari ini. Waktu itu, 
Paroki Bojong masih menggunakan 
bedeng. Romo L.B.S. Wiryo Wardoyo 
Pr menjadi Pastor Kepala. 

Semangat melayani di padus 
tetap ia wujudkan. Ia bergabung 
dengan Koor Gregorius Agung,  yang 
sudah ada sejak di Lamaholot dan 
dipimpin oleh Martono. Tempat 
latihannya di rumah keluarga Eddy 
Wangsa Kencana/Lies (tante Melani). 
Kemudian kelompok koor itu berubah 
nama menjadi Exultet (Bersoraklah), 
dengan tempat latihan di rumah 
keluarga Johan Gunawan. Anak-
anak keluarga Manalu aktif di padus 
sebagai vokalis dan organis.

Sergius pensiun dari Angkasa 
Pura II pada tahun 2010. Pada tahun 
2012, berkat kebaikan seorang 
anggota padus, Ir. Bambang Dwi 
Setiono, Sergius bergabung dengan 
salah satu perusahaan konsultan 
konstruksi. Ia ditempatkan di 
Proyek Pengembangan Bandara 
Sepinggan Balik Papan hingga 2014. 
Selanjutnya, ia  ditempatkan di 
Proyek Stasiun Kereta Api Soekarno-
Hatta sampai akhir 2017. 

Baru tiga bulan terakhir, Sergius 
total pensiun.  Ia berencana aktif 
lagi di padus yang sempat vakum 
karena kesibukannya mencari 
nafkah.  Sebagai penggiat padus, 
Sergius berpesan, “Bila anak-anak 
Sekolah Minggu menyanyi di altar, 
kiranya pembina Sekolah Minggu 
dapat menyerahkan lagu yang 
akan dibawakan kepada organis 
untuk diiringi, sehingga tercipta 
suasana yang semarak. Pembina 
dapat berkoordinasi dengan organis 
sebelum Misa.” 
 
Hidup Perkawinan

Pasutri ini sudah menjalani 
perkawinan selama 37 tahun. Banyak 
yang sudah mereka lalui. “Kami 
sangat menyadari kasih Tuhan dan 
betapa Tuhan sangat baik.  Boleh 
dibilang kami tidak mempunyai 
simpanan, tetapi bila ada kebutuhan 
besar, selalu ada saja. Tuhan 
mencukupkan,” kata Sergius. 

Salah satu contoh, tiga 
anak mereka berturut-turut 
melangsungkan pernikahan, pada 
tahun 2012, 2013, dan 2015. Sudah 
pasti pernikahan itu membutuhkan 
biaya besar. “Berkat kebaikan Tuhan, 

Cucu-cucu Sergius Manalu - [Foto : dok. 
pribadi]
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IBU: “Nak, makan dulu sana!”
Anak: “Sudah, Bu. Tadi sama teman-teman sudah makan 

pizza  dan bakmi.”
Ibu: “Tapi, kamu belum makan nasi ‘kan? Jadi, sana 

makan dulu!”

Latar Belakang
Begitulah kita, orang Indonesia, yang memiliki 

kebiasaan makan nasi sehingga jika belum makan 
nasi terasa belum makan. Bahkan pada beberapa 
kesempatan kita biasa makan nasi dengan lauk mi, 
bihun, dan bahan tepung lainnya. Karbohidrat diperlukan 
tubuh sebagai sumber energi utama. Jika berlebih maka 
akan diubah oleh tubuh menjadi lemak sebagai cadangan 
energi. Kegemukan adalah salah satu akibatnya.

Selain itu, risiko kematian juga meningkat bagi 
orang dengan diet tinggi karbohidrat. Maka, orang 
mulai mengurangi karbohidrat sebagai cara untuk 
menurunkan berat badan. Kemudian karbohidrat diganti 
dengan protein dan lemak agar tetap memberi rasa 
kenyang.Tapi, tepatkah cara diet seperti ini?

Penelitian Terbaru
Sebuah penelitian yang diluncurkan dalam majalah 

kedokteran The Lancet per 16 Agustus 2018 menjelaskan 
bagaimana hubungan diet tinggi karbohidrat dan rendah 
karbohidrat dengan risiko kematian serta bagaimana 
diet terbaik untuk menekannya.

Hasil penelitian yang ditulis oleh Sara B. Seidelmann 
dan kawan-kawan ini merupakan sebuah meta analysis 
yang melibatkan sangat banyak sampel serta dalam 
kurun waktu yang lama. Meta analysis merupakan 
penelitian statistik yang memiliki tingkat keabsahan 
tertinggi di dunia kedokteran.

Diet Rendah Karbohidrat VS 
Diet Tinggi Karbohidrat

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini cukup 
mengejutkan. Kita semua sudah memahami bahwa diet 
tinggi karbohidrat akan menyebabkan kegemukan yang 
kemudian meningkatkan risiko penyakit jantung koroner 
dan stroke yang pada akhirnya mengakibatkan kematian. 
Maka, kita mengurangi asupan karbohidrat dan 
menggantinya terutama dengan protein seperti daging, 
telur, dan ikan dengan tujuan menurunkan berat badan.

Diet rendah karbohidrat memang menunjukkan hasil 
yang bagus untuk jangka pendek, yaitu penurunan berat 
badan yang signifikan.Tetapi, ternyata dalam penelitian 
ini tampak bahwa diet rendah karbohidrat untuk jangka 
panjang akan meningkatkan risiko kematian, bahkan 
lebih tinggi dari diet tinggi karbohidrat. 

Dalam gambar tampak bahwa komposisi diet 
karbohidrat sekitar 50% memiliki risiko kematian yang 
terendah. Risiko kematian meningkat jika konsumsi 
karbohidrat di bawah 40% dan di atas 70%.

Harus Bagaimana?
Dalam tulisan ini, Sara dan tim menyarankan untuk 

mengganti karbohidrat bukan dengan protein dan lemak 
hewani seperti daging dan produk hewan lainnya. Tetapi, 
dengan protein dan lemak nabati. Disarankan untuk 
mengonsumsi biji-bijian, sayuran, kacang, dan roti 
gandum. dr. Mardi

Sumber:
1.  http://news.cornell.edu/stories/1996/01/cornell-scientists-

help-develop-asian-diet-pyramid
2.  Sara B. Seidelmann, et al; Dietary carbohydrate intake 

and mortality: a prospective cohort and meta-analysis;The 
Lancet; August 16; 2018

Gambar 1: komposisi diet orang Asia (1)

Gambar 2: hubungan risiko kematian dengan jumlah karbohidrat 
yang dikonsumsi(2)
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KITA mengerti bahwa transformasi 
digital sudah menjadi suatu 
keharusan. Ini bukan saja 
terjadi dalam bisnis untuk 
mendatangkan profit, tetapi juga 
pada gaya interaksi antar individu di 
dalam suatu organisasi. Bagaimana 
kita memastikan bahwa setiap 
individu dalam sebuah lembaga bisa 
mengakses dan mengirim informasi.

Evolusi informasi juga terjadi 
dalam lembaga atau perusahaan. 
Hal yang tadinya sangat sulit 
dikomunikasikan, sekarang bisa 
disebar dalam hitungan detik 
melalui intranet maupun internet. 
Semua karyawan bisa mengakses 
informasi mengenai target, 
pekerjaannya, bahkan pekerjaan 
orang lain secara online melalui 
sistem knowledge management yang 
mumpuni. Informasi sebagai 
salah satu faktor kunci 
dalam engagement sudah bukan 
barang mahal lagi.

“The new rules of engagement”
Namun, di lain pihak, seorang ahli 

manajemen mengatakan, “A lot of 
engagement now happens outside 
of the traditional office.” Kantor bisa 
tersebar di mana-mana, karyawan 
tidak selalu berada secara fisik 
di kantor, tetapi tetap produktif. 
Bahkan, ada organisasi yang hanya 
memiliki virtual office ataupun co 
working space. Posisi para talenta 
kita sekarang sudah bergeser. 
Karyawan sudah menjadi digital 
natives. Engagement bisa terbentuk 
melalui diskusi-diskusi interaktif 
di Whatsapp group  maupun social 
media lainnya.

Data menunjukkan bahwa 
untuk menjaga engagement, ada 
tuntutan bagi pemimpin untuk 
mempertimbangkan tren digital 
ini. Pemimpin perlu peka terhadap 
pergeseran paradigma operasi 
organisasi dan bagaimana budaya 
organisasi baru ini terbentuk. Para 
milenial sangat kritis terhadap 
kolaborasi yang mereka harapkan 

terjadi secara instan dan 
suportif.

Cara belajarpun sudah beda, yaitu 
kita sekarang perlu memperhitungkan 
ragam pembelajaran baru yang 
dimudahkan oleh kemajuan 
teknologi. Terasa sekali bahwa kita 
membutuhkan agility ekstra untuk 
membuat  keputusan-keputusan lebih 
cepat dan praktis dan tetap menjaga 
nilai dan spirit perusahaan di antara 
karyawan-karyawan penghuni  cloud 
ini.

Bagaimana bentuk perekatan budaya 
di jaman sekarang ini?

Dengan perubahan cara kita 
berinteraksi satu sama lain, kita 
perlu meninjau kembali apa yang 
kita maksud dengan engagement. 
Survei - survei engagement yang 
sering dilakukan orang sudah tidak 
bisa dipakai sebagai patokan lagi. 
Makna engagement dalam survei 
yang beredar perlu dirumuskan ulang. 
Para ahli sekarang mendefinisikannya 
sebagai : an opportunity to turn 
employees into brand advocates 
through a dialog that keeps them 
informed and reinforces the 
company’s dedication to their long-
term success.

Jadi engagement di saat sekarang, 
yang tetap mengandalkan kolaborasi 
internal, koneksi antar karyawan, 
serta antara manajemen puncak 
dengan pegawainya, juga perlu 
memperhitungkan sejauh mana 
karyawan aktif dalam social channels-
nya.  Inisiatif untuk memanfaatkan 
media sosial dalam menjalin 
penyebaran informasi dan komunikasi 
personal maupun bisnis perlu datang 
dari pucuk pimpinan manajemen. 
Tidak ada pilihan. Pucuk pimpinan 
melakukan pendekatan bawahannya 
dengan cara formal dan personal.

 
Teknologi bukan solusi satu-satunya

Sering kita menemui karyawan 
yang tampak baik-baik saja, tetapi 
kemudian mengeluh tentang 
atasannya, kebijakan perusahaannya 

di sosial media. Terkadang hal 
ini termonitor oleh perusahaan, 
terkadang tidak. 

Lepas dari apakah hal yang 
dikeluhkannya itu valid atau tidak, 
dengan cepat isu ini bisa disebarkan 
oleh jejaringnya tanpa kontrol dari 
perusahaannya. Ini adalah contoh 
gejala kurangnya engagement yang 
bisa-bisa berdampak terhadap 
image perusahaan. Jadi, bagaimana 
mengembangkan engagement dalam 
situasi ini?  

Perusahaan dalam hal ini 
bertanggung jawab untuk 
menumbuhkan sense of purpose 
pada setiap karyawan sehingga tiap 
karyawan berambisi dan merasa 
memiliki peranan yang jelas dalam 
mencapai tujuan perusahaan. 

Coaching dan mentoring perlu 
diarahkan tidak hanya kepada 
kompetensi karyawan semata, namun 
sampai pada menumbuhkan sense of 
purpose dan engagement karyawan. 
Selain itu kita juga perlu mengasah 
kemampuan komunikasi asertif 
para karyawan. Biarkan mereka 
berbicara, dan dengarkan mereka. 
Berikan mereka “panggung” 
sejak dini, agar mereka terbiasa 
memimpin, merasa bahwa mereka 
memiliki impact kepada perusahaan 
dan memiliki suara dalam 
pengambilan keputusan penting. 

Bedakan kapan waktunya kita 
berkomunikasi secara elektronik 
dengan kapan kita betul-betul 
berfokus pada mata seseorang dan 
tidak terdistraksi oleh komunikasi 
di dunia maya. Yakinkanlah 
setiap karyawan bahwa mereka 
juga bertanggungjawab pada 
perkembangannya sendiri, dimana 
inovasi dan agility adalah bagian tak 
terpisahkan dari ambisinya untuk 
berkembang.

Ditulis kembali atas seijin penulis : 
Emilia Jakob untuk karya tulisan Eileen 

Rachman & Emilia Jakob (EXPERD). 
Tulisan pernah dimuat di harian Kompas, 

10 Februari 2018.

Digital Employee 
Engagement
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berhenti, bisa menentukan prioritas 
yang lebih penting, dstnya. 
Lalu, bagaimana dengan atlet 
e-Sport? Sama saja seperti atlet 
olah raga yang lain, mereka berlatih 
secara disiplin mengikuti jadwal yang 
benar, tapi tidak kecanduan dengan 
olah raganya.
Ada beberapa cara mengatasi 
kecanduan game:
1.	Jangan terlalu cepat membiarkan 

anak bermain video game sendiri 
pada usia dini. Selalu dampingi 
anak dalam bermain hingga usia 
11-12 tahun.

2.	Jangan terlalu cepat memberikan 
gawai pribadi.  Para ahli 
menyarankan usia SMP sebagai 
saat yang tepat.

3.	Batasi waktu anak untuk bermain 
video game setiap hari. Menurut 
penyelidikan, sebaiknya waktu 
maksimal satu jam untuk hari 
biasa dan tiga jam (dengan break 
setiap satu jam) untuk hari libur.

4.	Bermain game dengan mengatur 
timer dan berlatih mengambil 
kontrol untuk berhenti bermain 
saat timer berbunyi apa pun 
keadaan permainan saat itu.

5.	Lebih terlibat dengan anak secara 
pribadi. Jika orang tua ingin 
anaknya berhenti bermain game, 
maka cara yang paling efektif 
adalah dengan mengajak mereka 
beraktivitas bersama.

6.	Untuk anak yang sudah terlanjur 
kecanduan, sebaiknya segera 
melakukan terapi ke profesional. 
Tapi ingat, hal ini hanya bisa 
dilakukan jika yang bersangkutan 
memang mau dibantu untuk 
berubah. Hal ini hanya bisa 
dilakukan setelah ada komunikasi 
yang baik.

Bagi Bpk/Ibu/Sdr/I yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim 
ke alamat email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas 
permasalahan tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.

Kecanduan 
Game Online

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]

mudah terjadi 
daripada dua 
jenis kecanduan 
di atas, karena 
kebanyakan 
orang tahu 
bahwa narkoba 
ataupun judi 
itu berbahaya, 

berbeda 
dengan game 
yang dianggap 
menyenangkan. 

Faktor lainnya 
adalah karena 
pikiran kita juga 
bekerja secara 
multimedia, 
sangat cocok 
dengan video 
game yang penuh 
dengan gambar, 
warna, gerakan, 

suara, dll (Bandingkan dengan buku 
pelajaran!), sehingga membuat 
pikiran kita langsung tertarik dan 
“tenggelam” di  dalamnya. Beberapa 
negara, seperti China, Korea, dan 
Jepang, mulai melakukan berbagai 
tindakan secara serius, mulai 
dari penetapan usia minimum, 
batas waktu maksimum, hingga 
mendirikan pusat rehabilitasi, dsb.

Sebenarnya, tidak ada yang salah 
dengan game itu sendiri karena 
tujuannya sebagai alat rekreasi. 
Rekreasi itu menyehatkan kalau 
dilakukan secara benar dan tidak 
berlebihan. Yang menjadi masalah 
adalah kecanduan! Apa pun hal yang 
menjadi objek kecanduan tersebut, 
sebenarnya akibatnya terhadap hidup 
kita tidak jauh berbeda (kehilangan 
tujuan hidup, menutup diri, jadwal 
yang kacau, kurang istirahat, dll). 

Apa yang menentukan seseorang 
sudah tergolong kecanduan? 
Jawabannya, kontrol atau kendali 
ada di tangan siapa. Jika seseorang 
masih bisa memegang kendali atas 
kegiatannya tersebut walaupun 
berlangsung dalam waktu lama, ia 
tidak akan kecanduan. Apa artinya 
memegang kendali? Berarti ia 
dengan mudah bisa memutuskan 
kapan mulai dan kapan harus 

T: Salam, 
Pak Henry. 
Saya adalah 
ibu dua anak. 
Putra pertama 
saya (15 
tahun) seperti 
kecanduan 
dengan game 
online. Bisa 
berjam-jam ia 
memainkannya 
tanpa henti, 
apalagi jika 
hari libur. 
Mohon pencerahan, apa yang harus 
saya lakukan. Terima kasih. 
M, Jakarta

J:  Salam, Ibu M. Belum lama ini, 
WHO mengumumkan bahwa game 
addiction resmi dimasukkan sebagai 
salah satu masalah kesehatan 
mental dalam 11th International 
Classification of Diseases (ICD) – 
2018. Hal ini menandakan bahwa 
masalah ini memang serius dan 
harus mendapat lebih banyak 
perhatian seiring dengan semakin 
meningkatnya penggunaan gawai 
yang menyediakan fasilitas video 
game. 

Jauh sebelum pengumuman 
tersebut, sebenarnya dalam praktik 
saya sudah sering menemukan 
keluhan kecanduan seperti ini dan 
rentang usianya semakin melebar 
dari usia 6 tahun (kelas 1 SD) hingga 
di atas 40 tahun. Ada kasus di mana 
seorang pria bisa menelantarkan 
bisnis dan keluarganya demi 
kesukaannya tersebut. Akibatnya, 
ia sampai kehilangan dua toko dan 
ditinggal oleh istri dan dua anaknya. 

Bandingkan dengan kecanduan 
narkoba atau judi; bukankah tidak 
jauh berbeda kalau begitu? Justru 
sebenarnya kecanduan game lebih 

  Anak bermain game - [Sumber : www.
dakwatuna.com]
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Legio Mariae

Jangan Takut 
akan Kekudusan
BIASANYA kunjungan ke panti-panti sosial menjadi 
salah satu agenda rutin tahunan berbagai komunitas. 
Tetapi, hanya Legio Mariae yang menjadikan kunjungan 
ini sebagai agenda rutin mingguan. Tidak, Legio Mariae 
tidak mengadakan kunjungan ke panti sosial di luar sana. 
Sebaliknya, Legio Mariae justru menyempatkan diri untuk 
mengunjungi orang-orang sekitar Paroki Bojong Indah 
Gereja Sathora. Mereka yang sedang sakit dan dirawat 
di rumah, mereka yang telah menjadi opa oma, mereka 
yang sudah lama tidak terlihat aktif di gereja, mereka 
yang sedang berduka, bahkan mereka yang sedang 
dirawat di rumah sakit terdekat. Orang-orang yang kita 
tahu dan kita kenal.

Kunjungan menjadi sebuah keseruan tersendiri bagi 
para legioner yang menjalaninya, sekaligus menjadi 
hiburan tersendiri bagi mereka yang dikunjungi. Kita 
tidak pernah tahu ada kisah inspiratif apa yang akan 
dibagikan hari itu, atau peneguhan seperti apa yang akan 
kita dapatkan saat itu. Tetapi, melalui kunjungan ini, kita 
sama-sama merasakan bahwa Tuhan berkarya dalam 
setiap hal, di segala aspek kehidupan kita, bahwa setiap 
masalah yang dihadapi ada jalan keluarnya, bahwa setiap 
kedukaan yang dialami ada penghiburannya, dan bahwa 
semua ini memiliki makna tersendiri yang bisa dibilang 
indah.

Kalau begitu, agenda rutin tahunannya apa dong? 
Rapat alam terbuka. Beratapkan langit dan beralaskan 
tikar, para legioner berlutut saat mendaraskan doa 
rosario, ditemani oleh suara deburan ombak atau 
udara segar pegunungan. Jalan-jalan nih ceritanya? 
Iyak, jalan-jalan sambil Jalan Salib dan Misa mingguan 
di paroki sekitar. Duh, suci amat sih jadi legioner? 
Hal ini sesuai dengan arahan Bapa Paus kita -–Paus 
Fransiskus-- yang mengatakan, “Jangan takut akan 
kekudusan” dalam Gaudete et Exsultate (Bersukacita 
dan Bergembiralah). Boleh di-gugling, loh. Kalau Bapa 
Suci sudah bertitah, mana mungkin para legioner 
membangkang? Hahaha.

Tidak, para legioner bukanlah orang aneh. Para 
legioner adalah salah satu dari mereka yang 
berusaha secara nyata menyediakan waktu berdoa 
dan menunjukkan perhatian penuh kasih kepada orang 
lain dengan tindakan yang paling sederhana melalui 
kunjungan. 

Kita semua dipanggil untuk menjadi suci dengan 
menjalani hidup dengan cinta dan memberikan kesaksian 
dalam segala hal yang kita lakukan, di manapun kita 
berada. Ovlicht

Jalan Salib di Subang - [Foto : dok. pribadi]

Rapat Alam Terbuka di Bandung - [Foto : dok. pribadi]

Melayat salah seorang keluarga legioner yang meninggal - [Foto 
: dok. pribadi]

Kunjungan sosial ke Rutan Jambe - [Foto : dok. pribadi]
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“MELALUI fotografi, kita bisa 
mengabadikan sebuah momen. 
Foto yang indah akan mengantar 
kita semakin dekat denganTuhan 
sebagai sumber keindahan,“ kata 
Kepala Paroki Katedral, Romo 
Albertus Hani Rudi Hartoko SJ, 
saat membuka Seminar Fotografi.  
Seminar yang diselenggarakan oleh 
Komunitas FOKUS ini berlangsung di 
aula Katedral pada 4 Agustus 2018. 
Nadine dari Seksi Komsos Paroki 
Menteng Gereja Santa Theresia 
menjadi MC dan moderator seminar.

Sesi pertama dibawakan oleh Romo 
Markus Yumartana SJ yang senang 
berjalan kaki di seputar Katedral 
untuk menjaga kesehatan sambil 
jeprat-jepret mengabadikan momen 
indah di sepanjang jalan. Romo 
yang belajar teologi di Roma dan 
pernah mengajar agama Katolik di 
Universitas Indonesia ini menuturkan 
bahwa kegiatan itu hanya sebagai 
hobi. 

Materi yang disampaikan bertajuk 
“In Pricipio Erat Imago” (Pada 
Mulanya adalah Gambar).  Menurut 
Romo Yumartana, fotos dan grafos 
berasal dari bahasa Yunani; artinya 

gambar dan  cahaya.  Ia juga 
menjelaskan hubungan iman kita 
melalui pengalaman religius  dengan 
slide gambar yang ditampilkan. 
Terlihat bahwa apa yang mau dishare 
dituntun dengan cahaya. Tanpa 
cahaya tidak akan ada gambar. 

Sebaiknya, lanjut Romo Yumartana, 
foto selalu disertai dengan 
pengalaman religius, seperti Verum 
(yang benar), Bonum (yang baik), dan 
Pulchrum (yang indah). Bukan hoax  
atau rekayasa, namun menampilkan 
realita. “Bagaimana kita menemukan 
Tuhan di dalam 
berbagai 
macam 
peristiwa, 
pribadi-pribadi 
di dalam 
gambar-
gambar, 
arsitektur, seni, 
dan lain-lain.” 

Dalam 
menemukan 
objek foto, 
ketepatan 
waktu dan 
momen 

penting harus tepat. Karena sebuah 
momen tidak akan terulang maka 
cahaya harus tepat. “Masa sekarang 
ini, kita harus hati-hati men-share 
foto. Kita harus bijak memilih mana 
yang pantas dan mana yang tidak,” 
pesannya.

Arbain Rambey melanjutkan pada 
sesi kedua,dengan gayanya yang 
jujur, kocak, dan apa adanya. Ketika 
ditanya Nadine apa aktivitasnya, 
ia menjawab, “Yaa... motret. Kalau 
nggak motret, ya nggak makan!” 
Para peserta seminar tertawa riuh 
mendengar jawaban itu.

Mulanya, sebagai lulusan S1, 
Arbain melamar di Harian Kompas 
di bidang apa saja. Kemudian ia 

Menemukan Tuhan 
Lewat Fotografi

    Arbain Rambey bersama Nadine selaku MC dan Moderator seminar- [Foto : Chris Maringka]

    Romo Albertus Hani Rudi Hartoko SJ - [Foto : Chris Maringka]

  Arbain Rambey - [Foto : Aditrisna]
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ditugaskan sebagai wartawan tulis 
bidang olahraga tennis dan basket. 
Karena sewaktu meliput ia juga suka 
memotret dan banyak fotonya dipakai 
Kompas, akhirnya ia ditugaskan 
sekalian sebagai wartawan foto. 

Pria kelahiran Semarang 
ini teringat pada pertanyaan 
seorang mahasiswa Trisakti yang 
menolongnya saat kerusuhan 1998, 
“Apa definisi foto yang bagus?” 

Jawabnya, “Foto yang bagus hanya 
bisa kita ketahui setelah banyak 
mengalami, banyak melihat melalui 
pengalaman yang panjang. Harus 
sering mencoba sendiri berkali-kali 
sebelum menemukan yang paling 
baik.”

Semua foto menggunakan cahaya 
antara lain handphone, scanner, 
dan kamera. Baik handphone dan 
kamera mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. “Ada keterbatasan 
masing-masing, tergantung pada 
objek yang akan difoto. Handphone  
bagus untuk objek yang tidak banyak 
bergerak dan bisa untuk foto lebar 

    Romo Markus Yumartana SJ saat membawakan seminar - [Foto : 
Chris Maringka]     Suasana Seminar - [Foto : Chris Maringka]

    Pemberian kenangan para pembicara - [Foto : Chris Maringka]     Ekspresi kocak Arbain Rambey - [Foto : Chris Maringka]

(panoramic),” urai Arbain. 
Arbain membagikan banyak tips 

tentang pemilihan dan penggunaan 
kamera. Belajar fotografi harus 
belajar cara memakai kamera dan 
memahami bahasa visual. Foto 
yang bagus, lanjutnya,  ditentukan 
oleh teknis (10%) dan pemahaman 
(90%). Tidak  ada aturan yang 
mengharuskan sebuah foto selesai 
di kamera; semua disempurnakan 
oleh photoshop. Namun, 
photoshop tidak bisa mengatasi 
salah momen dan komposisi.

Arbain juga menjelaskan 
tentang perbedaan foto manusia, 
landscape, benda mati, dan liputan 
acara. Juga jenis foto seni dan 
foto guna (untuk dokumentasi dan 
informasi, yaitu jurnalistik dan 
iklan).

Leo Biets dari Komunitas 
FOKUS Paroki Tomang Gereja 
MBK yang mengoordinir acara ini, 
mengemukakan bahwa komunitas 
ini berkembang karena mendapat 
dukungan awal dari Romo Chris, 

kemudian dilanjutkan oleh Romo 
Yumartana hingga saat ini. Venda

    Dekor seminar - [Foto : Aditrisna]
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KOMUNITAS Pastoral Adi 
Yuswa (Lansia) Simeon Hanna 
se-Keuskupan Agung Jakarta 
menyelenggarakan Festival Seni dan 
Budaya Nusantara di aula Gereja 
Santo Laurensius, Alam Sutera, 
Tangerang Selatan,  Jumat, 24 
Agustus 2018.

Festival ini diikuti oleh sembilan 
dekenat, yaitu Komunitas Lansia 
Dekenat Jakarta Barat I, Jakarta 
Barat II, Jakarta Timur, Jakarta 
Utara, Jakarta Selatan, Jakarta 
Pusat, Bekasi, Tangerang 1, dan  
Tangerang 2. Festival  mengusung 
tema “Jadikanlah Festival Seni dan 
Budaya untuk Melestarikan dan 
Membangun Rasa Persaudaraan dan 
Persatuan NKRI”.  

Festival Seni dan Budaya 
Nusantara Komunitas 

Lansia

   Pemukulan gong tanda dimulainya Festival Seni Dan Budaya 
Lansia Se-KAJ - [Foto : Erwina]

   Tarian Papua dari Dekenat Jakarta Barat II sebagai tarian 
pembuka acara - [Foto : Erwina]

   Punakawan dari Sathora dalam Balada Lansia mewakili Dekenat 
Jakarta Barat II- [Foto : Matheus Hp.]

   Ketoprak dengan lakon “Suminten Edan” persembahan dari 
Dekenat Jakarta Selatan- [Foto : Matheus Hp.]

Acara diawali dengan pengambilan 
nomor undian untuk tampil, 
diselingi dengan musik “The 
Legend of Koes Plus” dari Paroki 
Ciputat Gereja St. Barnabas dan  
Tarian Papua dari Dekenat Jakarta 
Barat II. Selanjutnya, berlangsung 
doa pembuka dan menyanyikan 
lagu “Indonesia Raya”. Sebelum 
sambutan-sambutan disampaikan,  
Komunitas Lansia dari Paroki Alam 
Sutera Gereja Santo Laurensius 
membawakan tarian Selamat Datang 
“Yapong”.

Ada tiga sambutan dalam acara ini, 
yaitu Sambutan RD. Yohanes Hadi 
Suryono sebagai Kepala Paroki tuan 
rumah. Sambutan kedua dari Ketua 
Pelaksana /Ketua Dekenat Tangerang 

2, Maya, dan sambutan ketiga oleh 
Yohanes Surya selaku Ketua Umum 
Lansia KAJ. 

Komunitas Lansia Dekenat 
Jakarta Barat II mendapat nomor 
undian tampil pertama. Komunitas 
Lansia Paroki Bojong Indah Gereja 
Santo Thomas Rasul menampilkan 
Punakawan yang diperankan oleh 
Hendra Sidarta sebagai Gareng, 
Anton Laksono sebagai Petruk, 
Markus Sardjono sebagai  Bagong, 
dan Soelarto (dari Paroki Cengkareng  
Gereja Trinitas) sebagai Semar.

Komunitas Lansia Dekenat 
Jakarta Selatan menampilkan  
ketoprak dengan lakon Suminten 
Edan. Komunitas Lansia Dekenat 
Jakarta Timur menampilkan Pesona 
Nusantara. Sementara kebanyakan 
lanisa dari dekenat-dekenat lainnya 
menampilkan Gerak dan Lagu. 

Acara diakhiri dengan menyanyikan 
lagu “Hidup Ini Adalah Kesempatan”. 
Doa penutup dipimpin oleh Moderator 
Lansia  RD Martinus Hadiwijoyo. 

Marito



-      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201832 -      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201833-      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 2018 -      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201833

 “Dengan Memperingati Hari Ayah, 
Kita Tingkatkan Rasa Hormat dan 

Bakti kepada Ayah Demi Keutuhan di 
dalam Keluarga”.

DEMIKIAN tema yang  diusung 
oleh Komunitas Pastoral Adi Yuswa 
(Lansia) se-Keuskupan Agung 
Jakarta untuk memperingati Hari 
Ayah Tahun 2018.  Acara digelar 
di Paroki Kelapa Gading - Gereja 
Santo Andreas Kim Tae-gon pada 3 
September 2018.

Acara diawali dengan Ekaristi 
yang dipersembahkan secara 
konselebrasi oleh lima romo. RD 
Martinus Hadiwijoyo  (Moderator 
Lansia KAJ) menjadi konselebran 
utama. Romo yang memiliki motto 
imamat: “Supaya kamu pergi dan 
menghasilkan buah”  (Yoh. 15:16b)  

Peringatan 
Hari Ayah

ini  pernah berkarya di 
Paroki Bojong Indah 
pada tahun 1998 - 2001.

Selanjutnya, opa-
oma yang hadir dalam 
acara ramah-tamah 
Peringatan Hari 
Ayah dihibur dengan 
drama musikal dari 
Panti Asuhan Yayasan 
Prima Unggul Pulo 
Mas, Jakarta Timur. 
Yayasan ini memiliki 
misi  “Menciptakan 
10.000 entrepreneurs 
dari anak-anak panti 
asuhan”.

Selain drama 
musikal, ada bintang 
tamu yang juga 
memeriahkan acara 
ini, yaitu penyanyi 
Tina Toon “Bolo-bolo” 
yang sekarang sudah 
menginjak dewasa. 

Marito

   Homili oleh Romo Antonius Gunardi Prayitna, MSF di Gereja 
Santo Andreas Kim Tae-gon -  Kelapa Gading- [Foto : Matheus 

Hp.]

    Persembahan Drama Musikal dari Panti Asuhan Yayasan 
Prima Unggul, Pulo Mas - Jakarta Timur- [Foto : Matheus Hp.]

LOMBA pendamping BIA dan BIR 
Dekenat Jakarta Barat II berlangsung 
di Aula Betlehem Gereja St. 
Andreas pada 9 September 2018. 
Lomba dimulai pada pukul 9.00 
dengan registrasi. Selanjutnya, MC 

Lomba Pendamping 
BIA dan BIR Dekenat 

Jakarta Barat II

   Penerimaan piala - [Foto : Nita]

memperkenalkan para juri dan Ketua 
Katekis Dekenat Barat II memberikan 
sambutan. 

Para peserta lomba berasal dari 
Paroki Kedoya, Grogol, Tomang, 

  Peserta lomba Pendamping BIA dan BIR Dekenat Jakarta Barat II- [Foto : Nita]

Cengkareng, Kalideres, Kosambi, dan 
Bojong. 

Persyaratan lomba adalah 
jumlah peserta 3 – 5 orang, waktu 
penyampaian materi (pengajaran) 7- 
10 menit, materi disampaikan dengan 
cara semenarik mungkin dan diambil 
dari 1 Korintus 12: 12 – 31.  

Juara pertama diraih oleh Paroki 
Tomang  Gereja Maria Bunda Karmel. 
Juara kedua, Paroki Bojong Indah 
Gereja Sathora, dan juara ketiga, 
Paroki Kedoya  Gereja St. Andreas.

Minerva 



KONTAK PEMBACA

-      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201834



-      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 2018PB -      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201835



KESAKSIAN IMANKESAKSIAN IMAN

-      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201836

NAMA saya, Herlina Kartaatmadja. 
Saya adalah seorang dosen ilustrasi, 
illustrator, dan author picture book. 
Saya dibaptis dewasa pada saat 
Pentakosta 2007. Dalam kisah ini, 
saya ingin membagikan pandangan 
saya mengenai hubungan saya 
dengan Tuhan.

Jika mendengar kata “Dosen 
Pembimbing” mungkin sebagian 
dari Anda yang pernah mengenyam 
kursi universitas, mengetahui kurang 
lebih apa arti dan peran tersebut, 
atau bahkan memiliki kenangan 
baik maupun buruk dengan dosen 
pembimbing pada saat kuliah.

Secara umum, dosen pembimbing 
dapat berarti dosen yang diberi 
wewenang untuk membimbing, 
mengarahkan mahasiswa/i dalam 
satu periode tertentu untuk 
menyelesaikan suatu masalah/studi 
kasus sesuai dengan peminatan 
mahasiswa/i tersebut dengan 
mendorong, memberi petunjuk, 
memberi semangat agar potensi 
mahasiswa/i yang bersangkutan 
dapat dimaksimalkan.

Berdasarkan pengertian saya 
akan dosen pembimbing, serta 
pengalaman saya sebagai mahasiswi 
yang pernah dimbimbing dan 
sekarang saya menjadi dosen 
pembimbing, maka tepatlah saya 
berkata bahwa Yesus adalah Dosen 
Pembimbingku. Lho? Bagaimana 
bisa?

Ya, karena saya memang 
memberikan laporan secara berkala 
kepada-Nya dalam doa. Misalnya, 
hari ini ada kejadian apa dalam 
kehidupan saya, apa yang saya 
pelajari dari kejadian tersebut. 

Semua saya ceritakan kepada-Nya 
dengan bahasa sehari-hari saja. 
Dalam hal ini, ada nilai refleksional. 
Serunya pada saat saya bercerita, 
tiba-tiba saya bisa tahu dan paham 
letak kesalahan saya di mana. Yang 
tidak mungkin didapatkan kalau saya 
tidak bercerita kepada-Nya dalam 
doa.

Yesus lebih banyak memperhatikan 
ketika saya bercerita. Ia tidak 
pernah mengomeli saya kalau saya 
melakukan kesalahan atau dosa. 
Saya menangkap bahwa Ia ingin 
saya bisa mencari tahu dan mengerti 
sendiri kesalahan saya di mana, 
daripada Ia yang memberitahu. 
Karena suatu peristiwa yang dialami 
sendiri akan lebih “nyantol” dan 
meresap daripada diberitahu (self 
experienced). Karena jika mengalami 
sendiri, orang tersebut aktif (active 
learning). Sesuatu yang dilakukan 
secara aktif akan lebih meresap. 
Kalau diajari atau diberitahu, orang 
itu pasif (passive learning) karena 
berperan sebagai penerima informasi 
dari pengajar.

Selain itu, Allah Roh Kudus juga 
sering “memprovokasi” saya pada 
pagi hari. Baru saja saya bangun 
tidur, masih menggeliat dan belum 
sepenuhnya sadar. Saya mendengar 
pengajaran-pengajaran-Nya di dalam 
batin saya sehingga saya terkesima. 
Yang diajarkan adalah nilai-nilai 
kehidupan tentang bagaimana saya 
harus memandang kehidupan ini. 
Uniknya lagi, ketika Ia mengajar, 
saya langsung “konek” dengan ayat 
tertentu di dalam Alkitab. Sebetulnya, 
saya jarang membaca Alkitab, tetapi 
karena “diprovokasi” saya menjadi 
antusias. Saya menemukan diri saya 

bergumam di dalam hati, “Rasanya 
saya pernah dengar ayat itu. Tapi, di 
mana?”

Oleh karena itu saya buru-buru 
mengambil HP saya (syukurlah ada 
teknologi yang memungkinkan kita 
untuk mencari ayat Alkitab dengan 
cepat sekarang ini) dan mencari 
padanan katanya. Misalnya, saya 
hanya teringat “orang yang menabur 
sambil mencucurkan airmata…” 
Karena ingin tahu lengkapnya, saya 
ketik keyword itu di google, dapat 
di Mazmur 126: 5-6 “Orang-orang 
yang menabur dengan mencucurkan 
airmata, akan menuai dengan 
bersorak-sorai. Orang yang berjalan 
maju dengan menangis sambil 
menabur benih, pasti pulang dengan 
sorak-sorai sambil membawa 
berkas-berkasnya”.

Maka, saya akan merenungkan ayat 
tersebut beserta pengajaran-Nya 
pada pagi hari.

Saya tidak tahu mengapa bisa 
begitu (Roh Kudus mengajar saya 
tiap pagi). Lalu, saya teringat suatu 
ayat dalam Yes 50:4, “Tuhan ALLAH 

telah memberikan kepadaku lidah 
seorang murid, supaya dengan 
perkataan aku dapat memberi 
semangat baru kepada orang 

Yesus, Dosen 
Pembimbingku

Herlina Kartaatmadja - [Foto : SAL 
Photoworks]
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yang letih lesu. Setiap pagi Ia 
mempertajam pendengaranku untuk 
mendengar seperti seorang murid.”

Ketika diajar, saya sungguh 
antusias. Hati saya berkobar-kobar 
karena bagi saya, hal tersebut keren, 
yaitu untuk menerima kebijaksanaan 
dan memahami pikiran Allah yang 
sudi Ia bagikan kepada manusia. 
Ketika menulis hal ini, Roh Kudus 
mengingatkan dengan kisah 
perjumpaan dua murid di Emaus 
dengan Yesus, “Bukankah hati kita 
berkobar-kobar, ketika Ia berbicara 
dengan kita di tengah jalan dan 
ketika Ia menerangkan Kitab Suci 

kepada kita?” (Luk 24: 32).
Saya bisa merenungkan hal ini 

seharian. Ada semangat dan sukacita 
ketika merenungkannya.  Bahkan 
saya membawa permenungan ini ke 
tempat saya mengajar, tapi di dalam 
batin tentu saja.

Malamnya, setelah melakukan 
semua aktivitas, saya datang lagi 
kepada-Nya dan melaporkan hal-hal 
apa saja yang telah saya pelajari, 
yang telah saya dapat, dan apa yang 
bisa saya pahami dari pengajaran-
Nya pada pagi hari, beserta review 

peristiwa-peristiwa pada hari atau 
pekan ini.

Setiap kali saya bercerita, saya 
dapat mengetahui Yesus senang akan 
hal itu. Apalagi ketika saya berhasil 
mengetahui atau mendapat clue 
dari suatu permasalahan, saya bisa 
“merasakan” bahwa Ia lega dan puas. 

Kalau dapat saya rangkum 
bagaimana Allah Tritunggal mengajar 
saya:
1.	 Pada pagi hari, Roh Kudus 

memberi suatu pengajaran 
kepada saya beserta secuil ayat.

2.	 Saya yang penasaran mulai 
mencari ayat tersebut 
dan mencocokkan dengan 
pengajaran pandangan hidup 
yang diajarkan plus pengalaman 
saya pribadi.

3.	 Merenungkannya atau 
menganalisanya.

4.	 Mendapatkan titik terang atau 
“AHA!” moment.

5.	 Menceritakan kembali (atau 
membuat laporan) mengenai 
hal-hal yang sudah saya pahami 
kepada Yesus pada malam hari.

Tulisan yang terinspirasi Roh Kudus - [Foto : Herlina Kartaatmadja]

Dalam doa malam, biasanya 
saya juga sering bertanya atau 
mengungkapkan bagian mana dalam 
kehidupan yang saya masih kurang 
dan perlu belajar lebih dalam. 

Dari poin-poin di atas, Anda 
pasti dapat melihat kemiripan pola 
pengajaran Yesus dengan dosen 
pembimbing bukan? Karena sejatinya 
dosen yang baik tidak memberikan 
mentah-mentah saja tapi harus 
mendorong mahasiswa/i untuk 
melakukan pencarian/discovery. 

Yang dilakukan dosen pembimbing 
hanya memberi petunjuk dan sinyal-
sinyal. Setelahnya, mahasiswa/i 
tersebut dapat datang kembali 
melaporkan progress-nya. Kalau 
ada yang kurang dimengerti, 
bisa ditanyakan kembali kepada 
dosennya.

Bukankah itu mengagumkan? 
Saya berprofesi sebagai dosen 

pembimbing. Tetapi, saya mengakui 
bahwa saya masih perlu dibimbing 
oleh Maha Dosen Pembimbing, yaitu 
Allah. 

Apalagi semua konsultasi 
yang Ia berikan gratis dan bisa 
kapanpun. Kalau dosen duniawi, 
pasti ada keterbatasan waktu untuk 
bimbingan. Tetapi, Allah tidak. 
Karena Ia “mengatasi” waktu (beyond 
time). 

Saya teringat Mat 11:28-29:  
“Marilah kepada-Ku, semua yang 
letih lesu dan berbeban berat, Aku 
akan memberi kelegaan kepadamu. 
Pikullah kuk yang Kupasang dan 
belajarlah pada-Ku, karena Aku 
lemah lembut dan rendah hati dan 
jiwamu akan mendapat ketenangan.”

Yes Tuhan! saya mau belajar pada-
Mu. 

Bagaimana dengan Anda?
Herlina Kartaatmadja
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 “UUH, namanya juga lansia. Jalan-
jalan pun disia-siakan!” keluh Opa Ben 
sambil memegang lututnya. 

Cucunya, Philo, dengan ogah-ogahan 
menghampiri opanya. 

Seru Opa, “Philo, lihat tuh. Opa ‘kan 
mau jalan santai, mengapa kau berjalan 
cepat-cepat kayak mau adu lari saja? 
Nih, lutut Opa ngilu semua...auww.”

“Ehm... kalau boleh saya pijat lutut 
Oom?” 

Tiba-tiba, seorang pria bertubuh 
atletis muncul.

“Nama saya, Sam. Dulu saya atlet 
sprinter, jadi sedikit-banyak tahu cara 
memijat.” 

Opa Ben menyambut tawaran Sam 
dengan sukacita.

“Oh boleh. Terima kasih banyak, 
Sam.”

Dengan gesit, Philo menyambar 
sebuah bangku reyot dari pinggir pantai 
itu. Ternyata, Sam adalah umat paroki 
sebelah.

Takjub memandang laut pada pagi 
hari itu, pikiran Opa Ben menerawang. 

“Karya Tuhan sungguh dahsyat. 
Lihatlah indahnya ombak-ombak yang 
saling bekejaran, suara deburannya 
pun memantulkan irama mempesona,” 
ucapnya.

“Iya Oom,” timpal Sam. “Allah dengan 
segala kebesaran -Nya senantiasa 
menciptakan dengan baik adanya dan 
Dia hadir melalui dan bersama ciptaan-
Nya.”

Sambung Opa, “Cuma kadang-kadang 
kita tidak menyadari keberadaan -Nya 
walau sedekat apa pun seperti kedua 
murid yang menuju Emaus itu.” 

Sambil terus memijat, Sam berkata, 
“Oom, dulu saya pernah menjadi 
penentang Tuhan.”

Opa terlonjak. Tak sengaja lututnya 
menyodok dada Sam.

“Ugh!” suara Sam tertahan.
Philo mesem-mesem.
Opa berkata gugup, “Oh sorry. Tapi, 

benarkah itu?”
“Benar, Oom. Bermula ketika kios 

ayah saya di pasar terbakar, lalu 
kakek saya kena stroke dan saya 
sendiri mengalami kecelakaan naik 
sepeda motor sehingga tulang kaki 
retak. Padahal saya harus mewakili 
perguruan tinggi saya dalam Pekan 
Olahraga Mahasiswa Nasional yang 

akan datang dalam cabang atletik. 
Saya kecewa dan marah kepada Tuhan. 
Adilkah Tuhan, padahal keluarga saya 
termasuk rajin beribadah? Manakah 
kasih-Nya itu? Mengapa Tuhan tidak 
menyelamatkan kami? Sejak saat 
itu, saya mogok pergi ke gereja dan 
segala kegiatannya. Unek-unek itu saya 
lampiaskan kepada teman akrab ketika 
menjenguk di rumah. Dia mengatakan 
bahwa musibah atau kecelakaan 
bukan rancangan Tuhan. Rancangan 
-Nya adalah damai sejahtera. Hampir 
semua musibah disebabkan oleh faktor 
manusia. Saya disarankannya untuk 
mendekat kepada Tuhan dengan rendah 
hati untuk mohon pertolongan.”

“Benar Sam,” sahut Opa. “Tuhan 
tidak mengendalikan kita seperti 
robot berdaging, tetapi Ia memberi 
kemerdekaan untuk bertindak kepada 
kita. Namun, kadang- kadang manusia 
ceroboh, egois, sombong, dan tergoda 
bujukan iblis untuk melakukan yang 
buruk.”

Sam melanjutkan, “Akhirnya, saya 
dapat memahami. Suatu malam, saya 
lapar berat dan ingin sekali makan 
bakmi. Tapi, lama menunggu, tak ada 
penjual bakmi yang lewat. Maka, saya 
pergi ke warung bakmi di pasar dan di 
situ saya makan kenyang. Tiba- tiba, 
saya tersadar bahwa untuk menemukan 
Tuhan, saya harus mencari-Nya. 
Tuhan sudah lama menunggu saya 
untuk menghampiri-Nya. Selama ini 
saya sangat khawatir tidak dapat ikut 
POMNas mengingat kondisi kaki yang 
belum sempurna. Lalu, saya mulai 
hadir dalam perayaan Ekaristi lagi, 
berdoa dan merenungkan Kitab Suci.”

“Sam, St. Padre Pio mengatakan 
bahwa dalam Kitab Suci kita mencari 
Tuhan dan dalam doa kita menemukan-
Nya, karena doa adalah kunci yang 
membuka hati Tuhan. Sedangkan, 
menurut St.Theresia dari Avila, berdoa 
adalah berdialog dengan Sahabat yang 
mencintai kita. Berdoa yang benar 
adalah jika kita mempunyai kesadaran 
akan kehadiran Tuhan di situ. Cara 
lain untuk bersatu dengan Tuhan yaitu 
dengan bermeditasi, berpuasa, dan 
merayakan Ekaristi.”

Sam mengagumi Opa Ben.
“Tepat sekali, Oom. Akhirnya, saya 

harus ikut juga lomba lari 200m 

walaupun saya was-was karena 
kondisi kaki seperti itu. Sebab dalam 
lari jarak pendek, yang dibutuhkan 
adalah kecepatan. Maka, ketika saya 
lari beberapa meter, kaki terasa kaku 
dan ngilu sehingga saya panik. Namun, 
tiba- tiba, saya ingat Yesus. Diam-diam 
saya berdoa kepada-Nya dan berfokus 
hanya kepada Yesus, bukan kaki. 
Lalu, saya merasakan seperti Yesus 
ikut berlari di samping saya. Langkah 
terasa ringan dan tak merasakan sakit. 
Akhirnya, saya berhasil menyusul dan 
menjadi juara kedua. Haleluya!” Sam 
menghentakkan tangannya dengan 
semangat.

“Aduh!” teriak Opa karena lututnya 
terpukul kepalan Sam.

“Sorry, sorry, Oom,” buru- buru Sam 
mengurut lutut Opa. 

“Satu-satu,” celetuk Philo.
Opa dan Sam tersipu. 

Tapi, Opa Ben mulai lagi. 
“Jadi, Tuhan menyelamatkan kita 

bukan omong kosong atau gosip. 
Sebaliknya, kita pun dituntut untuk 
menolong Tuhan.”

Philo menginterupsi, “Ha, Opa 
gak salah? Apa Opa lebih super dari 
Tuhan?”

Opa membalas, “Ah, kau ini, dengar 
dulu. Ibu Teresa selalu melihat wajah 
Yesus setiap kali ia melihat orang 
menderita, lalu ditolongnya. St. 
Theresia dari Avila berujar agar kita 
belajar untuk melihat Tuhan dalam 
setiap seluk-beluk kehidupan, sebab 
Tuhan ada di mana- mana.... Wah, 
matahari sudah mulai naik, ayo kita 
cabut saja. Terima kasih banyak, Sam. 
Eh Philo, nanti kamu harus tuntun Opa 
ya.”

Philo mengangguk. Tapi, belum rapat 
bibir Opa Ben, Philo sudah bersuara, 
“Oom Sam, waktu pulang nanti, ajari 
Philo teknik berlari ya.”

Opa Ben kesal. 
“Apa? Kamu ‘kan harus menuntun 

Opa. Ajari berlari? Pantasnya kamu 
mau lari dari tanggung jawab, heh!”
Sam tertawa. Philo pura-pura bego.

Ekatanaya

God Saves Bukan Gosip
[Sumber  : www.halodoc.com]
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PERNAHKAH kita bersyukur atas 
karunia dan berkat kebahagiaan yang 
telah Tuhan berikan kepada kita?” 

Dalam homilinya, Paus Fransiskus 
mengemukakan: Bahagia bukan 
keadaan seperti langit tanpa badai, 
atau jalan tanpa kecelakaan, atau 
bekerja tanpa lelah, atau hubungan 
tanpa kekecewaan. Menjadi bahagia 
adalah menemukan kekuatan dalam 
pengampunan, harapan dalam 
kegelisahan, keamanan pada saat 
ketakutan, cinta dalam perbedaan 
pendapat. Menjadi bahagia bukan 
semata-mata untuk menghargai 
sukacita, tetapi juga belajar dari 
kesedihan. Siapapun pasti pernah 
mengalaminya. Ketika menghadapi 
permasalahan, kita mau belajar dari 
teladan tokoh Daud.

Daud dikenal sebagai seorang 
pemberani, satu-satunya yang 
mampu mengalahkan Goliat. Daud 
yakin, Tuhan mendukung segala yang 
dilakukannya. “Tuhan yang telah 
melepaskan aku dari cakar singa 
dan cakar beruang. Dia juga akan 
melepaskan aku dari tangan orang 
Filistin itu.”

Menghadapi Goliat, Daud berkata,  
“Engkau mendatangi aku dengan 
pedang dan tombak dan lembing, 
tetapi aku mendatangi engkau 
dengan nama Tuhan semesta alam, 
Allah segala barisan Israel yang 
kau tantang ini. Hari ini juga Tuhan 
akan menyerahkan engkau ke dalam 
tanganku dan aku akan mengalahkan 
engkau dan memenggal kepalamu 
dari tubuhmu” (1Sam 17:1-58). 

Daud selalu berhasil ke mana Raja 
Saul menyuruhnya maju berperang. 
Alhasil, Raja Saul mengasihinya dan 
mengangkat dia mengepalai para 
prajurit. Dari seorang gembala, Daud 
menjadi seorang panglima raja yang 
sangat disegani dan dicintai oleh 
rakyatnya. “Saul mengalahkan beribu-
ribu, tetapi Daud berlaksa-laksa.” 

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

Keadaan ini membuat Saul iri hati, 
sebab Daud diberikan lebih banyak 
kehormatan dan menjadi ancaman 
bagi dirinya sebagai raja. Kemudian 
Raja Saul berusaha membunuhnya 
sehingga Daud harus melarikan diri.

Dalam pelarian, Daud mengalami 
kekecewaan, kegentaran, dan 
ketakutan, sehingga ia bertindak 
tidak wajar (Maz 34:5). Pada pelarian 
pertama ke Nob, ia harus berbohong 
kepada imam Ahimelekh, dengan 
mengatakan bahwa ia mempunyai 
misi khusus dari Raja Saul demi 
mendapat makanan, bahkan tombak 
dan pedang (1Sam 21:1-9). 

Apa yang dilakukannya 
menyebabkan bencana atas imam 
Ahimelekh, seluruh imam dan 
keluarganya, bahkan seluruh 
penduduk kota Nob dimusnahkan 
Raja Saul (1Sam 22:6-19). Dalam 
pelarian kedua, ia mencari keamanan 
kepada orang Filistin, berlindung 
kepada musuhnya ke kota Gat. 
Tetapi, ketika musuh tahu identitas 
dirinya, Daud terpaksa berpura-pura 
gila. Ia menggores-gores pintu dan 
membiarkan ludahnya meleleh ke 
janggutnya sehingga ia diusir (1Sam 
21:10-15). Daud semakin terpuruk! 

Kita pun sering seperti Daud; lari 
dari peristiwa yang menjadi beban 
hidup, kekecewaan, kegelisahan, 
kesedihan, dan ketakutan. Ketika 
hal itu terjadi, kita pun dapat 
mengorbankan orang lain, bahkan 
kehilangan identitas diri sendiri. 

Lalu, Daud pergi dari kota Gat, 
melarikan diri ke Gua Adulam. Di 
sini ia justru mendapat beban dari  
dari saudara-saudara dan seluruh 
keluarganya, setiap orang yang dalam 
kesukaran, yang dikejar-kejar, yang 
sakit hati. Tetapi, dari kehadiran 
mereka, Daud menyadari kembali 
panggilannya sebagai Raja Israel. 
Semangat hidupnya bangkit kembali 
ketika ia  menyadari bahwa orang-

orang yang datang mengharapkannya 
menjadi pemimpin mereka. 

Daud keluar dari Gua Adulam 
dengan semangat baru!  Lalu, ia pergi 
ke Mizpa di Moab dan berkata kepada 
raja negeri Moab: “Izinkanlah ayahku 
dan ibuku tinggal padamu sampai 
aku tahu apa yang dilakukan Allah 
kepadaku.” Ia kembali mengandalkan 
dan berlindung pada kekuatan Tuhan 
(1Sam 22:1-5). 

Dalam kekecewaan, kegelisahan, 
kesedihan, ketakutan, sering kali 
orang-orang yang hadir tidak sesuai 
dengan yang kita harapkan, bahkan 
senasib dengan masalah yang kita 
hadapi. Tuhan ingin kita melihat dan 
merasakan (mencecap) apa yang 
menjadi bebanku, apa yang menjadi 
beban mereka, menyadari kebaikan 
Tuhan dalam hidupku selama ini, 
menyadari kebaikan Tuhan melalui 
orang-orang yang hadir dalam 
hidupku  --baik orang yang kita suka 
maupun orang yang tidak kita suka-- 
menyadari panggilan saat kita dibaptis 
dan bangkit dalam semangat baru.

Peristiwa Daud selama pelariannya 
memberikan pelajaran berharga 
kepada Daud untuk mulai berjalan 
dengan mengandalkan Tuhan. Lalu 
bertanyalah Daud kepada Tuhan: 
“Apakah aku akan pergi mengalahkan 
orang Filistin itu?” Jawab Tuhan 
kepada Daud: “Pergilah, kalahkanlah 
orang Filistin itu dan selamatkanlah 
Kehila”(1Sam 23:2). 
Selanjutnya, setiap kali berperang, 
Daud selalu bertanya kepada Tuhan. 

Mazmur 34 menyampaikan 
perubahan yang Daud alami 
dalam perjalanan hidupnya, gagal 
mengandalkan kekuatannya 
sendiri, Daud kembali menyadari 
kehadiran Tuhan. Ia merasakan 
sendiri semua pengalamannya. 
Semoga Roh Kudus senantiasa 
menolong, agar kita mampu melihat 
dan merasakan(mengecap) sendiri 
segala peristiwa dalam hidup 
ini. Agar kita selalu mempunyai 
keberanian “bertanyalah aku kepada 
Tuhan”, untuk selalu bangkit dengan 
semangat baru.

 Lalu Bertanyalah 
Daud kepada Tuhan   

 Kecaplah dan lihatlah, betapa baiknya TUHAN itu! 
Berbahagialah orang yang berlindung pada-Nya! (Mzm 34:9).
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BANGKA telah lama dikenal sebagai 
pulau penghasil timah di Indonesia. 
Letaknya tidak jauh dari Jakarta, 
hanya kira-kira satu jam perjalanan 
dengan pesawat udara. Keindahan 
alam, cita rasa makanan, dan 
tempat-tempat rohani yang dimiliki, 
mampu menarik wisatawan untuk 
mengunjunginya.

“Kami sudah masuk tol…,” tulis 
salah satu peserta yang berangkat 
bersama rombongan dari Bojong 
di group WA. Sekitar pukul empat 
subuh, pada 17 Agustus 2018, 
para katekis Paroki Bojong Indah 
Gereja Santo Thomas Rasul sudah 
berangkat menuju bandara dari 
tempat masing-masing.

Rekoleksi pada Hari Kemerdekaan
Kira-kira pukul 07.00, pesawat 

meninggalkan Bandara Soekarno 

Hatta menuju Pangkalpinang. 
Setelah mendarat di Bandara 
Depati Amir, sekitar 50 peserta yang 
terdiri dari para katekis, termasuk 
bruder dan suster, menuju warung 
Bakmi Bangka untuk sarapan. 
Daftar pesanan yang 
sudah dibuat sejak 
masih di Jakarta, 
memperlancar 
tersajinya mi, bihun, 
dan kwetiauw yang 
dipadu dengan tahu 
kok. Fatholly, ketua 
panitia yang asli putra 
Bangka, mengatakan 
bahwa pemilik Bakmi 
Bangka ini telah 
berjualan sekitar 50 
tahun.

Selanjutnya, 
rombongan yang 

terdiri dari dua bus ini menuju Kulong 
Biru, yakni danau kaolin berwarna 
biru di Kota Koba, Bangka Tengah. 
Sepanjang perjalanan, peserta 
diminta menjawab kuis yang dipandu 
oleh para pendamping BIA. Selesai 
menikmati keindahan danau, para 
pengajar agama ini menuju restoran 
Chinese food untuk bersantap siang. 
Setelah itu, mereka check in hotel 
dan beristirahat sejenak.

Pukul 17.00, seluruh peserta 
berkumpul untuk mengikuti 
pengajaran dari Uskup 
Pangkalpinang, Mgr. Adrianus 
Soenarko OFM dengan tema 
“Tantangan Berkatekese di Zaman 
Now”. Sebelum rekoleksi dimulai, 
para peserta menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan Mars Katekis.

Dalam pengajarannya, Mgr. 
Soenarko menekankan tugas 
katekis, yakni terus mendekatkan/
menggemakan Kabar Baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Saat ini, 
kelompok-kelompok radikal terus-
menerus memanfaatkan media, 
bahkan sampai memperhitungkan 
jam-jam macet ketika orang 
mengakses media sosial. “Katekese 
zaman now harus siap memasuki 
peradaban baru, yakni peradaban 
post modernisasi yang sesuai 
dengan kebutuhan generasi saat 
ini. Misalnya, dulu Surat Gembala 
cukup dicantumkan di kertas dalam 
bentuk surat, tetapi sekarang, juga 
dibuatkan video. Now tidak hanya 
menunjukkan waktu tetapi juga 
next generation atau generasi Z,” 
ungkapnya. 

Selanjutnya, Mgr. Soenarko 

Wisata Rohani 
Para Katekis 

ke Pulau Timah 
Keindahan dan kekayaan sumber daya alamnya yang mempesona, 

membuat Bangka layak menjadi tujuan wisata. 
Di pulau ini, juga terdapat beberapa tempat ziarah yang dapat 

meningkatkan devosi kepada Bunda Maria.

  Gerbang Kerahiman di Komplek Keuskupan Pangkal Pinang - Bangka - [Foto : Erwina]

  Foto bersama di Kulong Biru Desa Nibung, Kecamatan Koba, 
Kabupaten Bangka Tengah - [Foto : Erwina]
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mengatakan bahwa di Keuskupan 
Pangkalpinang saat ini telah tumbuh 
kelompok-kelompok Kitab Suci. 
Mereka mengadakan pertemuan 
rutin untuk membaca Sabda Tuhan, 
menemukan ayat yang menyentuh, 
mensharingkannya, dan membuat 
aksi nyata. 

Sesi akhir rekoleksi ini adalah 
tanya jawab antara peserta dan 
uskup. Menutup sesi,  Mgr. Soenarko 
menceritakan kembali pesan yang 
diterimanya sesaat setelah dilantik. 
“Yakni, tugas baru seorang uskup 
pada zaman now adalah melayani 
foto-foto,” katanya sambil tersenyum. 

Hari pertama berada di Pulau 
Bangka diakhiri dengan makan 
malam dan fellowship.  

Rangkaian Ziarah
Pada hari kedua, seluruh peserta 

meninggalkan hotel setelah sarapan 
pagi, menuju kota Belinyu untuk 
berziarah di Gua Maria Pelindung 
Segala Bangsa (Mo Thian Liang atau 
Bukit Menggapai Langit). Dalam 
perjalanan, peserta singgah sebentar 
di Kuil Tri Agung yang menghadap ke 
laut.

Sesampai di Gua Maria yang di 
bagian depannya terdapat gapura 
dengan dua malaikat --persembahan 
seorang ibu yang doanya dikabulkan 
ini-- peserta melakukan Jalan Salib. 
Setelah berdoa secara pribadi, 
rombongan menyantap makanan 
khas Bangka sebagai menu makan 
siang.

Sejak tahun 1988, Gua Maria 
ini dibangun oleh Pastor W.H. 
Lambregts SS.CC.  Letaknya di atas 
sebuah bukit. Setelah mengalami 
beberapa kali pergantian pastor, 

peletakan patung Bunda Maria pun 
dilakukan di lokasi yang disesuaikan 
dengan mimpi yang dialami oleh 
Pastor Marcel Arnould MEP sebanyak 
tiga kali. 

Dalam mimpinya, Pastur Marcel 
“ditunjukkan” letak Gua Maria, yakni 
di atas bukit yang kalau tanahnya 
digali maka akan ditemukan tiga 
batu.  Satu batu berbentuk altar dan 
dua lainnya membentuk tangan yang 
terkatup. Pastor Marcel menangkap 
“pesan iman” dalam mimpinya itu. 

Penggalian pun dilakukan. Sebuah 
batu besar ditemukan dan patung 
Bunda Maria diletakkan di depannya. 
Uskup Pangkalpinang kala itu, 
memberkatinya pada 8 Desember 
1999, bertepatan dengan pesta 
pelindung Paroki Belinyu, Santa 
Perawan Maria Yang Dikandung 
Tanpa Noda.

Siang menjelang sore, perjalanan 
dilanjutkan menuju Gua Maria 
Kanaan Batu Rusa. Di Gua Maria yang 
terletak di halaman belakang Gereja 
Katolik St. Yohanes Pembaptis ini, 
para peserta berdoa secara pribadi. 
Setelah itu, rombongan menuju salah 
satu ikon Pulau Bangka, yakni pantai 
Parai Tenggiri. Konon, orang belum 
ke Bangka kalau tidak mengunjungi 
pantai yang banyak terdapat batu 
besar ini. 

Selanjutnya, rombongan menuju 
Pantai Tongachi yang juga menjadi 
tempat penangkaran penyu. Di 
sini pengunjung dapat memberi 
makan penyu dan berfoto-foto 
dengan berbagai macam latar 
belakang. Sebelum check in hotel 
untuk beristirahat, rombongan 
menyempatkan diri belanja oleh-oleh 
dan makan malam bersama.

Kuliner, Ziarah, dan Berkat
Hari Minggu, para katekis Paroki 

Bojong Indah mengikuti Misa di 
salah satu stasi dalam wilayah 
Paroki katedral. Bangunan gereja 
belum selesai sepenuhnya, tetapi 
Misa berlangsung dengan khidmat. 
Secara khusus, rombongan 
mendapat ucapan selamat datang 
sebelum Misa dimulai. Setelah Misa, 
rombongan dipersilakan menikmati 
aneka makanan di lantai bawah. 
Rombongan para katekis dilepas 
dengan senyum dan lambaian tangan 
saat meninggalkan gereja.

Seperti tak mengenal rasa 
kenyang, rombongan menuju rumah 
makan yang terkenal akan otak-otak 
dan mpek-mpek Bangka. Sebagian 
peserta malah membeli untuk 
dibawa ke Jakarta, selain makan di 
tempat.

Hanya berjarak sekitar sepuluh 
menit, kali ini rombongan menikmati 
kopi dan roti legendaris khas 
Pulau Bangka. Acara kuliner 
diakhiri dengan makan siang yang 
menyajikan aneka menu setempat.

Rangkaian perjalanan para katekis 
selama tiga hari dua malam di Pulau 
Bangka diakhiri dengan berziarah 
ke Gua Maria Lourdes di Gereja 
Bernadeth. Di tempat ini, semua 
peserta khusyuk berdoa pribadi. 
Kejutan yang indah terjadi; dengan 
mengenakan jubah, Bapa Uskup 
berkenan menemui lagi rombongan. 
Seluruh peserta tertawa gembira 
dan mengabadikan momen ini. 
Dengan diiringi lambaian tangan 
Mgr. Soenarko, para katekis  menuju 
Bandara Depati Amir untuk kembali 
ke Jakarta. Anas

  Pemberian tanda kasih dari Ketua Seksi Katekese Sathora Theo T. 
Gazali kepada Uskup Pangkal Pinang Mgr. AdrianusSoenarko, OFM- 

[Foto : Erwina]
  Para Katekis bersama Uskup Pangkalpinang di Gua Maria Yung Fo - 

[Foto : Erwina]
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Ayo Pak Polisi goyang ...- [Foto : Maxi Guggitz]

Potong tumpeng rame-rame - [Foto : Maxi Guggitz]Berdoa sebelum menggambar - [Foto : Budi Djunaedy]

MC bergaya ... kayanya foto selfie nich - [Foto : Budi Djunaedy]

   Umat Muslim ikut berpartisipasi dalam acara Fun Walk 2018- 
[Foto : Maxi Guggitz]

Hayo tangkap - [Foto : Maxi Guggitz]

 Senam bersama tu... wa... ga... - [Foto : Budi Djunaedy]   Aku juga mau ikutan Om - [Foto : Maxi Guggitz]
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Larinya yang kenceng ... - [Foto : Maxi Guggitz]

    Ayooo cepet - cepet ... - [Foto : Maxi Guggitz]

Lomba Make Up dengan mata tertutup - [Foto : Maxi Guggitz]

  Sosialisasi BKSN - [Foto : Berto]

Dandan Punakawan sebelum pentas - [Foto : Erwina]Saat Konsekrasi Misa Lansia peringatan Hari Ayah di Gereja St. 
Andreas Kim Tae Gon - [Foto : Matheus Hp.]

Mendoakan saat KRK Solo - [Foto : Chris Maringka]  Saat konsekrasi  Misa HUT Romo Diaz - [Foto : Erwina]



LENSATHORA

44

-      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201844

 Donor Darah - [Foto : Budi Djunaedy]

 Games di MRT - [Foto : Maxi Guggitz]Peserta MRT Sathora - [Foto : Maxi Guggitz]

   Lomba Baju Daerah - [Foto : Maxi Guggitz]    Romo Diaz saat membawa obor Asian Games 
2018 - [Foto : dok. pribadi]

   Lomba makan donat gantung - [Foto : Maxi 
Guggitz]

   Usaha memindahkan bola - [Foto : Ovlicht Schiere]
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LIPUTAN KHUSUS

“...CUKUP Jakarta  saja yang gaduh pada tahun 2017. 
Janganlah kegaduhan itu terulang, tahun 2019 nanti. 
Sebenarnya, penyebab kegaduhan ini  bukanlah  lantaran 
perbedaan etnis atau agama. Melainkan disebabkan oleh 
perkataan-perkataan yang melampaui batas.

Kampung Bojong akan menjadi contoh kerukunan 
beragama karena  warga di kampung ini ada yang beragama 
Katolik, Islam, Buddha, Kristen.... Semuanya kompak dan 
rukun. Setelah Pak Wali Kota pulang dari naik Haji nanti, kita 
buat Kampung Kerukunan Bojong sebagai Pilot Project yang 
Pertama se-Indonesia.... ”  

Selanjutnya, suara Kompol Egman - Kapolsek Kembangan,  
tidak terdengar jelas lagi karena tenggelam oleh riuhnya 
tepuk tangan para hadirin yang akan mengikuti  Acara 
Sathora Fun Walk 2018. 

Funwalk  Sathora tahun ini jatuh pada tanggal yang cantik 
sekali, yaitu 18-8-18.  Langit pada Sabtu pagi itu cerah 
bukan main, seolah ingin pula mendukung panitia agar acara 
berjalan lancar.  

Pukul 05.30, MC berseru di atas panggung memanggil para 
peserta. Dengan bersemangat,  semua orang bergerak-gerak 
menirukan contoh di atas panggung. Ritme lagu-lagu aerobik  
menghentak-hentak kuat, membangkitkan kegembiraan hati. 

Sesudah rangkaian kata sambutan berakhir, lagu Indonesia 
Raya dikumandangkan dengan khidmat. Ternyata, para 
hadirin masih tetap mengerti bagaimana bersikap pada saat 
lagu kebangsaan kita dinyanyikan. Ini adalah hal yang sangat 
melegakan! 

“Sekarang, mari kita lanjutkan dengan menyanyikan lagu 
‘Kita Bhinneka, Kita Indonesia’ yang diciptakan oleh Romo 
Anto!” kata MC dengan lantang.  

Langsung para penonton berseru, “Romo Aldoooo...! Salah 
oooii...!”   

Hahaha...! MC segera mengoreksi kesalahannya. Tak lama, 
lagu ciptaan Romo Aldo tersebut dinyanyikan tak kalah 
bersemangatnya dengan lagu Indonesia Raya. 

Funwalk tahun ini adalah yang ketiga kalinya 
diselenggarakan, sebagai acara perayaan Hari Ulang Tahun 
Kemerdekaan negara kita. 

Tahun ini wilayah St. Katarina di Permata Buana yang 
menjadi panitia pelaksananya, bekerja sama dengan RW 09 
dan RW 11, Taman Permata Buana. 

Sebelum bendera start dikibaskan, Romo Herman 
mengajak semua peserta untuk berdoa terlebih dahulu sesuai 
dengan agama dan keyakinan masing-masing. Sementara ia 
akan memimpin doa secara Katolik. 

Dari atas panggung, sekitar 3000 peserta dengan kaos 
berwarna merah dan putih kelihatan menyemut, berjalan 
mengikuti rute di dalam kompleks Perumahan Permata 
Buana. 

Fun Walk 2018

Pesta Rakyat 
pada Tanggal Cantik
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Peserta Sathora Fun Walk 2018 - [Foto : Maxi Guggitz]
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  Senam bersama - [Foto : Maxi Guggitz]

 Check List - [Foto : Budi Djunaedy]

Pemberian potongan tumpeng pertama - [Foto : Maxi Guggitz]
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Dias, Nurhayati, dan Isna, tiga gadis 
remaja (non-Katolik) yang sedang 
berjalan santai menjawab pertanyaan 
penulis dengan ramah. 

“Kami warga Asem, yang di 
dekat Sekolah Global Sevilla. Kami 
mendapat undangan dari seorang 
ibu yang tinggal di Permata Buana,”  
kata Dias. 

“Tahun lalu, katanya, sudah ada 
acara ini. Tapi, baru sekarang kami 
diundang. Jadi, ini pertama kali 
kami ikut acara beginian,” sambung 
Nurhayati.

“Senang tidak ikut Funwalk ini? 
Seandainya tahun depan diadakan 
lagi, kalian mau ikut lagi tidak?” 
tanya penulis. 

“Ya mau, sih! Kami senang sekali. 
Kalau diajakin lagi, tentu saja kami 
mau ikut,” jawab Isna dan Dias 
berbarengan sambil tersenyum 
sumringah. 

Lanjut! 

Walaupun jalan sendirian, penulis 
tidak merasa kesepian karena di 
sepanjang jalan tak henti bertegur 

sapa dengan banyak teman. 
Apalagi begitu tongsis dijulurkan 
memanjang. Huiiii...  langsung 
semua bergerombol mau  ikutan 
selfie! Semua wajah tampak berseri 
walaupun bercucuran keringat. 

Lima menit sebelum sampai di 
gapura finish, panitia membagi-
bagikan sebotol air minum kepada 
setiap peserta. Akhirnya, penulis tiba 
di gerbang akhir rute Jalan Santai. 
Berdasarkan pengamatan penulis, 
peserta Fun Walk 2018 ini kelihatan 
lebih bhinneka  sesuai dengan tema 
“Kita Bhinneka, Kita Indonesia” yang 
dicanangkan oleh KAJ.  

 Gelar dagangan dan 
promosi yang mengisi 
tenda-tenda kerucut 
berwarna putih juga 
beraneka ragam.  

Tenda-tenda itu tidak 
sekadar diisi oleh booth 
kuliner saja.  Ada beberapa 
stand  properti apartemen, 
kursus keterampilan seni 
dan bimbingan persiapan 
belajar ke luar negeri, 

Pemotongan kue ulang tahun - [Foto : Budi Djunaedy]

barang-barang kerajinan rakyat 
Indonesia, baju kaos dan batik, 
bahkan ada pula  yang berjualan gas. 

Di depan panggung tersedia kursi 
tetapi tidak begitu banyak. Oleh 
karena itu, orang-orang duduk santai 
di atas rumput, di bawah pohon, atau 
di tepi trotoar. 

Acara lomba dan aneka 
pertunjukan berjalan lancar silih 
berganti. Silakan Pembaca saksikan 
foto-foto liputan kami. Pokoknya, rugi 
besar kalau tidak ikut bergembira 
dalam Pesta Rakyat Hari Ulang Tahun 
ke-73 negara kita!  Sinta

Perlombaan tarik tambang - [Foto : Budi Djunaedy]

ki-ka Dias, Nurhayati, Isna - Tahun depan mau ikutan 
lagi kalau diundang - [Foto : Sinta]

Romo Herman saat diwawancara oleh salah satu stasiun TV- [Foto : 
Maxi Guggitz]

Acara tiup lilin - [Foto : Maxi Guggitz]
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Perlombaan - [Foto : Budi Djunaedy] Perlombaan mewarnai - [Foto : Budi Djunaedy]

Perlombaan makan kerupuk - [Foto : Budi Djunaedy] Perlombaan baju daerah - [Foto : Maxi Guggitz]

Perlombaan baju daerah - [Foto : Budi 
Djunaedy]

Panjat Pinang - [Foto : Budi Djunaedy] Saat salah satu peserta panjat pinang berada 
di puncak - [Foto : Budi Djunaedy]
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KEMERIAHAN Sathora Fun Walk 2018 bertambah dengan 
hadirnya 140 tenda bazar. Berbagai jenis penjual terlihat, 
mulai dari aneka kuliner, kendaraan bermotor, property, 
dsb. Semuanya dipasarkan dalam kurun waktu relatif 
singkat.  

Persiapan bazar dimulai sejak Kamis, 16 Agustus 2018. 
Tenda-tenda bazar dan umbul-umbul mulai dipasang. 
Panggung utama, meja registrasi dan meja bingkisan, 
arena lomba, tak ketinggalan toilet dan sound system 
mulai dipersiapkan oleh panitia.

Fun Walk diikuti oleh hampir 3.000 peserta, baik umat 
Paroki Bojong Indah maupun masyarakat di kompleks 
Taman Permata Buana dan sekitarnya. Sesuai tema 
Tahun Persatuan dari KAJ, yaitu “Kita Bhinneka Kita 
Indonesia”, fun walk kali ini terbuka bagi siapa saja yang 
ingin ikut tanpa memandang suku, ras, dan agama.

Ribuan peserta menarik minat banyak pedagang untuk 
menyewa tenda bazar. Total 140 tenda terdiri dari 32 
tenda sponsor dan 108 peserta umum. Dari 108 tenda 
peserta umum, 90% menjual makanan dan minuman, 
10% pakaian, buku, pendidikan, accessories, aroma 
therapy, otomotif, keramik, dll.  

Setelah memasuki garis finish, peserta bebas 
mengunjungi tenda-tenda bazar.  Untuk menarik 
peserta bazar, panitia juga mengadakan Lomba Dekor 
Tenda Bazar. Penilaian tenda berdasarkan keindahan, 
kebersihan, dan keserasian. 

PDS St. Fransiskus Assisi, Taman Permata Buana, 
menambah koleksi menu Selera Nusantara.  Waroenk 
PDS dengan kudapan ala Cirebon: ketan bumbu, 
nagasari, dan arem-arem. Warung Wayan menjual nasi 
campur Bali, puding kelapa, dan risoles. Tak sampai 
tengah hari, semua terjual. Laris manis! 

Luar biasa menggembirakan, jumlah barang 
dagangan sudah ditambah dua kali lipat dari bazar tahun 
sebelumnya, habis terjual. Kegembiraan bertambah 
karena tenda PDS memenangkan Lomba Dekor Peserta 

Umum.  Dekorasi merupakan perpaduan antara gaya 
Bali (kain kotak hitam putih, canang dengan dupa, 
bunga Kamboja, dan musik gamelan Bali) dengan gaya 
Cirebon (backdrop batik Trusmi). Kerja keras OMK PDS 
terbayar. Tidak sia-sia waktu, tenaga, juga uang yang 
dikeluarkan untuk dekorasi tenda. Sedangkan tenda 
sponsor dimenangkan oleh Agung Podomoro Land (APL) 
yang merupakan sponsor terbesar. 

Untuk meramaikan acara, panitia membagikan 500 
balon HUT RI dan 400 gulali secara gratis kepada para 
pengunjung.  Acara di panggung utama dilanjutkan 
dengan tari-tarian; Maumere, Zumba, dsb serta 
berbagai lomba untuk anak-anak (lomba mewarnai, 
lomba baju daerah, lomba makan krupuk) serta aneka 
permainan seru.  

Sementara di lokasi lain di dekat panggung utama 
diadakan lomba untuk orang dewasa, yaitu lomba tarik 
tambang dan panjat pinang.  Tak ketinggalan dibagikan 
door prize bagi seluruh peserta jalan yang beruntung.

Menjelang makan siang, diadakan pemotongan 
tumpeng HUT RI persembahan dari  RW 09 dan RW 
11. Lokasinya di area yang digunakan untuk acara dan 
santap bersama para undangan yang hadir.  Sementara 
untuk panitia, petugas keamanan dan kebersihan, 
makan siang disediakan oleh panitia. 

Acara diakhiri dengan pemberian hadiah-hadiah untuk 
pemenang lomba dan penarikan door prize utama. 
Acara di panggung utama selesai pada pukul 13.30. 
Bazar ditutup pada pukul 14.00 hingga paling lambat 
pukul 16.00.

Pada akhirnya, Sathora Fun Walk dan Bazar 
2018 dapat terselenggara dengan lancar dengan 
dukungan dari perusahaan-perusahaan  sponsor.  
Kami memberikan penghargaan  setinggi-tingginya 
dan mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya 
kepada sponsorship Diamond, Gold, Silver dan Bronze, 
juga Natura. “Dengan banyaknya sponsor  yang 
berpartisipasi dalam acara ini, suasana Fun Walk terasa 
lebih meriah,” ujar Ketua Panitia Sathora Fun Walk dan 
Bazar 2018. Lily Pratikno

Bazar Sathora 
Fun Walk 2018

 Booth Agung Podomoro Land- [Foto : dok. pribadi] Pemenang Lomba Dekor Peserta Umum - [Foto : dok. pribadi]
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LIPUTAN MUDA

KOMUNITAS PANEN (Pendalaman 
Alkitab seNEN) kembali mengadakan 
acara tahunan untuk berbagi 
dengan sesama melalui bakti sosial 
PANEN Cares. Pada tahun-tahun 
sebelumnya, PANEN OMK Sathora 
mengunjungi panti jompo dan panti 
asuhan. Kali ini, mereka mengadakan 
sesi pengajaran satu hari di 
Perpustakaan Komunitas Jendela 
Jakarta; yaitu sebuah organisasi yang 
digerakkan oleh relawan dengan 
latar belakang yang berbeda-beda. 
Tujuannya, untuk mengembangkan 
pendidikan dan mental anak-anak 
dari keluarga yang kurang mampu.

Kegiatan PANEN Cares tahun ini 
bukan berupa kunjungan seperti 
tahun-tahun sebelumnya, tapi berupa 
pengajaran. Volunteer dari komunitas 
PANEN sebanyak 45 orang, 
disebarkan untuk memberikan kelas 
singkat bagi anak-anak di tiga lokasi 
Perpustakaan Komunitas Jendela 
Jakarta, yaitu Manggarai, Serpong, 
dan Sungai Bambu.

Selain itu, PANEN juga menggalang 
sumbangan berupa buku bacaan 
anak-anak untuk melengkapi 
perpustakaan milik Komunitas 
Jendela di Manggarai.

Rangkaian kegiatan bakti sosial 
diawali dengan sesi Pendalaman 
Alkitab yang dibawakan oleh Romo 
Diaz Pr pada Senin, 9 Juli 2018, 
untuk menyiapkan hati para relawan. 
Pengajaran dilaksanakan pada 
Minggu, 22 Juli 2018 pada pukul 
09.00 di Sungai Bambu, dan pukul 
13.00 di Manggarai dan Serpong. 
Meskipun acara dilangsungkan di 
tiga lokasi yang berbeda, materi yang 
diajarkan di setiap lokasi meliputi hal 
yang sama.

Anak-anak komunitas dibagi 
menjadi tiga kelas yang berbeda 
berdasarkan usia mereka. Kelas A 
yang berisi murid SD kelas 1 dan 2 

melakukan kegiatan 
memasak bola-bola 
biskuit yang melatih 
motorik mereka. 
Selain itu, anak-anak 
juga diajarkan untuk 
berbagi dengan 
memberikan hasil 
masakan mereka 
kepada orang tua. 
Ada pula kegiatan 
mewarnai yang 
disertai hitungan 
matematika ringan.

Kelas B yang 
berisi murid SD 
kelas 3 hingga 
6, mendapatkan 
pengajaran 
mendongeng. Melalui 
aktivitas ini, mereka 
diajarkan mengenai 
kepercayaan diri dan 
pentingnya intonasi 
serta bahasa tubuh 
untuk berbicara 
di depan banyak 
orang. Mereka 
juga mempelajari 
beberapa kosa kata 
baru melalui cerita 
yang kemudian 
mereka tampilkan 
berkelompok.

Kelas C yang berisi 
murid SMP dan 
SMA mendapat pengajaran berupa 
tips dan trik public speaking yang 
baik. Hal ini sangat berguna untuk 
mengasah motivasi dan kepercayaan 
diri para siswa, juga mempersiapkan 
mereka untuk menghadapi tugas-
tugas yang akan diberikan di sekolah, 
maupun sebagai bekal yang kelak 
akan dipakai di dunia kerja. Di akhir 
pengajaran, anak-anak membuat 
materi singkat dan bebas yang 
mereka bawakan di depan kelas.

PANEN OMK Sathora 
Membuka 

Jendela Kasih

Kegiatan hari itu diakhiri dengan 
pembagian goodie bag berupa snack 
dan perlengkapan sekolah (buku 
tulis, alat tulis, botol minum, tempat 
makan, dan tas) bagi anak-anak 
Komunitas Jendela. 

Keesokan harinya, Senin, 23 Juli 
2018, dalam sebuah sesi sharing 
PANEN, para relawan bakti sosial 
merefleksikan kegiatan mereka. Tak 
lupa mereka juga mendoakan anak-
anak yang mereka jumpai melalui 
pengajaran. Renate Putri

 Pengajaran kelas SMP - [Foto : Ronaldo]

 Pengajaran kelas 3-6 SD Sungai Bambu - [Foto : Ronaldo]

 Pengajaran di Serpong - [Foto : Cindy]
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TAHUN 2018 merupakan tahun kelima Life Teen Sathora 
berkarya di Paroki Bojong Indah Gereja Santo Thomas 
Rasul. Kali ini, Life Teen Sathora merayakan ulang tahun 
bukan saat Life Night, melainkan dengan outing. 

Life Teen mengadakan outing ke Kebun Raya Bogor 
pada 12 Agustus 2018. Tema acara ini “How to be 
Unbreakable Youth” yang dikemas dengan acara 
Amazing Race dengan hadiah-hadiah menarik. Acara 
ini diikuti lebih dari 100 Orang Muda Katolik (OMK) yang 

tergabung sebagai peserta dan panitia. 
OMK yang ingin ikut diminta untuk mendaftar dengan 

empat orang sebagai tim. Kemudian mereka bergabung 
menjadi sebuah group warna dengan identitas baju yang 
sama untuk memperebutkan hadiah pada saat games 
berlangsung.

Semua peserta berkumpul di Sekolah Lamaholot 
untuk registrasi. Mereka berangkat pada pukul 06.00 
menuju Kebun Raya Bogor dengan menggunakan bus. 
Sesampainya di Kebun Raya, OMK  berkumpul di tenda 
yang sudah tersedia. Seperti pada Life Night, acara 
dimulai dengan doa dan menyanyikan beberapa lagu 
pujian diiringi oleh band Sound of New Generation 
(SONG), lalu dilanjutkan dengan pembawaan Firman. 

Firman disampaikan oleh Arnold dengan tema “How 
to be Unbreakable Youth”.  Ia menegaskan bahwa kita, 
anak-anak Tuhan, dalam kehidupan sehari-hari harus 
terus menjadi lebih baik seperti tertera pada Kitab 
Ulangan 28:13, bahwa kita harus menjadi kepala bukan 
ekor. Kadang kita merasa lelah. Namun, bukan berarti 
istirahat maka kita tidak mengalami kemajuan. “Ada 
saatnya kita harus menjawab tantangan Tuhan dalam 
pelayanan dan kehidupan kita,” kata Arnold. 

 Arnold juga mengajak adiknya Ariel untuk sharing 
bagaimana pengalaman pelayanannya supaya OMK 
Sathora semakin bersemangat dalam kehidupan dan 
juga pelayanan.

Acara dilanjutkan dengan pujian dan foto bersama, tiup 
lilin, dan potong kue untuk merayakan ulang tahun Life 
Teen Sathora. 

Lalu, Amazing Race dimulai. Setelah di-briefing 
dan diberi petunjuk peta pos-pos, semua peserta 
berlari mencari lokasi pos Amazing Race. Peserta 
diwajibkan datang ke semua pos secara berurutan. 
Kemudian mereka menyelesaikan tantangan baru, boleh 
melanjutkan ke pos berikutnya. 

Ada enam pos yang jaraknya cukup berjauhan. Untuk 
mencapai satu pos ke pos yang lain, para peserta harus 
berlomba-lomba untuk berlari. Mengapa berlari? 
Karena kelompok peserta yang dapat menyelesaikan pos 
tercepat adalah pemenangnya. Total nominal hadiahnya 
cukup menarik. Semua games yang ada di sini melatih 
kekompakan tim peserta. Alhasil, selain untuk rekreasi, 
juga bermanfaat bagi OMK. 

Akhirnya, semua pos selesai dan didapatkan 
kelompok-kelompok pemenangnya. Juara 1 adalah  Tim 
Merah. Juara 2 adalah Tim Kuning. Sedangkan Tim Biru 
menjadi Juara 3. Setelah games, peserta bersantap 
siang bersama dan menikmati acara bebas di Kebun 
Raya.

Acara ditutup dengan pembagian hadiah. Lalu, semua 
peserta kembali ke Jakarta. Tanggapan para peserta 
cukup baik. Mereka senang berekreasi pada hari Minggu. 
Selain rekreasi fisik, mereka juga memperoleh rekreasi 
iman. Calvin Affendy

Happy 5th  Birthday 
Life Teen Sathora 

Life Teen Sathora - [Foto : Aji]

Acara tiup lilin - [Foto : Aji]

Games - [Foto : Aji]
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TEPAT pada Hari Kemerdekaan 
Indonesia, sekelompok OMK 
berkumpul di depan GKP Sathora 
untuk registrasi ulang mengikuti 
Retret Self  Image. Retret ini 
diadakan oleh PD OMPKK BISA, 
salah satu kelompok kategorial 
OMK Paroki Bojong Indah Gereja St. 
Thomas Rasul. Retret berlangsung 
di Pusat Pastoral (Puspas) Wisma 
Samadi Klender pada 17-19 Agustus 
2018. 

Retret Self Image mengajak para 
peserta  lebih mengenal gambar 
dirinya sendiri; apakah sudah sesuai 
dengan yang dikehendaki oleh 
Allah yaitu segambar dan serupa 
dengan Dia. Juga dibahas segala 
karakter  diri sendiri dan sejauh apa 
karakter itu membuat hidup kita jauh 
dariTuhan atau dekat dengan Tuhan.

Setiap tema dan pengajaran 

“Sudahkah Aku 
Segambar dan 
Serupa dengan 

Allah?”

dibawakan oleh Joseph 
Tedjaindra dan Irene 
Tedjaindra. Diharapkan, 
peserta dapat melihat 
gambar dirinya selama ini 
dan segera memperbaiki 
pandangan yang salah 
terhadap diri sendiri.

Peserta perlu mengubah 
sifat dan karakter dan 
dekat denganTuhan agar 
selalu diberi kekuatan dan 
kasih yang baru setiap 
hari.

 Peserta diajak bersama-
sama menaikkan pujian 
dan penyembahan sebagai 
rasa syukur atas karakter 
baru dan gambar diri yang 
benar yang diberikan Allah.

Pujian dibawakan oleh 
Tim PD St. Aquinas, Paroki 

Cengkareng Gereja Trinitas.
Sekitar 50 peserta mendapatkan 

lima sesi pengajaran dan mengalami 
malam penuh doa. Mereka 
mengalami bahwa cinta kasih Allah 
lebih besar dari apa pun. Pada 
hari terakhir, mereka mewujudkan 
karakter dalam kasih lewat games 
kelompok yang lebih mengutamakan 
kebersamaan dan penyatuan visi misi 
pribadi masing-masing. 

Retret Self Image ditutup dengan 
Misa Syukur sekaligus Misa 
mingguan yang dipersembahkan 
oleh RomoJost Kokoh. Misa 
dibawakan dengan gaya Karismatik 
sebagaimana permintaan Romo  Jost 
Kokoh. 

Dalam homilinya, Romo Jost 
mengatakan bahwa setiap OMK 
harus selalu mengandalkan Tuhan 
dalam segala aktivitas dan tidak lupa 

mengucap 
syukur.

Romo Jost 
memberikan 
kutipan 
terkait kata 
Sathora, yakni  
“Sa=sayangi 
Tuhan, Tho= 
tholak setan, 
Ra= rayakan 
iman”. Syns_
Eko

Kerja sama tim dalam sebuah permainan - [Foto : Tim 
Dokumentasi PD OMPKK BISA]

Foto bersama seusai seluruh rangkaian acara - [Foto : Tim Dokumentasi 
PD OMPKK BISA]

MISDINAR Sathora kembali 
mengadakan Misa Misdinar sekaligus 
pelantikan pengurus periode satu 
tahun ke depan di Gereja Sathora 
pada 12 Agustus 2018. Misa ini juga 
diadakan dalam rangka pembukaan 
calon misdinar 2019.

Misa Misdinar menjadi tanda 
bahwa pengurus pada periode satu 
tahun ke depan sudah dapat memulai 
tugas sesuai jabatan masing-masing. 

Setelah homili, ketua, wakil ketua, 
dan para ketua seksi  maju ke depan 
altar untuk mewakili pengurus baru 
dan dilantik.  Para pengurus lainnya 
ikut berdiri untuk mengucapkan janji 
mereka sebagai pengurus Misdinar 
Sathora. 

Semua petugas liturgi dari koor, 
MC, lektor, dan kolektan dalam 
Misa ini adalah misdinar. “Misa 
Misdinar  bagus, para petugas 
sudah mempersiapkan yang terbaik 
buat Misa ini. Ci Tamiko juga 
mempromosikan Misdinar Sathora 
dengan oke. Pokoknya, keren hehe,” 
ujar Anas Jocelyn. 

Misa yang dipersembahkan oleh 
Romo Suherman ini ditutup dengan 
pengumuman dari Ketua Seksi 
Pelatihan Calon Misdinar 2019, 
Tamiko. Tamiko mempromosikan 
berbagai macam kegiatan yang 
diadakan pada pelatihan calon 
misdinar, seperti penerimaan, 
pelatihan, dan pelantikan. 

Tamiko juga menjelaskan betapa 
seru mengikuti Misdinar Sathora. 
Ada berbagai kegiatan, seperti  
retret, acara Natal, dan lain-lain. 
Setelah Misa, ada pendaftaran secara 
langsung untuk umat di depan GKP. 

Stephanie Febriana Effendie

Pelantikan 
Pengurus 
Misdinar 
Sathora
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MISDINAR Sathora menyelenggarakan Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK) bagi para pengurus baru setahun 
ke depan di Km. Zero, Sentul, pada 25-26 Agustus 2018. 
Acara bertema  “I’am  Ready to Serve” ini diikuti sekitar 
55 orang. 

Ini merupakan kali kedua Misdinar Sathora 
mengadakan LDK di luar lingkup Gereja. Biasanya LDK 
dilaksanakan di Gedung Karya Pastoral (GKP). Dapat 
dibilang, LDK tahun ini menjadi keberuntungan bagi para 
pengurus misdinar. 

LDK tahun ini tidak hanya diikuti oleh para pengurus 
misdinar. Tapi, beberapa misdinar baru diajak ikut serta! 
Dengan LDK ini, diharapkan para misdinar baru dapat 
menjadi pengurus misdinar selanjutnya. 

Pada pukul 05.00, para misdinar sudah berkumpul 
di gereja agar dapat melakukan kegiatan sedari pagi. 
Sesampainya di  lokasi, para peserta berkenalan dengan 
kakak-kakak Event Organizer dari Keuskupan Agung 
Jakarta (KAJ). 

Mereka membawakan LDK dengan kreatif dan tidak 
menegangkan, seperti LDK pada umumnya. Setelah 
perkenalan, dijelaskan apa saja yang akan dilakukan 
dalam LDK. Para peserta melaksanakan kurang lebih 
enam block. Dari keenam block, para peserta tidak hanya 
mendalami arti seorang pemimpin. Para peserta juga 
diajak untuk melakukan refleksi sebelum dan sesudah 
kegiatan. 

Para peserta dipisah menjadi enam kelompok. Semua 
junior dan senior bergabung menjadi satu kelompok. 
Kebanyakan senior berani bercerita dan membagikan 
pengalamannya kepada misdinar baru. Para junior juga 
berani bertanya atau melibatkan diri secara aktif dalam 
LDK. 

Setelah makan siang, para misdinar mengadakan block 
di luar saung/aula. Kegiatan outdoor ini dipecah menjadi 
tiga pos. Setiap pos berisi dua kelompok. Permainan 
outdoor ini bukan sekadar bermain-main saja. Dalam 
kegiatan outdoor, para misdinar memang bermain namun 
banyak nilai yang dapat diambil, seperti kepercayaan 

kepada seorang pemimpin, tidak egois, dan tidak mudah 
putus asa. 

Malam harinya, para peserta ditantang untuk 
memerankan sebuah drama singkat. Ini merupakan 
tantangan yang cukup berat karena mereka harus 
memikirkan skenario, peran, dialog, dan lain-lain dalam 
waktu singkat. Dengan ekspresi masing-masing, para 
pengurus misdinar  mampu membuat kelompok kagum. 
Esok harinya, mereka menutup kegiatan dengan block 
terakhir dan Misa penutup LDK. 

Banyak sekali pengalaman yang didapatkan dalam 
dua hari ini. Para peserta bekerja sama membangun 
Misdinar Sathora agar ke depan dapat lebih baik. Banyak 
pengalaman lucu yang dapat dibagikan kepada teman-
teman. Tidak hanya LDK, para pengurus misdinar juga 
mengadakan rapat kerja pada Minggu selanjutnya di GKP 
Sathora. Stephanie Febriana Effendie 

LDK Pengurus Baru 
Misdinar Sathora 

Saat Misdinar mengucapkan janji - [Foto : dok. Misdinar]

Keseruan games - [Foto : dok. Misdinar]

Keseruan games - [Foto : dok. Misdinar]

Pengurus Misdinar Sathora - [Foto : dok. Misdinar]
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Disadari atau engga, Indonesia sedang berusaha bangkit 
lagi setelah beberapa taon nggak kedengeran prestasinya 
di bidang olahraga. Bahkan pencapaian medali kemaren 

Siapa Kita?! Indonesia! 
HAYOOO … siapa yang kemarin kagak kerja dan sekolah 
karena nonton streaming Asian Games 2018? Apalagi 
pas Jojo main dan menang, beugh… histerisnya nyaingin 
Super Junior yang hadir pas closing ceremony kemarin. 

Eh, tapi Asian Games ‘kan bukan cuma soal Jojo sama 
Super Junior doank. Terus, apa sih Asian Games itu di 
mata temen-temen muda? Simak, yuk… 

“Nonton, dong. Ai sempet nangis loh pas Jojo menang. 
Hahaha, lebay yah? Berasa bangga dan terharu aja gitu. 
Sebenernya kalau buat ai, lebih berasa deg-degan kalau 
nonton streaming. Soalnya ‘kan di-zoom gitu. Ai sempet 
nonton langsung yang loncat indah cowok, terus ternyata 
‘kan jauh banget dan nggak ngerti kriteria penilaiannya 
kayak gimana. Jadi biasa aja. Tapi pas nonton badminton, 
pencak silat, sama panjat tebing, biar kata cuma di 
layar depan GBK aja karena nggak kebagian tiket, itu 
adrenalinnya lebih gila loh. Berasa kayak lagi bener-
bener jadi saksi sejarah. Bukan kayak sih, tapi emang. 

Hehehe.” Jessica Kencana (26)

“Yep, gue 
kemaren sempet 
jadi volunteer 
dan dapet divisi 
General Affairs 
di Departemen 
Ceremonies. 
Seru banget. 
Gue dapet 
banyak 
temen baru 
di lingkungan baru yang latar 
belakangnya beda banget. Jadi gue 
bisa belajar lebih tentang kepribadian 
dan budaya orang lain. Jadi lebih 
bisa menghargai perbedaan gitu. Oh, 
ini. Gue menemukan kalau rasisme 
sama perpecahan itu emang karena 
orangnya yang nggak bener. Soalnya, 
di sini justru temen-temen gue bener 
dan kita baik-baik aja meskipun 
berbeda.” Rosalina Soesanto (21)

“Gila, itu GBK direnov abis-abisan. Area yang tadinya 
kayak kebon, diubah jadi arena cabang olahraga. Gue 
sampe pangling, apik tenan. Gue sih kagak masuk 
stadionnya, ngider-ngider aja pake shuttle bus. Hahaha. 
Tapi, gue jadi penasaran itu stadion kalau siang kayak 
gimana. ‘Kan gue ke sana pas malem. Terus pas liat 
merch store, buset itu ngantrenya panjang bener 
ngalahin antrean Dufan. Yang tadinya gue mau beli merch 
gitu, sampe batal gue gegara antreannya panjang. Kalau 
gue ikut ngantre, bisa dua jam kali gue di situ. Hahaha.” 
Hari Hendratmoko (29)

“Setau gue 
sih, Asian Para 
Games itu ajang 
olimpiade yang 
diperuntukkan 
khusus bagi 
orang-orang 
disabilitas se-
Asia. Makanya 
ini menjadi salah 
satu inspirasi 

gue karena gue melihat semangat 
yang dimiliki oleh para pesertanya. 
Mereka tuh kayak bukan penyandang 
disabilitas. Luar biasa banget dalam 
mengembangkan talenta mereka. 
Jadi pengen nonton badminton Asian 
Para Games.” Aupan Hanfine (26)

“Hehehe… iyak, 
gue demen 
dengerin theme 
song Asian 
Games. Yang 
“yo yo ayo, yo 
ayo yo yo ayo” 
itu. Aransemen 
musiknya tuh 
enak didenger. 
Udah gitu, lirik 

lagunya juga positif banget. Jujur, 
gue merasa bangga pas nonton 
video opening ceremony kemaren 
meski gue nontonnya juga streaming. 
Bangga aja pas baca komen orang 
luar yang lihat video itu. Keren 
banget, sampe jadi viral gitu.” 
Olvina Marbun (29)

“Jarang-jarang 
nih gue merasa 
bangga sama 
Indonesia. Tapi, 
gara-gara Asian 
Games ini, gue 
jadi punya sense 
of belonging 
terhadap 
Indonesia. 
Semangat sama 

optimisnya itu loh yang bikin gue 
merasa bangga, padahal semua 
juga tahu ye ‘kan kendalanya banyak 
banget waktu itu. Siapa kita?! 
Indonesia!” Jennifer Aprilia (22)

Jessica Kencana - 
[Foto : Ovlicht Schiere]

Aupan Hanfine - [Foto : 
dok. pribadi]

Jennifer Aprilia - [Foto 
: dok. pribadi]

Rosalina Soesanto - 
[Foto : dok. pribadi]

Hari Hendratmoko - 
[Foto : Ovlicht Schiere]

tuh melampaui target loh. Duh, jadi pengen ikutan teriak: 
siapa kita?! Indonesia! Ovlicht 

Olvina Marbun - [Foto 
: Ovlicht Schiere]

LIPUTAN MUDA
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Aksi Panggilan 
Canis Choir

SUARA koor yang sangat merdu 
terdengar di Gereja Sathora pada 
Juni 2018 lalu. Paroki Bojong 
Indah dikunjungi oleh Canis Choir 
Seminari Menengah Mertoyudan, 
di antara rangkaian tour konser 
mereka, yakni di Home Concert 
di SeminariMertoyudan, Konser 
Yogyakarta di Auditorium Driyarkara 
Universitas Sanata Dharma, Mini 
Concert di Katedral Jakarta, dan 
Paduan Suara dalam Misa; selain 
di Gereja Sathora juga di Gereja St. 
Fransiskus Asisi Tebet dan Gereja 
St.Yohanes Penginjil, Blok B, Jakarta 
Selatan.

Kegiatan ini bertepatan dengan 
Minggu Panggilan. Para seminaris 
dipimpin oleh Jay Wijayanto selaku 
konduktor, didampingi oleh beberapa 
romo dari Mertoyudan, Magelang. 
Salah satu romo yang sempat ditemui 
MeRasul menjelang acara ramah-
tamah di GKP adalah RD Pascalis 
Bayu Edvra.

Romo Bayu mahir menggambar 
komik. Ia memberi banyak 
refleksi rohani lewat 
gambar-gambarnya di 
Facebook dan Instagram. 
Ia bercerita, ketika masih 
berumur 3-4 tahun, ia 
sering sakit. Jadi, ia 
terpaksa harus tinggal 
diam di rumah, tidak 
bisa bermain bersama 
teman-temannya. Karena 
sering melihat Pakde RD 
Tri Wahyono melukis, ia 
mulai suka menggambar. 
“Tetapi, arahnya ke komik,” 
ungkapnya.

Ia masuk 
SMP Seminari 
Mertoyudan, 
Magelang, karena 
diajak oleh 
empat saudara 
sepupunya. Di 
seminari, selain 
menggambar, 
Bayu remaja juga 
belajar membuat 
cerita. “Yang 

paling sulit, memperoleh ide cerita,” 
lanjutnya.  Di Mertoyudan, setiap 
tahun diadakan Malam Kreativitas. 
“Bergantian, antara bidang seni, 
musik, dan olahraga,” ujarnya 
menutup perbincangan karena acara 
ramah tamah di GKP segera dimulai.

Venda

Perayaan 
Ulang Tahun 
Romo Diaz

PERAYAAN ulang tahun Romo Diaz 
diawali dengan Misa pada pagi hari, 
tepatnya pada 12 Juli 2018. Misa 
dipersembahkan oleh Romo Herman, 
Romo Anto, dan Romo Diaz yang 
sedang berulang tahun.

Dalam khotbahnya, Romo Diaz 
menceritakan kejadian-kejadian yang 
ia alami pada hari ulang tahunnya. 
Romo Diaz bersyukur dapat 
merayakan ulang tahunnya di Paroki 
Bojong Indah. Antusiasme umat 
Sathora sangat terlihat meskipun 
perayaan ini jatuh pada hari kerja 

dan pada pagi hari. Tidak sedikit 
umat yang menyempatkan diri untuk 
menyalami Romo Diaz yang masih 
baru berkarya di Gereja Sathora. 

Acara  ramah-tamah dilanjutkan  
di GKP Lt. 4. Romo Herman 
mengawalinya dengan sambutan. 
Ia menyapa umat yang hadir 
dengan ramah supaya mereka lebih 
bersemangat karena ada umat yang 
tampak masih mengantuk. 

Seperti acara ulang tahun pada 
umumnya,  ada tiup lilin dan potong 
kue, kemudian foto bersama. Suster 
dari Panti Asuhan Kasih Mulia Sejati 
menyumbangkan suara merdunya 
dengan menyanyikan lagu “Selamat 
Ulang Tahun” bersama para tamu.  
Mereka memeriahkan acara saat 
makan bersama. Suasana di GKP Lt. 
4 pun terasa hangat.

Tidak hanya Romo Diaz, Romo 
Herman dan Romo Anto juga terlihat 
sangat akrab dengan umat. Momen 
kebersamaan yang terasa akrab.  
Umat bisa leluasa mengobrol dengan 
para romo. Samantha 

Sembilan 
Belas Tahun 

Melayani 

PDS St. Fransiskus Assisi genap 
berusia 19 tahun pada Rabu, 18 Juli 
2018. Usia berakhirnya masa remaja 
dan memasuki masa dewasa. Dalam 
bahasa Inggris, 19 adalah nineteen; 
‘teen’ berarti teenager. Usia istimewa 

ini dirayakan di kediaman keluarga 
Hadi Widjaja. Hadir pula sosok 
istimewa, Vikaris Jenderal 
Keuskupan Agung Jakarta, Romo 
Samuel Pangestu Pr. 

Acara didahului dengan Misa 
syukur. Dalam homili, Romo 
Samuel berpesan bahwa rahmat 
dan berkat harus dibagikan agar 
berkembang.  “Untuk apa datang 
ke PDS? Tentu tujuan utamanya 
adalah untuk berjumpa dengan 
Tuhan. Bersyukur karena kasih-
Nya. Melakukan kehendak Allah 
akan membuat kita bahagia,” ujar 
Romo Samuel membuka homili 
dengan gaya retorika.

Perayaan Ulang Tahun Romo Diaz - Romo Diaz meniup lilin 
ulang tahun - [Foto : Erwina]

Aksi Panggilan Canis Choir - Canis Choir Seminari Menengah 
Mertoyudan - [Foto : Aditrisna]

-      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 2018



-      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201856 -      - MERASUL EDISI 27 # Juli - September 201857

Sembilan Belas  Tahun Melayani - Rm Vikjen Samuel salam 
Proficiat untuk HUT PDS 19 - [Foto : Ade]

Orang cenderung memandang 
orang pintar lebih baik daripada 
orang bijaksana. “Padahal orang 
pintar namun tidak bijaksana akan 
menjadi monster,” kata Romo 
Samuel mengingatkan. “Bagaimana 
dengan Anda? Pilih menjadi orang 
pintar atau bijaksana? Faktanya, 
kebanyakan orang tua ingin 
mempunyai anak pintar. Tetapi, pada 
kenyataannya, orang yang berhasil 
adalah orang yang bijaksana.” 

PDS mau membawa orang kepada 
Yesus agar mereka dapat diutus ke 
keluarga, lingkungan, tempat kerja, 
dsb. Karenanya PDS harus dapat 
menjadi sekolah kebijaksanaan. Kita 
dapat mengenal Allah dari Putra-
Nya Yesus Kristus karena kita sudah 
diberikan roh kebijaksanaan.

Seperti lirik lagu ‘Ku Mau Seperti-
Mu Yesus’, kita sudah punya Roh 
Kudus ketika dibaptis dan diperbarui 
sewaktu menerima Sakramen 
Krisma. Kita dijadikan alat, diutus 
untuk mewartakan Injil. Pakailah 
sesuai dengan rencana-Mu. “Dalam 
Misa ini, kita disempurnakan untuk 
memuliakan nama Tuhan,” ujar 
Romo Samuel lagi.

Dalam Yesus, kita mendapat 
kebijaksanaan. Doa Bapa Kami 
adalah pujian, itu kebijaksanaan. 
Sebagai murid dan ciptaan Tuhan, 
kita memuji Tuhan. “Melalui Yesus 
Kristus, kita mengenal Allah. Ia 
menjanjikan damai sejahtera.”

Salah satu kebijaksanaan dalam 
Kitab Suci, bahwa kita harus 
mengasihi musuh. Bila kita marah 
dan dendam sebenarnya yang 
rugi diri sendiri. Pada malam hari, 
mereka yang merancang kejahatan 
tidak bisa tidur. “Ampunilah orang 
lain maka perkara selesai.” 

Di gereja, ada 
sarana pengakuan 
dosa. Bila terus-
menerus mengaku 
dosa, lama-lama 
marah dan dendam 
akan hilang. 
“Tuhan sumber 
kebijaksanaan. 
Hikmat 
kebijaksanaan 
menjadikan kita 
sebagai bangsa 
yang bermartabat.” 

Carilah Tuhan. Berilah prioritas 
pada apa yang lebih penting. 
“Hiduplah bersama dengan orang 
lurus, hiduplah dalam Tuhan maka 
kita akan bertumbuh. Semakin 
orang bijaksana, semakin orang 
mendengarkan orang tua. Tidak 
mencelakakan diri sendiri dan orang 
lain. Latihlah anak-anak dengan 
kebijaksanaan. Kalau batin bagus, 
doa, memuji, ambil keputusan juga 
pasti bagus. 
Andalkan Tuhan bila kita sedang 
dalam keputusasaan,” ujar Romo 
Samuel menutup homili pada malam 
itu.  
 
Perayaan HUT 

Seusai Misa, acara dilanjutkan 
dengan perayaan HUT. Mantan Ketua 
PDS St. Fransiskus Assisi yang hadir 
diundang maju untuk meniup lilin 
pada tumpeng kue mangkok, yakni 
Hiyanto, Paul, Hetty, Ina, Vera, Theo, 
dan Surjanto. Sambutan disampaikan 
oleh Theo Gazali mewakili Ganda 
S. Kurnia, Ketua PDS, yang sedang 

berhalangan. 
Selanjutnya, umat diundang makan 

malam bersama. Mereka mendapat 
souvenir kipas cantik. Lily Pratikno

Kupas 
Tuntas Asam 

Lambung
UNTUK memperingati ulang tahun 
ke-14, Balai Pengobatan (BP) Sathora 
menyelenggarakan serangkaian 
kegiatan. Salah satunya, Seminar 
Kesehatan. Topik yang diangkat 
tentang Gangguan Asam Lambung 
dengan narasumber dr. Hardianto 
Setiawan Ong, Sp.PD-KGEH. Seminar 
yang diadakan pada Minggu, 22 Juli 
2018 di GKP Lt. 4 ini ditujukan bagi 
umat Sathora yang ingin mengetahui 
apa sebenarnya gangguan pada 
lambung.

Pada umumnya, masyarakat  
pernah mengalami keluhan pada 
lambung, seperti mual, muntah, 
nyeri ulu hati, rasa terbakar, dan 
masih banyak lagi. Hal ini mendorong 
Seksi Kesehatan, khususnya BP 
Sathora mengadakan seminar yang 
dapat memberikan edukasi dan 
pengetahuan mengenai hal tersebut. 

Seminar yang diikuti lebih dari 160 
peserta ini dimulai pada pukul 10.00, 
setelah Misa hari Minggu di Gereja 
Sathora. 

Acara dimulai dengan sambutan 
dan doa yang dibawakan oleh RD 

FX. Suherman selaku 
Kepala Paroki Bojong 
Indah. Ketua Seksi 
Kesehatan Sathora, 
dokter Iwan,  juga 
memberikan sambutan. 

Sesi seminar 
dibawakan oleh dr. 
Hardianto Setiawan Ong, 
Sp.PD-KGEH sebagai 
pembicara. Bertindak 
sebagai moderator, dr. 
Calvin Affendy. Dokter 
Hardianto adalah ahli 
penyakit dalam dengan 
sub-spesialisasi 
pencernaan. 

Secara garis besar, 

Kupas Tuntas Asam Lambung - dr. Hardianto Setiawan Ong, 
Sp.PD-KGEH membawakan Seminar Kupas Tuntas Asam 

Lambung - [Foto : Erwina]
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seminar membahas bagaimana 
sebenarnya kerja organ lambung, 
apa saja fungsi lambung, apa itu 
asam lambung, apa saja fungsi 
asam lambung, dan bagaimana cara 
mengatasi gangguan.

Menurut dr. Hardianto, sering kali 
masyarakat awam memiliki persepsi 
yang salah mengenai gangguan 
ulu hati dan menganggap semua 
gangguan tersebut sebagai gangguan 
asam lambung. Penyebab keluhan-
keluhan pada pasien sangatlah 
banyak; bukan hanya karena asam 
lambung. 

Asam lambung sebenarnya 
berfungsi sebagai pertahanan tubuh 
dan menjaga kesehatan. Keluhan 
pada ulu hati bisa disebabkan oleh 
faktor psikis, faktor genetik, dan juga 
faktor makanan. 

Dokter Hardianto juga menjabarkan 
bagaimana fungsi obat-obatan 
yang sering digunakan oleh dokter 
untuk mengatasi keluhan pasien, 
serta bagaimana seharusnya pasien 
menggunakan obat-obat tersebut 
dengan benar. 

Pada akhirnya, dalam menjaga 
kesehatan diperlukan usaha dari 
masyarakat sendiri dengan cara 
makan makanan yang sehat dan 
bergizi, olah raga secara teratur, 
menghindari pola hidup yang 
kurang sehat seperti merokok dan 
mengonsumsi alkohol, dan jangan 
lupa untuk berdoa. 

Acara dilanjutkan dengan sesi 
tanya-jawab. Peserta seminar sangat 
antusias terhadap materi ini. Banyak 
sekali pertanyaan tentang kesehatan 
masing-masing. Dengan senang 
hati, dokter Hardianto menjawab 
pertanyaan para peserta. Acara 
tanya-jawab dilanjutkan dengan 
acara dari sponsor, yaitu Kalbe, dan 
juga santap siang bersama. 

Calvin Affendy

Pembaruan 
Janji Katekis 

Sathora 

SETIAP tahun, para katekis 
St.Thomas Rasul memperbarui janji 

di depan imam dan 
umat. Pembaruan 
janji katekis tahun 
ini berlangsung 
dalam Misa pukul 
19.00, Jumat, 27 
Juli 2018. Misa 
dipimpin oleh 
Romo Purboyo 
Diaz. 

Dalam 
pembukaan 
Misa, Romo Diaz 
mengutarakan 
rasio jumlah 
pastor dengan umat sangat tidak 
seimbang. Umat terus bertambah 
tetapi pertambahan pastor sangat 
sedikit. Seperti di Paroki Bojong; 
jumlah umat sekitar 13.000 orang 
hanya dilayani oleh dua pastor saja. 
Jelas, kondisi ini sangat tidak cukup 
dan tidak memadai. 

Oleh karena itu, kaum awam 
yang tergabung dalam Sub Seksi 
Katekumenat sangat diharapkan 
untuk berperan aktif. Yakni, untuk 
membimbing dan membekali para 
katekumen calon baptis agar mereka 
siap dibaptis pada waktunya. 

Bacaan Injil pada hari itu diambil 
dari Matius 13:18-23. Bacaan 
Injil menceritakan tentang benih 
yang ditaburkan di berbagai jenis 
tanah dan keadaan. Romo Diaz 
menceritakan survei di suatu paroki 
tentang sejumlah umat yang telah 
dibaptis dalam kurun waktu sepuluh 
tahun. Ternyata, banyak hal yang 
terjadi di antara para baptisan 
tersebut. Ada yang menjadi aktivis 
lingkungan, wilayah, dan paroki. Ada 
yang tetap rajin datang ke gereja 
secara rutin, ada yang jarang ke 
gereja, ada yang status Katoliknya 
hanya tinggal di KTP, dan ada yang 
melakukan hal-hal yang tidak baik. 

Romo Diaz mengharapkan agar 
para katekumen yang telah dibimbing 
sampai pembaptisan jangan sampai 
seperti benih yang ditaburkan di 
tanah yang kurang baik. “Para 
baptisan bisa berbuah banyak, ada 
yang menghasilkan 100 kali lipat, ada 
yang 60 kali lipat, dan ada yang 30 
kali lipat. Dengan demikian, Firman 
dan pengajaran yang telah diberikan 
katekis selama satu tahun tidak 

berakhir sia-sia,” harapnya. 
Setelah homili, Romo Diaz 

memberkati dan memerciki Salib 
yang akan diberikan kepada para 
katekis. Para katekis satu per satu 
maju ke depan untuk menerima 
pengalungan Salib oleh Romo Diaz. 
Kemudian dilanjutkan dengan 
perayaan Ekaristi. 

Setelah berkat penutup dan 
perutusan, semua anggota Seksi 
Katekese naik ke GKP Lantai 3 untuk 
beramah-tamah dengan Romo 
Suherman, Romo Anto, dan Romo 
Diaz. Dalam sambutan singkat, Romo 
Suherman memberi ucapan selamat 
kepada para katekis yang telah 
memperbarui janji katekis. 

Kemudian diadakan acara 
perpisahan yang mengharukan 
dengan Romo Anto. Romo Anto 
mengungkapkan kesan-kesan 
yang baik selama bertugas di 
Paroki Bojong. Theo Gazali, Ketua 
Seksi Katekese Sathora, dalam 
sambutannya mengucapkan 
terima kasih atas bimbingan, 
bantuan, dan kerja sama yang baik 
selama ini. “Semoga dalam tugas 
pelayanan yang baru, Romo Anto 
selalu diberkati Tuhan Yesus dan 
berkarya dengan penuh sukacita.” 
Theo juga mengucapkan selamat 
datang kepada Romo Diaz. Ia 
berharap pelayanan Romo Diaz akan 
membawa berkat bagi umat Sathora. 

Beberapa umat yang hadir 
memberi kesaksian dan kesan-kesan 
selama Romo Anto berkarya di Paroki 
Bojong. Romo Anto selalu melayani 
dengan sepenuh hati. Bahkan kala 
hujan lebatpun, Romo Anto naik 
sepeda motor melayani umat yang 
memerlukan Sakramen Perminyakan 

Pembaruan Janji Katekis Sathora - Romo Diaz mengalungkan salib 
pada para Katekis - [Foto : Matheus Hp.]
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di ruang ICCU suatu rumah sakit, dan 
pasien tersebut sembuh dari situasi 
kritis.

Hari semakin malam. Seluruh 
rangkaian acara diakhiri dengan 
makan bersama. Fatolly Panarto

Jatuh Bangun 
Nabi Yeremia

“Jika firman-Nya sudah menyentuh 
hidup maka membaca Alkitab 
akan sangat menarik,” ungkap 
Romo Josep Susanto, mengawali 
pertemuan PA Emmanuel.  Acara 
yang berlangsung pada Kamis, 2 
Agustus 2018 ini mengundang Romo 
Josep sebagai pembicara.

Dalam 52 bab Kitab Yeremia, 
minimal empat kali Nabi Yeremia 
mengeluh ketika menjalankan tugas 
perutusan dari Tuhan. “Jika seorang 
nabi berkali- kali mengeluh, pasti 
ada sebabnya.  Hidup panggilannya 
sangat berat,” lanjut Romo Josep. 

 Hidup Yeremia, urai Romo Josep, 
dibagi menjadi tiga tahap:

Tahap usia 19 - 25 tahun
Pada masa ini, Nabi Yeremia 

mendapat panggilan Tuhan, “Sejak 
dalam kandungan ibu-mu, Aku telah 
memanggil engkau.”  

Yeremia muda harus memimpin 
dan menyadarkan Bangsa Israel 
yang nyinyir untuk bertobat. 
Walaupun tugas berat tapi ia tampil 
sebagai nabi yang hebat. Bahkan ia 
mengatakan, “Firman-Mu kesukaan 
bagi jiwaku. Apabila aku mendengar 
perintah- perintah-Mu, menjadi 
sukacita hidupku.”

Pada tahap pertama, Nabi Yeremia 
sudah ditolak oleh bangsa Israel. 
Mereka tidak mau mendengar warta 
pertobatannya. Namun Ia tetap 
bersemangat membantu orang-
orang di sana.

Tahap usia 26-35 tahun
 Yeremia bukan sekadar ditolak. 

Ia juga mengalami fase sulit dalam 
hidupnya. Ia dipenjara, dimasukkan 
ke dalam genpho, diikat, diancam 
hendak dibunuh. Di sini ia mulai 
ragu ragu, sering mengeluh. 

Dalam Yeremia 
bab 15, 17, 20, 
disebutkan bahwa 
semangatnya 
seperti api 
menyala-nyala, 
namun karena 
ditolak dan 
ditolak lagi, 
lama-lama, bara 
apinya memudar.  
Hidupnya makin 
hancur, dimusuhi.  
“Orang baik yang 
mewartakan kasih Allah tetapi 
dimusuhi,” urai Romo Josep.

Dalam pergumulannya, ia berkata, 
“Tuhan mengapa hidup orang 
jahat bahagia?” Tuhan seharusnya 
menghukum mereka. “Tapi aku yang 
mewartakan kebaikan dan kebenaran 
hidup semakin ditindas?“  

Pada masa pergulatan itu, ia 
membaca pewartaan Nabi Hosea, 
teman dan gurunya. Hosea hidup 
satu abad sebelum Yeremia. Dia 
merasa ditemani oleh teman 
spiritualitasnya, Nabi Hosea. Maka, ia 
mampu melewati masa krisisnya. 

Tahap usia 35 - 70 tahun
Ia mengalami dan menemukan 

pengalaman Allah secara baru. 
Pengenalan akan Allah sebelumnya 
adalah Allah yang akan menghukum 
orang jahat  dan akan memberikan 
berkat kepada orang baik. Tetapi, 
dalam fase ini, setelah mampu 
melewati krisis, ia menemukan 
pengalaman Allah secara baru. 
Dalam Kitab Yeremia terungkap 
bahwa Allah akan menawarkan dan 
memberikan kesempatan dan kasih-
Nya kepada bangsa berdosa.

Dia menemukan Allah itu misteri. 
Allah tidak bisa dikuasai oleh pikiran 
manusia.  “Pengenalan akan Allah itu 
harus terus didalami, dikenali, jangan 
pernah puas.  Dari situ Yeremia bisa 
berdamai dengan penderitaan dan 
kesulitan hidupnya,” kata Romo 
Josep.

Kesimpulan 
Ada tiga hal penting dalam 

kehidupan Nabi Yeremia: 
Pertama, pergumulan hidup 

menjadi sarana untuk mengenal dan 

mencintai Tuhan. 
Kedua, butuh teman dalam hidup 

beriman. Teman adalah rahmat 
Tuhan. 

Ketiga, pengalaman bersama Allah 
secara baru, dengan membaca terus 
firman Tuhan.  Siapa Allah bagi kita, 
apa rencana-Nya bagi hidupku, akhir 
hidup kita seperti apa,  ke mana, dan 
bagaimana. Lenny Salim/Lily Pratikno

Doa yang 
Transformatif

KOMUNITAS Meditasi Sadhana 
Sathora (KMSS) merupakan 
kategorial yang berada dalam 
naungan Paroki Bojong Indah Gereja 
Santo Thomas Rasul (Sathora). 
Untuk merayakan ulang tahun 
ketiga KMSS, sang ketua Paulus R. 
Windoko mempunyai gagasan untuk 
menyelenggarakan rekoleksi. 

Dengan persiapan sekitar dua 
bulan, akhirnya Rekoleksi KMSS 
terwujud pada 4-5 Agustus 2018, 
di Wisma Samadi Klender Jakarta 
Timur. Dalam rekoleksi ini,  
Pembimbing KMSS Romo Alex Dirdja 
SJ memberikan pengajaran sebanyak 
tiga sesi atau tiga renungan. 
Sedangkan satu sesi lagi dibawakan 
oleh Iwan Odananto, Pembimbing 
Meditasi Lectio Divina yang memiliki 
lisensi mengajar dari KAJ. Semua 
sesi rekoleksi bertema “Doa yang 
Transformatif “. 

Sebelum memasuki renungan 
pertama, Romo Alex Dirdja SJ 
memberikan penjelasan secara rinci 
tentang 

“Doa yang Transformatif “ . 
Tujuan tema ini adalah untuk lebih 

Jatuh Bangun Nabi Yeremia - PA Emmanuel bersama Rm Joseph - 
[Foto : dok. pribadi]
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meyakinkan diri bahwa kita ini 
murid yang dipanggil dan dipilih oleh 
Kristus. Tanpa sadar, kita semua 
adalah orang-orang pilihan yang 
dipilih dan dipanggil oleh Kristus. 
Dasar tema ini adalah Sabda Tuhan 
yang diambil dari Injil Yohanes 15: 
15 - 17. 

Ternyata, kita semua adalah 
sahabat Tuhan, dicintai oleh 
Tuhan dan kita sadar bahwa yang 
menjadikan kita sahabat adalah Dia, 
Yesus dan Bapa di Surga. 

Dalam rekoleksi ini, para peserta 
merenungkan beberapa Sabda Tuhan 
yang akan mengubah diri mereka 
dari dalam. Hal ini yang disebut 
Doa yang Transformatif, doa yang 
mengubah orang dari dalam. 

Karena Romo Alex membimbing 
meditasi berdasarkan aliran 
Sadhana, lebih lanjut ia menjelaskan 
bahwa doa dalam Sadhana atau 
dalam spiritualitas Ignatian itu 
dipahami sebagai komunikasi 
antara Tuhan dan diri kita. “Dalam 
komunikasi ada saat untuk berbicara, 
mengungkapkan apa saja isi hati kita 
kepada Tuhan, seperti kesedihan, 
kekecewaan, kegembiraan, dan lain 
sebagainya,” papar Romo Alex. 

 Tapi, ada pula saat untuk 
mendengarkan Dia. Maka, dalam 
rekoleksi ini kadang-kadang para 
peserta mengambil waktu untuk 
diam, mencoba mendengarkan 
suara Tuhan di dalam batin dan juga 
mencoba menangkap suara Tuhan. 

Saat hening dalam Sadhana sangat 
penting, lebih penting daripada saat 
berbicara. Hal ini diambil oleh Pater 
Anthony de Mello SJ, perintis Doa 
Sadhana, dari orang Buddhist. Dalam 
bahasa Sansekerta, keheningan atau 
silence disebut Diana. Diana adalah 
a part to the heart, jalan setapak 

masuk ke dalam 
hati. Sedangkan 
Sadhana adalah a 
way to God. 

“Karena Tuhan 
sering bersabda 
dalam keheningan 
batin, maka kita 
perlu melatih 
Diana agar kita 
dapat bertemu 
dengan Tuhan 
karena Tuhan 

bersabda dalam diri dan hati kita,” 
urai Romo Alex.

Sadhana adalah spiritualitas 
yang mencakup cara berpikir, cara 
hidup, dan cara bertindak, yang 
mendekatkan kita kepada Tuhan. 

Dalam rekoleksi ini, para peserta 
diberi waktu untuk diam, untuk 
mendapatkan pesan Tuhan, 
mendapatkan inspirasi dari Roh yang 
berbicara dalam diri masing-masing. 
Secara lebih jelas, Romo Alex Dirdja 
SJ mengemukakan bahwa doa adalah 
komunikasi antara Tuhan dan diri 
kita. Ada waktu untuk berbicara 
mengungkapkan isi hati kita dan 
ada pula waktu untuk membuka hati 
mendengarkan bisikan Roh Allah. 

“Doa disebut transformatif bila 
mengubah orang dari dalam, ada 
sesuatu dari diri kita yang berubah. 
Misalnya, dari pandanganku yang 
biasa bertransformasi atau berpindah 
pada pandangan lain,” lanjut Romo 
Alex. Karena itu, transformasi 
melalui doa mempunyai langkah, 
yaitu memahami segala sesuatu 
dengan akal budi secara baru, yang 
disebut pencerahan (enlightenment). 
Artinya, akal budi manusia mendapat 
pencerahan sehingga memahami 
segala sesuatu secara baik atau 
baru. 

Bila pencerahan ini terjadi maka 
secara langsung hati atau sikap batin 
akan berubah pula. Setelah sikap 
batin berubah, perilaku juga akan 
berubah. Dapat dikatakan, bahwa 
doa dapat mengubah akal budi atau 
penerangan, akal budi yang berubah 
akan mempengaruhi sikap batin 
dan sikap batin yang baru akan 
mempengaruhi perilaku. Artinya, hal 
itu dapat mempengaruhi perbuatan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Romo Alex menjelaskan pula 
bahwa doa itu transformatif bila 
manusia mengalami tiga langkah 
ini, yaitu  pencerahan, sikap batin, 
dan perilaku. Intinya, bahwa paham 
mempengaruhi sikap batin, sikap 
batin mempengaruhi perilaku. Hal 
inilah yang dikupas melalui rekoleksi 
“Doa yang Transformatif”.  

Para peserta belajar dari Bunda 
Maria. Pada awalnya, setelah 
mendengar kabar dari Malaikat 
Gabriel bahwa Maria dipilih untuk 
menjadi Ibu Tuhan, Maria berkata, 

“Bagaimana mungkin sedangkan 
aku belum bersuami?” Tapi, 
kemudian Roh Allah yang mengubah 
Maria. Maria dapat mengucapkan 
sesuatu yang menjadi pegangan 
hidup umat beriman, khususnya 
para biarawan dan biarawati, “ Aku 
ini hamba Tuhan, terjadilah padaku 
menurut perkataan-Mu.” 
Melalui rekoleksi ini, para peserta 
belajar dari Bunda Maria, ibu Yesus 
dan ibu kita semua. 

Setelah menjelaskan semua ini, 
Romo Alex Dirdja SJ melanjutkan 
pengajaran dengan memberikan 
renungan pertama bertema Tuhan 
Menghargai Jerih Payah Kita, dengan 
Firman Pengarah diambil dari Matius 
25 : 14-30 yang membahas tentang 
talenta. Renungan kedua bertema 
Memelihara Keselarasan Antara 
Alam dan Ilmu, dengan Firman 
Pengarah diambil dari Matius 10 : 
16, yang membahas tentang sifat 
cerdik seperti ular dan tulus seperti 
merpati. Renungan ketiga bertema 
Waspada terhadap Kemapanan, 
dengan Firman Pengarah diambil 
dari Matius 8 : 20 yang membahas 
tentang jiwa petualangan dalam iman 
dan tidak terhalang oleh   
kelekatan emosional pada makhluk 
apa pun.

Sedangkan pengajaran yang 
diberikan oleh Iwan Odananto masih 
berkaitan dengan pengajaran Romo 
Alex Dirdja SJ, dengan Firman 
Pengarah diambil dari Matius 16: 
21- 28.  

Pada akhir rekoleksi, Romo 
Alex Dirdja dan Iwan Odananto 
mengharapkan para peserta 
mengalami perubahan dari dalam. 
Rekoleksi ditutup dengan Misa yang 

Doa yang Transformatif - peserta rekoleksi - [Foto : Ovlicht Schiere]
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Persatuan dalam Kasih - Bergandengan tangan melayani bersama 
PDS dan Bobby Roho - [Foto : Ade]

dipersembahkan oleh Romo 
Alex Dirdja SJ, dilanjutkan 
dengan ramah-tamah antara 
panitia, para peserta, dan 
para pembimbing rekoleksi.  

Penny Susilo 

Persatuan 
dalam 
Kasih  

PDS yang berlangsung 15 
Agustus 2018 dimulai dengan 
mengumandangkan lagu kebangsaan 
‘Indonesia Raya’. Umat yang hadir 
bernyanyi dengan sikap tegap dan 
penuh khidmat. Hadir sebagai 
pembicara Bobby Roho.

Indonesia sudah merdeka 73 
tahun. Sudah adakah persatuan? 
Kenyataannya, masih banyak 
perpecahan antarsuku, ras, agama. 
“Intinya, persatuan harus dimulai 
dari saya. Persatuan bangsa 
Indonesia hanya dapat dilakukan 
lewat kasih Kristus yang ada dalam 
firman-Nya,” tegas Bobby. 
 
Sikap Orang Percaya
Roma 12:9-21 
Bagaimana kita dapat bersatu 
dengan kelompok lain? Ayat 9, jangan 
pura-pura. Ketika kita masuk ke 
dalam kelompok Kitab Suci, tapi 
masih melakukan kejahatan maka 
kita berlaku pura-pura. 

Ayat 10, saling mengasihi dan 
menghormati. Dibutuhkan saling 
pengertian agar tidak terjadi 
perselisihan. 

Ayat 11, jangan kendor. Ketika ada 
jabatan, kita aktif. Begitu tidak ada 
jabatan langsung hilang. Biarkan Roh 
Kudus tetap menyala-nyala. 

Ayat 12, bersukacita, 
berpengharapan, berdoa. Tiga 
serangkai, yakni iman, harapan, 
dan yang terbesar adalah kasih. 
“Saling mendoakan adalah sarana 
untuk berkomunikasi dan saling 
memperhatikan,” beber Bobby.

Ayat 13, saling bantu. Orang kudus 
adalah para rasul dan penatua. 
Sekarang adalah romo dan pewarta. 
Sediakan rumah untuk dipakai doa 

rosario, pendalaman iman BKSN. 
Banyak umat tidak mau rumahnya 
dipakai padahal Yesus hadir. Begitu 
juga Bunda Maria sangat mengasihi 
sehingga pasti hadir dalam doa 
bersama. 

Ayat 14, saling memberkati. Sulit 
ketika ada orang yang jahat terhadap 
kita, kita berkati. Tapi, itulah yang 
diminta Tuhan. 

Ayat 15, banyak dari kita ketika 
ada orang susah merasa senang. 
Seharusnya, bersukacita dengan 
orang yang bersukacita.

Ayat 16, jangan berpikir yang 
tinggi-tinggi. Jangan anggap dirimu 
pintar. Dalam hidup bersama, 
terutama dalam berkeluarga, 
berpikir sederhana saja. Ada suami-
istri hidup aman tenteram. Tetapi, 
ketika istri bilang bahwa tetangga 
baru membeli motor/ mobil baru, 
renovasi rumah, dsb, suami bingung. 

Ayat 17, lakukan yang baik kepada 
semua orang.  “Jika ada yang fitnah 
dibalas pakai fitnah lagi, maka saya 
lebih berdosa karena saya sudah tahu 
salah tapi tetap melakukannya,” urai 
Bobby. 

Ayat 18, harus mulai dari diri kita 
sendiri. 

Ayat 19, pembalasan 
punya Tuhan. Kita tidak 
boleh membalas.

Ayat 20, ketika kita 
sudah memaafkan, 
baru kita dapat 
memberi makanan dan 
minuman. 

Ayat 21, kalahkan 
kejahatan. 

Dari Diri Sendiri
Persatuan dapat 

terjadi dimulai dari 
diri sendiri. Pertama, 

jangan pura-pura. Kedua, 
memaafkan, rekonsiliasi. 
Ketiga, toleransi, dan 
terakhir keempat, kasih. 

Perubahan atau 
pertobatan dimulai dari 
diri sendiri. Jangan kalah 
dengan kejahatan. Syarat 
menerima Sakramen Tobat, 
harus bertobat!

Di pengujung 
pewartaannya, Bobby 

mengatakan, “Kalau umat Sathora 
yang menyambut Tubuh Yesus 
berubah, maka akan ada perubahan 
dan persatuan dalam keluarga, 
lingkungan, kota, bahkan Negara 
Indonesia.” Lily Pratikno

WKRI 
Memeriahkan 
Kemerdekaan

KEMERDEKAAN Republik Indonesia 
diperingati secara  sederhana namun 
penuh kegembiraan  dan keakraban 
di antara para anggota WKRI 
Cabang Santo Thomas Rasul dan 
karyawan-karyawan paroki. Acara 
yang berlangsung di Kantin Wanita 
Katolik ini dimulai pada pukul 08.00. 
Ibu-ibu dengan dress code merah  
putih  sudah berkumpul dan sibuk 
menyiapkan acara. 

Perayaan diawali dengan doa, 
dilanjutkan dengan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya. Kemudian 
berlangsung lomba membuat 
tumpeng antar ranting, lomba makan 

WKRI Memeriahkan Kemerdekaan - Keseruan beberapa 
karyawan gereja dalam lomba makan kerupuk - [Foto : dok. 

WKRI Sathora]
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kerupuk, 
lomba makan 
pisang dan 
berjalan 
dengan terong.

Dasar 
penilaian 
lomba 
tumpeng 
adalah 
keindahan, 
kebersihan, 
dan rasa. 
Harga tidak lebih dari Rp 150.000. 
Tiga anggota juri memutuskan WKRI 
Ranting Taman Permata Buana  
Santa Anna sebagai pemenang 
pertama lomba tumpeng.  Sedangkan 
lomba makan kerupuk diikuti oleh 
para karyawan paroki dan anggota 
Wanita Katolik. Humas WKRI Sathora

Lomba 
Pemazmur 
se-Paroki 

Bojong Indah
UNTUK memeriahkan Tahun 
Persatuan 2018 dan mengikuti 
anjuran Keuskupan Agung Jakarta 
dan Dekenat Barat 2, Paroki Bojong 
Indah menyelenggarakan Lomba 
Pemazmur tingkat paroki. 

Acara ini dilaksanakan pada 19 
Agustus 2018, pukul 10.00–selesai, 
di Kapel GKP Lt. 3, Gereja Santo 
Thomas Rasul.

Lomba diawali dengan pembuka 
oleh MC, dilanjutkan dengan doa 
dan kata sambutan dari Romo 
Diaz. Lalu, diperkenalkan tiga juri 
yang kompeten di bidangnya, yaitu 
Rodyanta Suryathyo, Lucia Kusuma 
Wardani, dan Yasashi I. Evelyn 
Pangaribuan.

Aris, Ketua Panitia Lomba 
Pemazmur, menyampaikan ketentuan 
lomba sebelum acara dimulai.

Lomba Pemazmur ini dibagi dalam 
empat kategori:
1. Kategori Anak dan Remaja (usia< 

12 tahun) diikuti oleh empat 
peserta.

2. Kategori OMK (usia 13-35 tahun) 

diikuti oleh 16 peserta.
3. Kategori Dewasa 1 (usia 36-59 

tahun) diikuti oleh sepuluh peserta
4. Kategori Dewasa 2 (usia 60 tahun 

ke atas) diikuti oleh empat peserta.
Acara berlangsung dengan tertib. 

Semua peserta lomba mengikuti 
arahan panitia. Pengumuman 
pemenang dibacakan setelah acara 
makan siang.

Kategori Anak dan Remaja 
dimenangkan oleh Rafaella Caitlyn 
Budiman (Koor Anak KKN), diikuti 
Benedetto Leonel (Koor Anak KKN 
dan Wilayah Lucia) sebagai juara 
kedua, dan Maria Virly Maretha 
Kurniawan (Koor Anak KKN) sebagai 
juara ketiga.

Kategori OMK dimenangkan oleh 
Valentina Nova (Umum), disusul 
James Marcus Wiguna Wahjudi (Koor 
Dominique) sebagai juara kedua, dan 
Elisabeth Ira Widiastuti (Koor Anak 
KKN). Juri cukup sulit menentukan 
juara dalam kategori ini.

Fabianus Taek mewakili Koor 
Wilayah Yosef keluar sebagai juara 
pertama dalam Kategori Dewasa 
1, diikuti Sigit Pradono Diptoadi 
(Umum) sebagai juara kedua, dan 
Fusanti perwakilan Koor Ave Maria 
menempati juara 
ketiga.

Di Kategori 
Dewasa 2, juara 
pertama diraih 
oleh Maria 
Sunarmi (Koor 
Lansia Maria 
Yusup), Iwan 
H. Hadibroto 
(Koor St. Lucia) 
menempati juara 
kedua, diikuti 
Adriani Lokanata 

(Umum) sebagai juara ketiga.
Pemenang Lomba Pemazmur 

tingkat paroki akan diikutkan pada 
Lomba Pemazmur tingkat Dekanat 
Barat 2.

Proficiat kepada semua pemenang!
Inge/Patrice

Duc In Altum
Rekoleksi pengurus PDS 
dilaksanakan pada Rabu, 22 Agustus 
2018. Rekoleksi diadakan agar 
baterai iman para pengurus kembali 
diisi dan penuh dalam menghadapi 
pelayanan tahun berjalan.  

Romo Victorius Rudy Hartono Pr 
menjadi pembicara tunggal dalam 
dua sesi. Acara ditutup dengan Misa 
pengukuhan sebagai pelayan Kristus.

Sesi 1 Gaya Hidup Beda
Tema “Duc In Altum” merupakan 

bahan permenungan Almarhum 
Mgr. Johannes Maria Trilaksyanta 
Pujasumarta, Uskup Agung 
Semarang, yang meninggal pada 
10 November 2015. “Hidup ini 
membutuhkan spiritualitas atau 
napas. Kalau tidak napas, pasti mati.”

Duc In Altum. Artinya, “Bertolak 
ke tempat yang dalam”.  Mengapa? 
Mungkin kita hanya berani di tempat 
dangkal. “Dalam pelayanan saya 
sering merasa frustasi. Lalu, saya 
bermeditasi dan mendapat insight 
Rudy mengampuni.” 

Matius 28:18-20. “Tetapi mengapa 
kita melayani? Karena dengan 
melayani menjadikan iman kita aktif. 
Dinamika Iman; ada iman pasif dan 
aktif. Apa artinya hidup? Hidup untuk 
melayani.“

Lomba Pemazmur se-Paroki Bojong Indah - para pemenang dari 
berbagai kategori  - [Foto : Maxi Guggitz]

Duc In Altum- Rekoleksi pengurus PDS 2018 - [Foto : Ade]
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Bentuk pelayanan yang paling 
sederhana adalah dengan kehadiran 
yang menyentuh hati orang lain. 
“Perkataan dan perbuatan kita 
mewakili Tuhan Yesus, menampilkan 
kegembiraan rohani. Kita harus 
menjadi berbeda, mempunyai gaya 
hidup yang berbeda dengan dunia.” 

Gaya hidup kita harus seperti 
Yesus. Jalan hidup berbeda, karena 
salib adalah sebuah tanggung jawab, 
bukan melulu penderitaan.  “Yesus 
memanggul salib sampai garis finish. 
Bapa memberi kebangkitan,” papar 
Romo Rudy. 

Sesi 2 Doa
Akhirnya, muara karya 

pelayanan adalah doa. “Ketika saya 
mempersiapkan khotbah, saya akan 
membaca Alkitab, merenungkannya 
sampai menemukan insight, terakhir 
menuliskannya.”  Karya yang paling 
baik adalah keyakinan kokoh akan 
Injil.  Injil adalah kekuatan Allah yang 
menyelamatkan setiap orang yang 
percaya” (Roma 1:16).

Rahmat sudah ada, hanya belum 
semuanya diberdayakan dalam 
karunia/talenta. Nama PDS St. 
Fransiskus Assisi, lanjut Romo 
Rudy, sangat berat. Harus ada unsur 
Pujian, Doa, Sabda  dan spiritualitas 
St. Fransiskus, yaitu semua makhluk 
hidup adalah saudara. 
 
Membalas Cinta Tuhan

Kita melayani karena Yesus sudah 
lebih dulu melayani kita. Tujuan 
pelayanan kita untuk membalas cinta 
Tuhan sehingga cawan yang tadinya 
lambang penderitaan diubah menjadi 
keselamatan atau penebusan. “Mau 
menjadi apa pun dalam pelayanan, 
tujuannya mencari jiwa-jiwa karena 
mereka harus diselamatkan,” kata 
Romo Rudy. Strategi disesuaikan 
dengan kebutuhan. 

 
Misa Perutusan

Ekaristi bertepatan dengan Hari 
Santa Perawan Maria Ratu. Dasar 
biblis Mazmur 64:10. Hanya Bunda 
Maria yang layak disebut Ratu. 
Bacaan pertama dari Kitab Nabi 
Yeheszkiel 23:1-11. Bacaan Injil 
diambil dari Matius 20:1-16.

Sungguh suatu anugerah bagi 

PDS dapat menjadi 
bagian dari 
umat Sathora.  
Sebagaimana 
motto Santo 
Fransiskus Assisi, 
melayani dengan 
terang Kristus, 
kiranya PDS dapat 
memancarkan 
terang Kristus bagi 
yang membutuhkan. 

Lily Pratikno

Warga 
Kembangan 

Baru 
Merayakan 

HUT 
Kemerdekaan 

PENGURUS Lingkungan St. Antonius 
2 memprakarsai perayaan HUT ke-
73 Kemerdekaan RI dengan warga 
Kompleks Kembangan Baru RT 07 
dan RT 08. Acara yang berlangsung 
pada Minggu pagi, 26 Agustus 2018, 
ini diikuti 171 warga. 

Setelah registrasi dan pembagian 
name tag, tepat pada pukul 06.45 
acara dimulai dengan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya, dilanjutkan 
dengan sambutan oleh Diah dan 
Ketua RW 03 Kembangan baru, H. 
Matseni SE, ditemani Ketua RT 07 
dan 08. 

Selain penghuni, acara ini juga 
diikuti oleh security kompleks, 
petugas kebersihan, serta beberapa 
ketua RT tetangga dari RT 01  sampai  
RT 13.

Acara berupa jalan santai ini diikuti 
oleh 17 kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari lima orang. 
Mereka harus melewati sepuluh pos. 
Di setiap pos disediakan pertanyaan/
kuis.

Selain jalan santai, juga ada 
penggalangan dana bagi korban 
gempa bumi Lombok, NTB, sebagai 
wujud kepedulian warga berbela rasa 

terhadap sesama.
Di sela waktu menunggu 

pengumuman pemenang jalan santai, 
ada beberapa acara hiburan yang 
melibatkan seluruh peserta dan 
panitia. Mereka berjoget bersama 
Goyang Maumere, Asian Dance, dan 
Chicken Dance. Tidak ketinggalan, 
juga ada pembagian door prize.

Setelah makan siang, tibalah 
waktu pengumuman pemenang 
Lomba Jalan Sehat. Juara 1 adalah 
kelompok 11 - pengurus RT dan 
RW. Juara 2, kelompok 4, dan Juara 
3 kelompok 1 - warga Kembangan 
Baru. 

Semoga perayaan kemerdekaan ini 
membawa sukacita dan semangat 
bagi warga Kembangan Baru dalam 
bermasyarakat. Yohanes.

Anjuran 
Apostolik Dua 

Paus
SEMINAR Amoris Laetitia atau 
Sukacita Kasih tentang keluarga 
berlangsung di GKP Sathora lantai 
4, pada Sabtu, 1 September 2018, 
pukul 08.30 hingga 11.30. Romo Yosef 
Purboyo Diaz Pr menjadi pembicara, 
didampingi oleh Laurentius Benny 
selaku moderator. 

Topik yang dibagikan adalah cinta 
kasih sebagai basis keluarga, yang 
merupakan studi komparasi makna 
cinta kasih perkawinan dalam 
Familiaris Consortio dan Amoris 
Laetitia.

Familiaris Consortio membahas 
tentang peran keluarga di tengah 

Warga Kembangan Baru Merayakan HUT Kemerdekaan - Peserta 
berlomba dalam kelompok Bhinneka - [Foto : Sasmita]
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kehidupan modern, yang merupakan 
anjuran apostolik Paus Johanes 
Paulus II. Sedangkan Amoris Laetitia 
atau Sukacita Kasih merupakan 
anjuran apostolik Paus Fransiskus. 
Keduanya berdasarkan pada biblis 
perkawinan yang terdapat di dalam 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 

Romo Diaz menjelaskan bahwa 
dasar sebuah perkawinan adalah 
eros (fisik/seksual) dan amor 
(cinta) dalam bahasa Yunani. 
“Sebuah perkawinan tidak hanya 
penggabungan dua pribadi saja tapi 
keluarga kedua belah pihak dan 
masyarakat.“

Kompleksitas masalah dalam 
keluarga pasangan suami-istri 
Katolik yang menjadi alasan Paus 
memberikan anjuran apostolik. 
Paus Yohanes Paulus II menyerukan 
panggilan suami-istri untuk 
mencintai pasangannya dan 
panggilan selibat untuk mencintai 
secara universal. Paus melihatnya 
secara ideal. 

Sementara Paus Fransiskus 
menekankan pada belas kasih dan 
discernment berdasarkan pada 
penilaian pastoral dalam melihat 
masalah kompleks dalam perceraian 
dan lain-lain. Bukan hanya 
berdasarkan hukum Gereja. Paus 
melihat secara real apa yang terjadi 
dan masalah-masalah yang ada 
sekarang ini. 

Kedua anjuran apostolik ini 
memiliki satu benang merah yang 
sama, yakni berbicara mengenai 
cinta kasih secara khusus dalam 
kaitannya dengan perkawinan dan 
keluarga. “Cinta kasih menjadi 
penting dalam hidup perkawinan dan 
keluarga,” tegas Romo Diaz.

Dalam Familiaris 
Consortio 
dirumuskan 
persatuan keluarga 
dan pribadi-pribadi 
di dalamnya 
berdasarkan cinta 
kasih. Tanpa cinta 
tidak mungkin 
suami-istri dapat 
bersatu. Tanpa 
cinta juga tidak 
mungkin seorang 
anak bisa tumbuh 

dan berkembang dalam keluarga. 
Tanpa cinta, juga tidak mungkin 
pribadi-pribadi di dalamnya dapat 
hidup bersama dengan penuh kasih. 
Dengan kata lain, cinta kasih menjadi 
dasar hidup keluarga.

Seminar ini terselenggara atas 
kerja sama Seksi Katekese, Seksi 
Kerasulan Kitab Suci, dan Seksi 
Kerasulan Keluarga Paroki Bojong 
Indah Gereja Sathora beserta 
Dionisia Maringka selaku ketua 
panitia. Venda

Menabung 
Iman dengan 

Bernyanyi
PADUAN Suara Ave Maria mengikuti 
rekoleksi yang 
dibawakan oleh 
Romo Rudi Hartono 
Pr  di Wisma 
Samadi Klender 
pada 2 September 
2018. Setelah tiga 
dekade mereka 
menjalankan 
tugas pelayanan, 
mengalami jatuh 
dan bangun, 
mengalami 
pembaruan dan 
kehilangan, 
semangat 
pelayanan mereka 
dibangkitkan 
kembali melalui 
rekoleksi ini. 
Sekali lagi mereka 
mempelajari nilai-

nilai pelayanan sebagai anggota 
paduan suara Gereja.

 “Benne canta bis orat – Menyanyi 
baik, berdoa dua kali.” Demikian 
Romo Rudi membuka rekoleksi. 
Sepotong kalimat yang singkat, 
namun secara menyeluruh 
mencerminkan sifat-sifat pelayanan 
sebuah paduan suara gerejani. 

Yang pertama, sifat spiritual di 
mana bernyanyi dalam paduan 
suara bertujuan sebagai wujud doa 
yang disampaikan melalui media 
musik. Setelah itu, ada sifat misi 
karena bernyanyi dengan baik 
merupakan misi kelompok paduan 
suara gerejani untuk memuji Tuhan. 
Terakhir, pelayanan dalam koor juga 
mempunyai sifat penjiwaan dan 
penghayatan di mana setiap anggota 
koor harus bisa memberi nyawa 
dan arti terhadap apa yang mereka 
nyanyikan.

Sebagai contoh, Romo Rudi 
menggunakan nyanyian Mazmur yang 
merupakan tanggapan dari Firman 
Tuhan sekaligus doa kepada Tuhan. 
“Tugas seorang pemazmur adalah 
menginterpretasikan ayat-ayat dalam 
sebuah lagu kepada umat, sekaligus 
menyampaikan wujud doa dan 
permohonan kepada Tuhan,” papar 
Romo Rudi.

Oleh karena itu, penting agar setiap 
anggota paduan suara Gereja, baik 
itu penyanyi, organis, terlebih lagi 
dirigen, untuk dapat berkerja sama 

Anjuran Apostolik Dua Paus - Romo Diaz bersama peserta Seminar 
Amoris Laetitia - [Foto : Aditrisna]

Menabung Iman dengan Bernyanyi - Rekoleksi dengan Romo Rudi 
Hartono  - [Foto : Patricia]
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dalam menjiwai dan 
memberi makna 
pada lagu-lagu 
Gereja. 

“Kalian ini, 
anggota-anggota 
koor Gereja, sedang 
menabung buat 
membangun rumah 
di Kerajaan Surga!” 
tegas Romo Rudi. 
Pecahlah tawa 
semua peserta 
rekoleksi. Siapa yang 
tidak bersemangat 
saat diberitahu 
akan punya rumah di Surga hanya 
dengan bernyanyi di gereja? Dengan 
demikian, tujuan pelayanan pun 
berubah; bukan semata-mata karena 
keinginan pribadi lagi, tetapi juga 
kewajiban sebagai umat Katolik. 
Bukan jenis kewajiban yang kita 
jalani karena tidak punya pilihan, 
tapi jenis kewajiban yang kita jalani 
dengan senang hati.

Setelah sesi bersama Romo Rudi 
selesai, semua anggota Paduan 
Suara Ave Maria mendiskusikan 
rencana kerja tahun depan. Tidak 
lupa mereka juga bersenang-senang 
dengan berbagai permainan, seperti 
bisikan berantai, estafet lilin, hingga 
lomba menyusun partitur. 

Rekoleksi ini diakhiri dengan Misa 
yang dipersembahkan oleh Romo 
Yus. Suasana Misa menjadi lebih 
indah dan khusyuk saat para anggota 
Paduan Suara Ave Maria bersama-
sama menyanyikan lagu-lagu 
pujian dengan indah, didorong oleh 
penjiwaan dan semangat baru.

Maria Yulita Oscar

Keakraban 
WKRI di 

Sampireun 

DENGAN menggunakan bus, Wanita 
Katolik RI Cabang dan Ranting 
Paroki Bojong Indah Gereja Santo 
Thomas Rasul berdarmawisata ke 
Kampung Sampireun, Garut, pada 
3-4 September 2018. 

Setelah absensi dan berdoa, pada 

pukul 05.00 bus berangkat. Kegiatan  
yang diikuti 23 peserta ini bertujuan 
untuk lebih menjalin keakraban di 
antara para anggota WKRI.

Perjalanan cukup melelahkan 
karena bus mengambil jalur 
alternatif yang menantang. Makan 
siang berlangsung di Kebun Mawar 
Situhapa. Lokasinya yang nyaman 
seakan menghapus kepenatan para 
peserta.  Dari tempat makan siang 
hanya butuh waktu sekitar 20 menit 
menuju penginapan di Kampung 
Sampireun.

Setelah  pembagian bungalow, 
para peserta beristirahat. Mereka 
berkumpul kembali pada pukul 
16.00. Acara berikutnya, berfoto 
dengan mengenakan pakaian khas 
wanita desa; lengkap dengan gubuk, 
kandang ayam, lesung, kayu bakar, 
dll. Acara hari itu  ditutup dengan 
makan malam bersama.

Keesokan paginya, acara diawali 
dengan senam lalu sarapan. 
Selanjutnya, para peserta mengikuti 
beberapa perlombaan, seperti lomba 
dayung, makan kerupuk, terong, 
serta sinkronisasi 
gerakan dan 
konsentrasi. 
Selesai permainan 
dan lomba, para 
peserta siap-siap 
check out pada 
pukul 12.00. Tidak 
ketinggalan mereka 
membeli oleh-oleh 
di Sukaregang 
Leather Center, 
sebelum kembali 
ke Jakarta. Humas 
WKRI Sathora

BKSN
Acara BKSN

 Wilayah Yosef
UNTUK mengisi Bulan Kitab Suci 
Nasional (BKSN) yang bertema 
“Bersatu dalam Terang Firman”, 
Lingkungan Yosef 1, 2, dan 4 
yang tergabung dalam Wilayah 
Yosef Taman Kota, mengadakan 
pendalaman Kitab Suci di rumah 
keluarga Susilo pada Senin, 
3 September 2018. Fasilitator 
acara adalah Penny Susilo, Ketua 
Lingkungan Yosef 1, didampingi oleh 
Maria Titin, Ketua Wilayah Yosef. 

Sekitar 23 orang hadir dalam acara 
ini. Tema pertemuan pertama BKSN 
adalah “Mengatasi Konflik dalam 
Persaudaraan”, membahas kisah 
Esau dan Yakub dari Kitab Kejadian 
bab 25-33. 

Dari kisah ini, dijelaskan bahwa 
konflik selalu kita alami dalam 
kehidupan sehari hari, baik dengan 
saudara kandung, sepupu maupun 
orang yang telah kita anggap sebagai 
saudara sendiri. Hendaknya kita tidak 
membuat konflik berkepanjangan. 
Kita harus mampu meniru perbuatan 
Esau dan Yakub yang dapat 
menyelesaikan konflik yang terjadi 
di antara mereka dengan kasih dan 
pengampunan.

Pada awalnya kebencian dan iri 
hati sangat dirasakan oleh Esau dan 
Yakub. Namun, seiring berjalannya 
waktu, rasa dendam dan benci 
dapat tergantikan dengan saling 
memaafkan dan saling mengasihi 

Keakraban WKRI di Sampireun - WKRI berfoto di Kebun Mawar 
Situhapa - [Foto : dok. WKRI Sathora]

Acara BKSN Wilayah Yosef - Umat Wilayah Yosef - [Foto : dok. 
pribadi]
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satu sama lain. 
Pertemuan berlangsung lancar. 

Para peserta pro aktif dalam 
membaca Kitab Suci secara 
bergantian. Terlebih, saat sharing, 
banyak peserta mengungkapkan 
pengalaman konflik mereka dalam 
keseharian; antara ibu dengan anak 
maupun antara sesama saudara 
kandung. Dengan kesadaran sendiri, 
mereka dapat menyelesaikan konflik 
dengan baik walaupun untuk itu 
butuh waktu. 

Inti tema pertama, jangan 
membuat konflik berkepanjangan. 
Segeralah lakukan rekonsiliasi 
secepatnya sebagaimana ajaran 
Kristus. Acara ditutup pada pukul 
21.30, diiringi lagu pujian “Betapa 
Hatiku”. Penny Susilo 

Mengatasi Konflik 
dalam Perkawinan

PDS mengupas tema BKSN minggu 
kedua, yakni “Mengatasi Konflik 
dalam Perkawinan”, Rabu, 12 
September 2018. Romo Hibertus 
Hartono MSF sebagai Pembicara 
dalam acara yang berlangsung di 
kediaman Frans Suwandi.

Tobit dan Hana tinggal di 
pembuangan tetapi mereka tetap 
memelihara iman. Selain beriman, 
Tobit punya belas kasih.  Ia memberi 
makan dan menguburkan orang. 
“Keluarga akan kuat kalau iman 
menjadi landasan hidupnya. 
Sehebat-hebatnya keluarga,  ketika 
banyak cobaan, iman dapat menjadi 
lemah,” ujar Romo Hartono dalam 
pembukaan renungannya. 

Badai dalam keluarga dapat datang 
kapan saja. Ayat 9-10: Tobit buta 
karena kotoran burung. Lalu, ayat 11-
12: Hana mengambil tanggung jawab 
ekonomi keluarga. Ayat 13: Hana 
mendapat berkat berlimpah, seekor 

kambing, lalu terjadi konflik suami-
istri. Tobit sensitif, rendah diri, dan 
terjadi kecemburuan. 

Beberapa penyebab konflik adalah 
penghasilan kurang/jomplang, tidak 
ada komunikasi, negatif thinking, 
ketidakberdayaan salah satu pihak, 
cemburu akan kehadiran orang 
ketiga, sakit tidak sembuh (empat 
tahun), serta perbedaan kepribadian 
(Tobit  beriman, saklek dengan 
hukum, sedangkan Hana terbuka dan 
dapat berdialog). Sebagai penolong 
yang sepadan, Hana mengingatkan 
Tobit sampai ia sadar.  

Kebutuhan Dasar
Banyak konflik dalam perkawinan 

disebabkan karena kurang 
memahami kebutuhan dasar 
pasangan.  Willard F. Harley Jr. 
dalam bukunya mengatakan 
bahwa kebutuhan wanita adalah 
afeksi, percakapan, kejujuran dan 
keterbukaan,  dukungan keuangan,  
komitmen. Sedangkan kebutuhan 
pria adalah seks, teman rekreasi, 
penampilan menarik, dukungan dari 
dalam;  kagum/bangga. “Beri pujian 
kepada pasangan sebagai deposito 
cinta,” tegas Romo Hartono. 
 
Kurang Komunikasi

Pasutri sering 
mengandaikan. 
Maka, bila ada 
persoalan tidak 
dikomunikasikan 
secara terbuka, 
yang terjadi malah 
sebaliknya yakni 
berandai-andai. 
Dalam contoh 
Tobit dan Hana, 
penghasilan tidak 
dikomunikasikan 
(Hana mendapat 
bonus kambing atas 
pekerjaannya). Tobit 

tidak memahami situasi 
karena ia merasa 
tidak berdaya, kurang 
bersyukur, sensitif, 
negatif thinking, mudah 
marah, dan merasa 
harga dirinya terinjak-
injak. 
 
Empat Sikap 

Penghancur Perkawinan
Agar perkawinan terhindar dari 

kehancuran, setiap pasangan perlu 
menghindari segala macam bentuk 
kecaman, penghinaan, pertahanan 
diri, dan membangun pembatas. 
“Perkawinan adalah penyatuan dua 
pribadi menjadi satu. Dua perbedaan 
menjadi satu. Dua pendapatan 
menjadi satu. Dua keluarga menjadi 
satu, dsb,” lanjut Romo Hartono. 
 
Solusi Konflik

Back to basic, bahwa pasangan 
adalah penolong, “Tidak baik kalau 
manusia itu sendiri saja...” Penolong 
berarti mengingatkan pasangan saat 
salah, menguatkan pasangan saat 
tidak berdaya, menopang pasangan 
saat jatuh, mendukung pasangan 
saat butuh support, dan mendoakan 
pasangan senantiasa.

Bangunlah peradaban cinta. Fokus 
pada kelebihan pasangan. Ingatlah, 
tidak ada manusia yang sempurna. 
Bangun intensitas perjumpaan dan 
dialog dengan pasangan, juga antara 
orang tua dan anak. Karena ketika 
seseorang menikah, ia bukan hanya 
menikah dengan pasangannya saja 
tapi keseluruhan keberadaannya. 

Lily Pratikno

BKSN, Pembicara dalam Sosialisasi BKSN -  - [Foto : Berto]

Mengatasi Konflik dalam Perkawinan - BKSN 2018 PDS, 
Lingkungan Dominikus bersama Rm. Hartono - [Foto : Ade]
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  Sesi mendoakan umat pada saat KRK - [Foto : Chris Maringka]

  Mendoakan bersama oleh Tim untuk umat yang sakit- [Foto : Chris 
Maringka]

 Saat pelayanan kesehatan di lokasi Balai Desa Banaran - [Foto : 
Berto]

Bersama dengan tim pelayanan kesehatan RS, pengurus wilayah 
dan pengisi acara Pelayanan Kesehatan - [Foto : Berto]

PDKK Sathora merealisasikan program aksi sosial ke 
Desa Banaran, Solo pada 18-19 Agustus 2018. Acara  
yang bertajuk Bakti Sosial Solo ini terdiri dari  pembagian 
sembako, KRK, dan pelayanan kesehatan.

Rombongan yang beranggotakan 27 orang ini bersiap-
siap melakukan kegiatan tersebut. Bingkisan yang 
sudah disiapkan sebanyak 400 paket, diperuntukkan bagi 
masyarakat Wilayah St. Yusup Cemani Banaran.

Malam hingga dini hari, tersiar informasi bahwa 
pelaksanaan pembagian paket sembako ditunda.  
Penyebabnya, ada pihak yang merasa keberatan jika 
pembagian sembako ini dilakukan di area depan kapel 
yang berdekatan dengan masyarakat non-Katolik. 

Sabtu 18 Agustus 2018, pukul 08.00, pembagian paket 
sembako di Kapel Wilayah Banaran batal dilakukan. 
Namun, panitia dan penanggung jawab pembagian 
sembako dengan sigap telah memberi kabar kepada calon 
penerima paket sesuai list yang dipegang.

Beberapa petugas dari panitia dan polisi, berjaga 
dan siap mengantisipasi keadaan. Bersyukur, sesuatu 
yang dikhawatirkan tidak terjadi. Sebagai solusi, paket 
sembako dikirimkan kepada  tujuh ketua lingkungan, 
dengan pengawalan polisi, antara lain Lingkungan Maria 
Magdalena, Maria Bunda Allah, Yoseph, Turi Cemani, 
Maria Ngruki, Agustinus Barusama, dan Nicolas Jati.

Malamnya, pada hari yang sama, seluruh anggota Tim 
PDKK Sathora mengikuti Misa sore, dilanjutkan KRK. KRK 
dihadiri umat dan PD beberapa paroki yang ada di Solo. 
Sekitar 150 orang hanyut dalam pujian bersama dengan 
tim pujian PDPKK Sathora. Persiapan tempat disertai 
dengan sound system lengkap, menambah kemeriahan 
suasana KRK. Firman disampaikan oleh Theresia Purba, 
anggota PDKK Sathora.

Minggu, 19 Agustus 2018,  berlangsung pelayanan 
kesehatan, bekerja sama dengan Pemerintahan Desa 
Banaran dan RS Brayat Minulyo Solo yang beranggotakan 
30 orang: suster, dokter, dan tenaga pelayanan kesehatan 
RS. Pukul 08.00, Balai Desa telah siap melakukan 
pelayanan kesehatan gratis. Ada pick up yang pantas 
dipakai gratis, stand band OMK, stand produk susu dan 
makanan. Sementara acara berjalan, ada kegiatan senam 
sekitar 50 ibu-ibu beserta instruktur senamnya.

Yang unik, terdapat tujuh konter potong rambut gratis 
dari komunitas barber shop Solo yang melayani  40 
orang. Hingga pukul 12.00, total 254 orang telah yang 
mendapatkan pelayanan kesehatan gratis. Berto

 

Bakti Sosial 
PDKK Sathora
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MARRIAGE Encounter (ME) Sathora 
menyelenggarakan rekoleksi bagi 
para pasutri di GKP Lt. 3. Acara yang 
berlangsung pada Sabtu, 4 Agustus 
2018, ini diikuti sekitar 15 pasutri 
umat Sathora dan beberapa pasutri 
umat paroki di Dekenat Barat 2. 
Tema “Membangun Kesetiaan” tepat 
untuk pasutri, terutama yang telah 
memasuki usia perkawinan lima 
tahun ke atas. Tahapan pengenalan 
cukup didapat dari pengalaman lima 
tahun awal kehidupan bersama di 
dalam satu rumah.

Topik “Inilah diriku, siapa aku, 
siapa kamu’ pada awal rekoleksi ini 
disampaikan oleh pembicara yang 
juga pasutri umat Sathora, yakni 
Pocky – Acu dan Lukas – Baby, 
dengan Romo Susilo Nugroho 
CP. Kedua pasutri ini berbagi 
pengalaman hidup perkawinan 
mereka kepada para peserta. 
Dengan lebih mengenal pasangan, 
upaya membangun kesetiaan dalam 
berumah tangga akan membawa 

Rekoleksi Pasutri Sathora 

   Pembicara Rekoleksi ME, pasutri Lukas-Baby, Romo 
Susilo, dan Pasutri Pocky-Acu- [Foto : Maxi Guggitz]

keberhasilan perkawinan. 
Sebagai bagian dari 
komunitas ME, para pasutri 
mengharapkan perkawinan 
yang sudah baik menjadi lebih 
baik lagi.

Rekoleksi ini diselenggarakan 
untuk mengundang para 
pasutri Sathora mengikuti Week End 
yang diselenggarakan oleh ME Distrik 
Jakarta setiap bulan. Pada Sabtu 
sore dan Minggu, diadakan Open 
House bagi pasutri yang berminat 
mendaftar Week End.

Dalam Weekend ME, para 
pasutri memperoleh kesempatan 
untuk dapat melihat jauh ke dasar 
hubungan mereka satu sama lain 
dan juga hubungan mereka dengan 
Tuhan. Ini merupakan saat mereka 
berbagi perasaan, harapan, dan 
mimpi-mimpi satu sama lain. 
Ajakan mengikuti Week End ME ini 
merupakan ajakan realistis agar para 
pasutri dapat membangun keluarga 
sebagai umat basis Gereja. Berto
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UNTUK kedua kali, Seksi Kerasulan 
Keluarga St. Thomas Rasul menjadi 
penyelenggara program Membangun 
Rumah Tangga (MRT) pada 4-5 
Agustus 2018. Sebelumnya, program 
ini dilakukan di Dekenat Barat 2, 
yakni di Paroki Tomang Gereja MBK 
dan juga Sathora.

Para fasilitator muda 
Sathora dipersiapkan 
untuk terlibat dalam 
kegiatan yang difasilitasi 
oleh Komisi Keluarga KAJ 
ini. Para peserta berasal 
dari Paroki Bojong Indah, 
selain ada beberapa 
pasangan dari paroki lain. 

Program MRT menjadi 
kebutuhan bagi para calon 
pasutri dalam persiapan 

pernikahan enam 
bulan ke depan. 
Selanjutnya, setelah 
mengikuti MRT, 
para calon pasutri 
akan mengikuti 

tahap Kanonik dengan wajib 
menyertakan buku kegiatan MRT. 
Para peserta harus aktif mengisi 
dan menjawab pertanyaan di buku 
panduan tersebut setelah dua hari 
mereka mendapat pendampingan 

Dua Belas Tahap 
Program MRT 

dari para fasilitator.
Ada 12 tahap dalam MRT yang 

dijelaskan oleh para fasilitator 
kepada para peserta; antara lain 
tentang bagaimana menemukan diri 
dan calon pasangan dengan cara 
berkomunikasi yang baik. Pastor 
sebagai pendamping acara ini juga 
menjelaskan dan mengupas tentang 
Sakramen Perkawinan yang akan 
menjadi bekal dalam membangun 
keluarga ke depan. Benny

    Peserta antusias mengikuti MRT - [Foto : Maxi 
Guggitz]   Kenangan foto MRT - [Foto : Maxi Guggitz]

   Open House ME - [Foto : dok. pribadi]
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MENEMUKAN Tuhan dalam segalanya merupakan 
Spiritualitas Santo Ignatius yang dihidupi oleh para imam 
Jesuit, yang membangkitkan kesadaran bagi setiap 
orang untuk dapat menemukan Tuhan dalam perjalanan 
hidupnya. Tidak hanya para Jesuit saja yang diharap 
menemukan Tuhan dalam segala namun setiap kita, yang 
lahir dan kembali pada tujuan yang sama, yaitu dari dan 
kembali kepada Allah Tritunggal. 

Kapan saya mengenal Tuhan? Saya terawang dan 
dalam kesadaran ketika saya bisa baca tulis serta melihat 
gambar-gambar Yesus, alam semesta, Allah Trinitas 
yang saya terima dari imam dan guru agama saya, serta 
ditunjukkan oleh orang tua saya, mendengar cerita dari 
nenek maupun bapak saya, di situlah saya mengenal 
Tuhan. Kesadaran itu berkembang bahwa Tuhan itu 
Mahabaik yang kehadiran-Nya saya rasakan melalui cinta 
kasih orang tua, nenek, saudara, para tetangga, teman-
teman, para guru, para pastor, dan para suster.

Ayah senang mengajak saya berkeliling kota Blora naik 
sepeda. Bahkan jika hari libur, saya diajak ke sekolah juga 
dengan bersepeda. Maklum, karena saya bersekolah di 
sekolah Katolik sementara ayah menjadi kepala sekolah 
dan guru di sekolah negeri. Jaraknya sekitar delapan 
kilometer, melewati perkampungan dan persawahan nan 
hijau. 

Ayah saya selalu bercerita, menunjukkan nama gedung 
dan bangunan seperti gereja, masjid, klenteng, kantor 
kejaksaan, gedung DPR, dll. Dari situ saya mengenal 
lingkungan saya dan alam semesta. Bahkan, untuk 
menghafalkan nama-nama gunung, ayah menyanyikan 
nama gunung tersebut sehingga saya bisa mengingatnya 
hingga sekarang.  

Pengalaman  masa kecil menggugah kesadaran saya 
tertarik untuk hidup seperti para suster. Waktu itu, saya 
duduk di kelas 2 SD. Romo paroki saya selalu orang Italia 
yang mempunyai adat yang baik untuk mengadakan 
prosesi/perarakan Sakramen  Mahakudus pada Hari Raya 
Tubuh dan Darah Kriatus; dari kompleks sekolah Katolik 
menuju gereja. Saat prosesi, dipilihlah anak- anak kecil 
menjadi malaikat yang didandani oleh para suster yang 
didatangkan dari Rembang karena di Blora belum ada 
biara. 

Nah, saya terkesima pada kebaikan para suster SND 
yang ramah, baik hati, dan penuh semangat. Kebaikan 
Tuhan merasuk dan mengaliri hidup mereka dan itu saya 
rasakan. Betapa indahnya hidup dalam kebersamaan dan 
dipersembahkan kepada Tuhan meskipun saya minim 
pengetahuan. Hingga dewasa dalam benak saya, semua 
suster/ biarawati itu sama. Saya baru tahu ada tarekat/
kongregasi setelah saya menjadi aspiran (calon suster 

yang tinggal 
bersama para 
suster SND) yang 
waktu itu sudah 
punya biara dan 
berkarya di Blora.

Pengalaman 
masa kecil itu 
menumbuhkan 
panggilan saya 
untuk semakin 
dekat dan 
melayani Tuhan. 
Dengan jalan 
yang berliku-liku 
penuh kesulitan, 
saya belajar dan 
membuka hati serta hidup bersama para suster. Saya 
bersyukur karena Tuhan menganugerahkan karakter 
yang gembira, terbuka, mudah merasa damai dan betah 
di manapun berada, mudah menyesuaikan diri, mudah 
bersyukur, dan mengagumi semesta dan ciptaan Tuhan, 
siap dan mau bekerja keras. 

Semua itu membantu saya sehingga lancar melangkah 
mengikuti suara hati yang mengajak untuk mengabdi 
Tuhan dalam hidup membiara. Meskipun sejak awal, saya 
mengalami tantangan berat dari bapak saya. Nenek juga 
tidak mengizinkan saya masuk biara karena saya anak 
pertama.

Dalam perjalanan waktu, saya diizinkan oleh ayah dan 
nenek saya. Saya melangkah masuk biara meninggalkan 
kota Blora pada 14 Mei 1980. Sebagai postulan, saya 
mempunyai banyak waktu untuk berdoa, bekerja, dan 
mendapat pelajaran tentang Kitab Suci, hidup membiara, 
keterampilan, Bahasa Inggris, dan etika dari pelbagai 
narasumber, imam, suster maupun awam. Di situlah 
saya semakin menemukan Tuhan dalam keseharian; 
baik dalam doa, kerja, studi, atau tugas perutusan (saat 
itu, para postulan dan novis yang punya keahlian khusus 
sebagai guru, perawat, atau tenaga sosial langsung 
diterjunkan dalam karya).

 Baru dua minggu menjadi postulan, saya sudah 
ditugaskan untuk mengganti tugas kepala sekolah yang 
absen selama satu bulan di Purbolinggo. Sesudah itu, 
saya mengajar di TK St. Yosep dan mengajar agama di 
SD Pius dan SDN Sampangan di Pekalongan. Interaksi 
dengan para murid, para staf pengajar, dan masyarakat 
mengajari saya dan memberi inspirasi tentang hidup 
bersama, saling berbagi, ajar dan mengajar, serta 
menyalurkan anugerah Tuhan.

Dari postulan, saya diperkenankan mengenakan 
pakaian biara dan menjadi novis. Pelajaran dan 
keteraturan hidup membiara lebih intens dan tugas 
mengajar ditambah. Selain mengajar agama di sekolah, 
juga di Bendan di rumah Bapak A. Sarjiman di mana 
anak-anak yang bersekolah di sekolah negeri berkumpul, 
juga di Stasi Batang. 

Dengan mengajar, saya mewajibkan diri untuk 

Menemukan Tuhan 
dalam Segalanya

Oleh Sr. Maria Monika Puji Ekowati SND

Sr. Maria Monika Puji Ekowati - [Foto : dok. 
pribadi]
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membaca banyak buku agama dan rohani, merefleksikan 
dan mensharingkan betapa Allah sangat mencintai 
manusia dan ingin agar setiap manusia selamat dan 
kembali ke pangkuan Allah Tritunggal Mahakudus. Oleh 
karena itu, Yesus sebagai pribadi Allah berkenan lahir, 
hidup di dunia, bahkan disalib agar manusia selamat 
dari dosa asal dan kungkungan roh jahat dan hidup 
sebagaimana direncanakan Allah sebagai citra-Nya.

Setiap mengalami perjumpaan dan kasih Allah, 
saya rajin menuangkan ke dalam tulisan sebagai puisi 
atau esai renungan pada masa pendidikan kebiaraan 
hingga junior. Waktu terus bergulir, saat saya memasuki 
Masa Tersiat dan Kaul Kekal di Roma, saya dipercaya 
dalam pelbagai tugas perutusan kongregasi hingga di 
mancanegara. Saya semakin mendisiplinkan diri untuk 
belajar kehidupan, teori maupun praktik, mengikuti 

kursus spiritual maupun keahlian profan.
Semakin saya rajin membaca buku rohani yang 

inspiratif, semakin saya disiplin dalam doa dan terbuka 
pada perubahan, tanda-tanda semesta, menyimak 
dengan mata, mengolah dengan rasa, merekam dalam 
hati, mewujudnyatakannya dalam kehidupan, dan saya 
merasakan Allah ada di mana-mana, memberkati saya 
sepanjang hari; dari pagi saya membuka mata hingga 
malam saya menutup hari dalam doa kepasrahan 
kepada-Nya. 

Dia mencintai saya tanpa syarat dan memampukan 
saya untuk selalu bersyukur kepada-Nya. Betapa 
indahnya hidup ini, betapa saya mencintai hidup ini, 
namun hanya Dia yang terindah dengan surga-Nya. Saya 
akan mencintai dan mengabdi Dia dalam hidup saya di 
bumi dan di surga-Nya. Amin. 

PERTEMUAN dengan 
orang lain di dalam 
kehidupan sehari-
hari; teman, rekan 
kerja, komunitas 
gereja, komunitas 
yang lain, dan dengan 
seluruh anggota 
keluarga tentu 
membahagiakan.

Melepas rasa 
kangen, canda dan 
tawa menyertai 
pertemuan itu. 
Apalagi pertemuan 
itu tidak berlangsung 
dalam keseharian; 
pertemuan yang 
terjadi dalam waktu 
yang lama, pastilah kerinduan akan 
terjadi serta banyak cerita yang 
terungkap.

Bagaimana bila pertemuan 
dengan Tuhan tidak terjadi di dalam 
keseharian? Pasti akan terasa rindu, 
kosong, bahkan dapat melupakan-
Nya.

Sesungguhnya, pertemuan dalam 
keseharian bersama keluarga dan 
yang lainnya haruslah disyukuri serta 
dirasakan kebahagiaannya karena 
pertemuan itu membuat kita mampu 

saling menolong, 
menguatkan, dan 
mengasihi. Ada 
perhatian satu 
dengan lainnya.

Kita sadari bahwa 
hidup di dunia tidak 
semulus seperti 
yang kita harapkan. 

Ada gelombang, 
ada rintangan, 
dan tantangan 
serta godaan yang 
mewarnai kehidupan 
kita.

 Tuhan tidak 
pernah berjanji langit 
akan selalu cerah, 
jalan akan selalu 
rata. Tetapi, Dia akan 
selalu menyertai, 
menjanjikan 
dan menyiapkan 
kehidupan kekal 
kelak di Surga.

Kita masing-
masing memiliki 
salib; salib kehidupan 

di dunia. Salib yang harus kita 
panggul setiap hari dengan iman, 
kasih, dan harapan.

Pertemuan dengan Tuhan  dalam 
keseharian sangat penting dan penuh 
sukacita dibandingkan pertemuan 
dengan sesama manusia. Karena Dia 
memiliki kuasa, kasih, dan harapan.

Rasa sesak dan fana yang kita 
rasakan di dunia ini pasti akan sirna 
ketika bertemu dengan Tuhan yang 
dapat melegakan hidup kita dari 
kebingungan, kekhawatiran yang 

menerpa kita dalam keseharian. 
Untuk mengerti jalan-Nya, 

pertemuan dengan Tuhan dalam 
keseharian dapat menguatkan 
kita untuk berani berjuang, dan 
menyadarkan kita bahwa kita tidak 
sendirian. 

Mampu bersabar dengan 
kerendahan hati, tidak pernah 
menyerah bahkan berputus asa 
dalam arus percobaan. Melalui 
doa, pujian, menyambut perjamuan 
Ekaristi, dan menjadi saksi Kristus 
di dalam kehidupan bermasyarakat-
bernegara, merupakan cara-cara 
bertemu dengan-Nya yang begitu 
agung, mesra, dan membahagiakan.

Rasa syukur akan terucap setiap 
hari karena penyertaan-Nya di 
dalam langkah-langkah kehidupan 
ini. Kehidupan kita “tidak aku lagi”, 
sombong, egois, bahkan apatis. 
Karena Kristus adalah andalan kita.

Salib yang kita panggul tidak akan 
terasa berat dan meletihkan, karena 
Tuhan menopangnya. Dekapan kasih 
dan pertolongan-Nya akan selalu 
terasa di dalam suasana yang sarat 
sukacita.

Tuhan adalah penghibur di 
kala duka, setia di dalam segala 
kesulitan dan penuh pengampunan 
-- Maharahim bagi kita yang berdosa 
yang mau bertobat. Tuhan juga 
mempelai laki-laki yang membuat 
kita menjadi rendah hati dan seturut 
kehendak-Nya karena tidak ada jalan 
lain ke Surga, selain pertemuan 
dengan-Nya dalam keseharian.

Raymundus Susanto
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Dialah Jalan 
dan Kehidupan 
“Tidak ada satu tangga lain untuk naik ke 
Surga selain salib.” (St. Rosa dari Lima)

Salib - [Foto : Berto]
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SEKSI Penelitian dan Pengembangan 
(Litbang) dibentuk pada Oktober 
2017. Seksi ini mulai menjalankan 
program kerjanya pada awal 2018. 
Tugas seksi yang menginduk pada 
Pusat Pastoral (PUSPAS) Samadi, 
Keuskupan Agung Jakarta ini, 
bertugas mengukur dan menganalisa 
secara kuantitatif karya pelayanan 
Pastoral Gereja yang telah dilakukan 
bagi umat. 

Atas permintaan dewan paroki, 
seksi, wilayah, sekolah atau 
kelompok-kelompok kategorial yang 
ada di lingkup Gereja, seksi Litbang 
akan menyusun sejumlah pertanyaan 
dan melakukan survei. Kemudian 
hasil survei diolah dan dianalisa, 
sehingga diketahui gap antara tujuan 
program yang telah dilaksanakan 
dengan realita yang terjadi pada 
umat. Lalu, data hasil survei 
diserahkan kembali kepada pihak 
yang meminta untuk ditindaklanjuti. 

Seksi Litbang tidak diperbolehkan 
membuat rekomendasi, namun 
dapat bertindak sebagai fasilitator 
atas permintaan seksi terkait. 
Jenis tindak lanjut yang dilakukan 
tergantung pada “pemberi order”; 
dapat berupa focus group discussion, 
sharing session, pembekalan, dan 
sebagainya. Secara berkala, survei 
yang sama akan kembali dilakukan 
untuk mengetahui perkembangan 
dari suatu program secara kuantitatif 
dari waktu ke waktu. Dengan 
demikian akan diketahui program 
mana yang sudah, sedang atau belum 
berjalan, dan tingkat keberhasilan 
serta faktor penyebabnya, juga 
hambatan yang harus diatasi.

Keluarga dan Lingkungan
Kunci pastoral Gereja adalah 

keluarga dan lingkungan, 
sehingga seksi Litbang bekerja 
sama dengan semua pihak 
yang memiliki program karya 
di Paroki Bojong Gereja  St. 
Thomas Rasul. Oleh karena 
itu, program kerja seksi yang 
dipimpin oleh Rafael A. Dikdik 
Sugiharto ini adalah mengukur 
tingkat kepuasan umat di paroki, 
mengukur jumlah umat yang hadir, 
menjalankan assignment dari 
seksi/lingkungan, dan bertindak 
sebagai advisor bagi seksi/wilayah/
lingkungan.

Sampai saat ini, program yang 
telah dijalankan adalah survei 
tentang pastoral paroki sesuai 
arahan Vikjen KAJ dan keaktifan 
umat di lingkungan-lingkungan.

Saran-saran
Seksi Litbang yang diisi oleh lima 

orang, yakni ketua, sekretaris, 
bendahara, dan dua anggota ini, 
menyarankan agar data dan sarana 
yang sudah ada dapat dimanfaatkan 
secara lebih optimal. Misalnya, 
data hasil survei ditindaklanjuti dan 
ditentukan action plan-nya. Demikian 
pula dengan App Sathora yang masih 
dapat ditingkatkan fungsinya. 

Dikdik berharap suatu hari nanti, 
setiap lingkungan dapat langsung 
meng-input jumlah umat yang 
hadir pada setiap pertemuan di 
App Sathora. Jika cara ini sudah 
dilakukan maka data setiap saat 
dapat diperoleh, kemudian diolah dan 
dibuat kesimpulan.

Bapak dua anak yang kini juga 
aktif di Komisi Kitab Suci KAJ ini 
memiliki pengalaman bagaimana 
mengaktifkan umat saat ia menjadi 
Ketua Lingkungan Lukas 1. Dikdik 
mengemukakan bahwa ketua 
lingkungan adalah ujung tombak 
Gereja. Mereka harus memiliki 
semangat untuk mengunjungi 
umat yang belum muncul agar 
mau berkumpul bersama dalam 
pelayanan di lingkungan. Terkadang 
umat berpikir bahwa ketua 
lingkungan dan pengurusnya itu 
“orang suci” sehingga mereka 
enggan dan menolak undangan 
kita. “Oleh karena itu, kita harus 
mengenal umat di lingkungan 
dengan baik. Selanjutnya, dibuat 
program-program yang menarik, 
baik berupa kegiatan rohani maupun 
non-rohani, seperti jalan pagi,” 
sarannya. 

Berdasarkan pengalamannya 
pada saat menjadi ketua lingkungan, 
cara ini dinilai cukup efektif. Semula 
hanya empat umat yang hadir saat 
pertemuan. Dengan berjalannya 
waktu dan pelaksanaan beberapa 
program, jumlah umat yang hadir 
meningkat menjadi lebih dari 20 
orang. Demikian pula dengan jumlah 
Kepala Keluarga. Anas    

Meningkatkan Pastoral 
Gereja bagi Umat

Seksi Penelitian dan Pengembangan

Pastoral Gereja yang sudah dilakukan, hendaknya diukur dan 
dianalisa tidak hanya secara kualitatif, namun terlebih secara 

kuantitatif. Berdasarkan data yang diperoleh, evaluasi program 
yang telah dilaksanakan dapat lebih terarah dan akurat sehingga 

Pastoral Gereja bagi umat akan terus meningkat.

Rafael A. Dikdik Sugiharto - [Foto : dok. pribadi]
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HARI bertambah siang. Sinar matahari begitu 
menyengat, membuat semua orang 
bergegas agar tiba secepatnya di 
tempat tujuan. Seorang pengemis 
berjalan perlahan menyusuri 
jalan sempit di sebuah pasar 
yang ramai dengan pedagang 
maupun pembeli. Ia seakan 
tidak merasakan teriknya sinar 
matahari pada saat itu. Ia berjalan 
terus tanpa menghiraukan 
keadaan di sekelilingnya.

Tiba tiba, pengemis itu terkejut. 
Kakinya tertumbuk pada sebuah tas kulit. Ia 
meraih tas itu, lalu membukanya dengan 
hati-hati. Betapa terkejutnya pengemis itu 
ketika ia mengetahui bahwa di dalam tas itu 
terdapat banyak kepingan emas. 

“Wuah... di dalam tas ini ada 100 keping 
emas. Aku harus menemukan pemiliknya 
dan mengembalikan tas kulit ini 
kepadanya,”  gumamnya di 
dalam hati. 

Lalu, ia menyusuri pasar 
sambil menoleh ke kiri dan ke 
kanan. Tak lama kemudian, ia mendengar 
pengumuman dari seseorang yang mengaku 
kehilangan sebuah tas kulit miliknya. Orang itu 
berjanji akan memberikan hadiah bagi siapa saja yang 
menemukan dan mengembalikan tas kulit tersebut 
kepadanya. Orang itu juga menyebutkan ciri ciri tas kulit 
miliknya yang hilang. 

Karena ciri-ciri yang disebutkan orang tersebut sama 
dengan tas kulit yang ditemukannya, maka pengemis 
itu menghampirinya. Katanya,”Tuan, ini tas kulit 
milikmu. Aku menemukannya di ujung jalan dekat pasar. 
Karena aku telah mengembalikannya kepadamu maka 
berikanlah hadiah yang kau janjikan itu kepadaku.”

Ternyata, orang ini adalah pedagang yang licik. 
Ia menarik kembali kata-katanya. Ia tidak mau 
memberikan hadiah yang telah dijanjikannya kepada 
pengemis itu.

Lalu, ia mencari cara agar hadiah itu batal diterima 
oleh si pengemis.

Katanya,  “Di dalam tasku ada 200 keping emas. Kini, 

Oleh Penny Susilo

hanya tinggal 100 keping emas saja, pasti kau sudah 
mengambilnya. Sekarang, pergilah kau atau kulaporkan 

kepada penjaga keamanan di sini bahwa kau 
telah mencuri 100 keping 
emas dari tas kulitku ini!” 

Pengemis itu bergeming. 
“Aku memang seorang pengemis. 

Tetapi, pantang bagiku untuk 
mengambil milik orang lain. 

Jika engkau menuduhku 
demikian maka kita 
bawa saja masalah 
ini kepada hakim,” 
tantang pengemis 

dengan tegas.

Kemudian keduanya 
menghadap hakim. Mereka 

menceritakan masalah yang 
terjadi di antara mereka. 

“Hai pedagang, kau 
katakan tasmu yang 
hilang itu berisi 200 

keping emas. Sementara 
tas yang ditemukan 

pengemis ini berisi 100 keping 
emas. Jika demikian, tas itu bukanlah 

milikmu karena itu pengemis yang berhak 
memiliki tas kulit ini,” ujar hakim dengan jelas 

dan tegas saat menanggapi masalah mereka berdua. 

Setelah mendengar keputusan hakim, pedagang 
tersebut langsung berkata, “ Tas kulit ini memang milik 
saya, Pak Hakim. Saya telah berdusta, mengatakan 
bahwa tas saya ini berisi 200 keping emas. Yang benar 
memang berisi 100 keping emas. Saya berdusta karena 
saya tidak ingin memberikan hadiah yang saya janjikan.” 

Setelah selesai berkata demikian, pedagang itu 
menangis menyesali perbuatannya. Lalu, hakim berkata 
kepada pedagang tersebut, “Karena engkau telah 
menyesali perbuatanmu, aku tidak akan menghukummu. 
Tetapi, berikanlah hadiah yang telah kau janjikan kepada 
pengemis ini dan jangan melakukan kembali hal yang 
tercela. Kelakuan yang licik akan membawa kerugian 
yang besar bagi dirimu sendiri,” ujar hakim yang 
bijaksana ini memberi nasihat kepada pedagang yang 
licik tersebut. 

Hakim yang Bijaksana

Ilustrasi : Kristiner
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BUKU ini merupakan salah satu wujud upaya Gereja 
memperhatikan kehidupan keluarga-keluarga supaya 
tetap setia memelihara keindahan sebuah pernikahan 
yang  tak terpisahkan seumur hidup.  Buku ini membantu 
mengukuhkan umat untuk belajar  tabah dan bersukacita 
dalam perjalanan membentuk keluarga Katolik yang taat 
dan penuh kasih.

Amoris Laetitia adalah Seruan Apostolik Paus 
Fransiskus untuk menanggapi krisis yang melanda 
lembaga perkawinan kristiani di seluruh dunia, akibat 
perubahan zaman yang memang harus terjadi.

Perkawinan dan keluarga berhubungan sangat 
erat. Keindahan dan keberhasilan pernikahan akan 
menghasilkan keluarga yang utuh. Seperti kata Paus, 
tidak ada keluarga yang sempurna. Keluarga merupakan 
“sekolah kemanusiaan” di mana kita belajar  tentang 
kasih dan pengampunan.

Buku ini menjelaskan dasar-dasar biblis tentang 
perkawinan dan keluarga, tantangan dan situasi, serta 
cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan dan keluarga. 
Juga mengupas pandangan pastoral tentang pendidikan 
anak, pewarisan iman serta pendampingan keluarga. 

Pada bagian penutup, buku ini membicarakan tentang 
spiritualitas perkawinan dan keluarga.

Apabila Anda ingin memahami ajaran Magisterium 
serta pandangan Paus Fransiskus mengenai 
perkembangan perkawinan dan pastoral keluarga masa 
kini,  buku ini dapat menuntun Anda memahaminya 
dengan jelas. Venda 
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Imprimatur : Laurensius Sutadi Pr
Nihil Obstaat : Gerard F. Timoner III, O.P.
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Penerbit : Yayasan Santo Martinus de 
Porres
Bekerja sama dengan Media Arue
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DARI zaman ke zaman, kuasa kegelapan ada di dalam 
kehidupan manusia. Di dalam Kitab Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru, secara jelas ditulis keberadaan iblis atau 
setan.

Romo Robini menulis buku ini bukan bermaksud 
mengunggulkan setan, melainkan ingin memperjelas 
bentuk dan ujud iblis, bagaimana membedakannya sesuai 
pandangan teologi Katolik. 

Penting untuk diketahui supaya umat dapat terhindar 
dari praktik dukun palsu atau godaan manusia 
mengundang setan masuk di dalam kehidupan mereka, 
baik secara sadar maupun tidak.

Father Gabriel Amorth menyampaikan data bahwa setiap 
tahun ada sekitar 20.000 kasus eksorsisme di seluruh 
dunia.

Menurut Carlo Climati, dewasa ini ada ketertarikan yang 
cukup meluas terhadap setan, bahkan di antara kaum 
muda. Praktik okultisme (supranatural) di Filipina malah 
dilakukan di tempat-tempat ziarah.

Bagaimana di Indonesia?
Belum ada data yang jelas. Namun, kita tahu bahwa ada 

orang yang rajin ke gereja, tetapi mengunjungi tempat 
membaca kartu tarot atau ke dukun untuk menanyakan 
masa depan. Padahal kita tahu masa depan adalah misteri 
Tuhan.

Setan bukan saja berbentuk godaan-godaan dosa, tetapi 
setan juga sebuah pribadi. Dijelaskan juga bagaimana 
mengidentifikasi kuasa roh jahat tersebut, karena setan 
dapat memanipulasi kita dalam wujud malaikat terang.

Ada dua pemikiran ekstrem yang harus dihindari 
oleh umat beriman, yakni menolak keberadaan setan 
(setan tidak ada) atau memandang segala hal sebagai 
pengaruh dan aktivitas setan. Kedua sikap ini tidak 
benar! Untuk itulah, umat perlu dibimbing selain dengan 
kearifannya (discernment), untuk memahami hal tersebut. 
Membedakan yang mana bisa diobati secara medik dan 
mana yang perlu bantuan iman yang diberi Karunia 
Pembebasan Roh dari Roh Kudus.

Sixth Sense (preternatural) merupakan berkat sekaligus 
kutukan. Kemampuan ini perlu mendapat bimbingan dan 
diarahkan untuk hidup di dalam spiritualitas kristiani yang 
kuat, agar tidak mudah dipengaruhi si jahat. Sebab, pada 
dasarnya setiap manusia mempunyai kehendak bebas 
untuk memilih. Venda

Perspektif  Teologi Katolik 
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“BAHKAN sampai 
menangis, itulah 
pelayanan…,” Stella 
berkata ringan, bahkan 
sambil tertawa. Hati 
Monik ciut meski ia tahu 
sahabatnya itu suka 
melebih-lebihkan kalau 
berbicara.

“Kalau begitu, kenapa 
aku harus mencari 
penyakit melakukan 
pelayanan? Di rumah, 
aku bisa hidup tenang 
dengan anak-anak 
dan suami. Toh, setiap 
Minggu aku juga pergi 
ke gereja dan mengisi 
amplop yang diedarkan 
lingkungan. Sudah 
cukup ‘kan?” Monik 
menangkis.

“Kamu tadi bertanya tentang apa yang kulakukan saat 
ini...” Stella tidak mau kalah. Keduanya tertawa.

“Awalnya, aku ingin mencoba tetapi mendengar 
penjelasanmu, aku jadi ciut.” Stella salut mendengar 
pengakuan jujur sahabatnya.

“Ya.. tidak seekstrem itu, Monik.  Aku hanya 
memberikan signal, kalau suatu kali kamu kecewa 
karena kenyataannya tidak seperti yang kau bayangkan.” 
Monik menarik napas. “Apakah aku akan mundur…?” 
bisiknya di dalam hati.

Sudah lama hati Monik terusik, ada sesuatu yang 
terasa kurang di dalam hidupnya. Secara kasat mata, ia 
memiliki kelimpahan materi dan keluarga yang  bahagia. 
Usaha suami maju dan anak-anak tumbuh sehat dengan 
prestasi yang membanggakan. Kegelisahan hatinya 
mulai terurai manakala dalam suatu seminar, seorang 
pembicara menyampaikan pertanyaan sederhana, “Apa 
lawan dari sikap kasih?” Ada yang menjawab benci, 
marah, dan sebagainya. 

Samar-samar ia mendengar kata “tidak peduli”. 
Benarkah pendengaranku, bisiknya.

 “Menjadi orang Katolik tidak cukup hanya ke gereja 
setiap hari Minggu tetapi harus keluar; melayani dengan 
tetap memperhatikan keluarga. Keluarga sebagai Gereja 
kecil sudah pasti menjadi prioritas, tetapi kita juga harus 
menyisihkan waktu dan tenaga…,” Stella menghentikan 
ucapannya melihat mimik Monik berubah. 

“Selama ini aku 
rutin berbagi rezeki 
ke panti asuhan,” 
bisik Monik di dalam 
hati. 

“Sebagai murid 
Yesus…,” Stella 
menjelaskan 
panjang lebar tugas 
seorang Katolik. 
Monik lega karena 
sahabatnya itu tidak 
memaksa, juga 
tidak menggurui. 
Sikap Stella yang 
demikian, membuat 
Monik leluasa 
mengungkapkan 
isi hatinya. Meski 
aktif di lingkungan 
dan Gereja, Stella 

yang sudah makan asam garam melayani ini tetap 
rendah hati. Bahkan ia sering curhat ke Monik, meski 
sahabatnya itu hanya bisa mendengarkan saja. 

Suami Stella juga seorang aktivis yang sering memberi 
renungan di berbagai tempat, namun Monik tidak minder 
dibuatnya. 
***

“Terserah kalau dapat membagi waktu asal tidak 
melupakan keluarga,” jawab Marco, ketika Monik 
menceritakan ajakan Pak Yanto untuk membantu di 
lingkungan. 

“Jangan ajak aku ya, nanti kamu dan anak-anak tidak 
bisa lagi jalan-jalan ke luar negeri,” lanjut Marco seraya 
memeluk istrinya. 

Monik membalas dengan senyuman, “Aku akan tetap 
mengutamakan keluarga,” bisiknya. 

Monik selalu ingat pesan mamanya dulu sebelum ia 
menikah. “Apa pun prestasimu di luar rumah, tidak ada 
artinya kalau suami dan anak-anak terlantar.” 

Monik pun rela meninggalkan karirnya yang cemerlang 
sejak anak pertamanya lahir. Ia fokus mengurus 
keluarga. 

“Bu Monik, lagu-lagunya disesuaikan dengan acara 
minggu depan ya…. Jangan seperti waktu Misa di rumah 
Pak Mario kemarin, banyak warga yang protes,” ketua 
lingkungan menghubunginya melalui telpon. 

Monik menarik napas panjang. Ada gumpalan di dalam 
hatinya. Untuk kesekian kalinya, Bu Mariska mengkritik, 

Langkah Kecil
Oleh Anastasia

  [Sumber : dl.maxpixel.freegreatpicture.com]
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mengatasnamakan warga. 
“Kalau tidak, Bu Monik kirim dulu lagu-lagunya supaya 

saya bisa bantu melihat…,” lanjut ketua lingkungannya 
lagi.
***

“Maksud Bu Mariska baik. Beliau juga mau membantu 
dengan melihat lagu-lagu pilihanmu ‘kan,” hibur 
suaminya saat  Monik curhat. 

“Itu juga akan membuat kamu semakin dewasa,” 
imbuh Marco. 

Monik bersyukur memiliki suami yang tidak hanya 
sibuk mencari uang, tetapi juga peduli pada keluarga. 
Marco selalu mendukung apa yang dilakukan Monik. 
Kini, saat ia mengutarakan kejengkelannya terhadap Bu 
Mariska, suaminya tetap menghibur. 

Sebenarnya, Monik merasa iba terhadap Marco. Selain 
lelah, suaminya pasti juga memiliki masalah di kantor. 
Tetapi, Monik merasa inilah yang terbaik. Kalau ia curhat 
kepada orang lain, tanggapannya belum tentu sesuai 
harapan. 

“Aku ‘kan cuma membantu Pa. Sie liturginya Pak 
Yanto. Lagi pula ini pelayanan, semua sukarela, salah-
salah dikit, mestinya Bu Mariska maklum. Waktuku juga 
terbatas, pengetahuanku tentang lagu-lagu  rohani juga 
minim,” Monik menumpahkan kekesalannya.

“Bagaikan bejana, siap dibentuk…,” Marco 
menyanyikan baris pertama lagu kesayangan Monik yang 
membuat istrinya terdiam. Monik memandang suaminya 
dengan wajah terheran-heran. Ternyata, suaranya 
bagus, bisiknya di dalam hati. 

“Itu lagu favoritmu ‘kan? Coba menyanyikan dengan 
hati…,” lanjut Marco.

“Lagunya indah tetapi sakit saat kita mengalaminya…,” 
suara Monik merendah. 

“Eh, Papa bisa menasihati tetapi kenapa Papa tidak 
pernah ikut acara lingkungan? Pak Suta dan Pak Danny 
sering menanyakan…”

“Kalau aku ikut, nanti kita jadi pasangan pelayanan,” 
Marco ringan menanggapi. 

“Lihat sahabatmu itu. Ke mana-mana mereka pergi 
berdua. Kalau tidak Stella yang mendampingi Martin, ya 
Martin yang mengantar Stella. Nanti kamu bosan aku 
buntuti terus…,” Marco menanggapi dengan ringan. 

Sebenarnya, Monik kesal mendengarnya. Tetapi, ia 
terhibur juga dan itu mencairkan kekesalannya.
***

“Aku sudah bilang ‘kan sebelumnya, kalau pelayanan 
itu tidak selalu mulus. Jangan dikira saat pelayanan 
semua orang berubah menjadi malaikat. Kita tetap 
manusia Non, masih merasa capek, kesal, marah, 
bahkan ada yang iri,” Stella menanggapi kekesalan 
Monik saat keduanya bertemu di kedai kopi. 

Monik hanya menatap sahabatnya. Di dalam hati, ia 
membenarkan.

Lantas, Stella menceritakan bagaimana ia menyikapi 
“pembentukan” yang dilakukan oleh orang-orang di 

sekitarnya. “Selama dekat dengan Yesus, semua beban 
dan persoalan aku taruh di kaki-Nya. Lagi pula, kita 
bekerja untuk Dia dengan melayani sesama. Ingat 
ya, berapa banyak orang kusta yang kembali dan 
mengucapkan terima kasih setelah ditahirkan Yesus? 
Kitab Suci itu masih relevan dengan hidup kita saat ini,” 
Stella tampak berapi-api. 

Kedua sahabat itu meneruskan obrolannya sambil 
minum kopi hangat dan roti kesukaan masing-masing. 
Kini, mereka sering meluangkan waktu untuk bertemu 
dan Monik dapat menanggapi keluhan sahabatnya 
dengan empati karena ia juga mengalami. 

Di manapun kita berada akan bertemu dengan 
masalah, meski ladangnya berjauhan.  
***

“Pa, kita ikut Misa Sabtu sore ya. Lingkungan kita 
dapat tugas di gereja,” kata Monik kepada suaminya saat 
mereka makan malam bersama anak-anak.

“Daniel les piano, baru selesai pukul 14.00,” anak 
pertamanya menanggapi dengan cepat. 

Monik memandang ke arah suaminya untuk meminta 
pertolongan.

“Nanti kita jemput, kalau perlu sekalian bawa 
makanan dan baju ganti,” Marco menanggapi dengan 
bijak sambil tertawa.

“Nanti, aku boleh ikut Misa, Ma…?” tanya Marsya.
“Tentu boleh Nak, tetapi harus memakai baju 

seragam.” Marsya setuju. Hatinya senang karena ia 
boleh bergabung dengan orang dewasa bertugas di 
gereja.

“Apa tugas Mama?” Marco memecah keheningan.
“Membawa persembahan…”
“Siapa saja petugasnya?”
“Pak Yanto dan Kevin, anaknya”.
“Wah… kalau boleh, aku mau menggantikan peran Pak 

Yanto. Masak istriku berdampingan dengan pria lain ke 
altar…,” Marco kembali bercanda.

“Papa selalu usil, coba sekali-kali serius. Kalau tidak 
mau istrinya berdampingan dengan pria lain, …,” Monik 
tidak melanjutkan kata-katanya.

“Kau pikir, aku tidak bisa tugas di gereja?”
***

“Hebat, suamimu sudah mulai ikut, jadi pasangan 
pelayan juga dong…,” Stella tertawa setelah mendengar 
cerita Monik.

“Kau sama saja dengan suamiku, suka iseng. Kami 
belum apa-apa dibanding kalian,” gerutu Monik.

“Langkah pertama itu penting, sekecil apa pun, 
bahkan dapat mempengaruhi orang lain. Contohnya 
suamimu. Ia mulai tertarik karena melihat sikapmu 
selama ini,” timpal Stella.

“Doakan saja supaya terus berlanjut, bukan cinta 
sesaat,” Monik tersenyum. 

Kini, keduanya lebih sering bertemu. Tidak hanya 
berdua, sesekali mereka mengajak pasangannya 
sembari berbagi pengalaman. 
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Nada yang dilantunkan sangat jauh 
dari pelantun asli  lagu Bunda, 
ciptaan Melly Goeslaw.  Namun 
karena menyanyikannya dengan 
kesungguhan hati, bahkan air mata 
salah satu penyanyinya tampak 
mengambang, kamipun dibuat 
terkesima olehnya.

Menyerap aspirasi warga tentang 
keinginannya untuk melakukan 
kunjungan kasih, maka ketua panitia 
acara tahunan lingkungan Matius 3, 
Selvinna, membuat acara kunjungan 
ke panti asuhan Al Falah, berziarah 
ke Taman Doa Regina Rosari, dan  
mengenal budaya Cirebon dengan 
mengunjungi Goa Sunyaragi dan 
menikmati kuliner khas Cirebon.

 Mengambil tema : “Inilah aku, 
utuslah aku” (Yes 6:8) bahwa sebagai 
pengikut Kristus, kita hendaknya 
mengasihi mereka yang miskin, 
lemah, tertindas dan terpinggirkan, 
tanpa memandang perbedaan

Inilah saatnya melaksanakan 
sesuai teladan Yesus.

 Perjalanan dimulai dari Sabtu jam 
5 pagi tanggal 8 September 2018. 
Sebanyak 31 peserta terdiri orang 
tua dan anak-anak telah berkumpul 
di bulevar perumahan Permata Puri 
Media .

Ketua Panitia telah membagi tugas 
secara rinci kepada anggota panitia 
sehingga tepat pukul 5.30, kami 
berangkat dengan menggunakan 
bus.

 Perjalanan agak tersendat di tol 
Cipali karena ada perbaikan jalan.  
Syukurlah tidak  sampai macet total 
Sehingga sekitar jam 10.30 kami 
sudah memasuki kota Cirebon.

 Kedatangan kami rupanya sudah 
ditunggu.  Yusuf, salah satu pengurus 
panti bahkan sampai menjemput dan 
membantu mengangkut barang.

 Dari tempat parkir, kami berjalan 
kaki kira-kira dua ratus meter 

melewati jalan tanah dan berbatu. 
Troley yang kami bawa sangat 
membantu untuk membawa karung 
berisi pakaian seragam sekolah dan 
baju layak pakai.  

 Rasa gembira peserta membuat 
karung yang cukup berat jadi terasa 
lebih ringan. Sinar matahari yang 
panas justru semakin membakar 
semangat kami untuk berbagi.

 Ibu Cucu, Kepala Panti Asuhan 
Al Falah menyambut kami dengan 
senyum ramah. Ia memberikan 
penjelasan sekilas tentang keadaan 
panti dan anak-anak yang diasuhnya.

Awalnya, pada tahun 1994, panti 
ini memelihara anak-anak terlantar 
yang fisiknya tak sempurna. Namun 
dengan berjalannya waktu, saat ini 
mereka lebih banyak mengasuh anak 
yatim piatu yang fisiknya normal.  

Sekarang jumlah anak yang diasuh 
ada 38 anak,  rata-rata masih usia 
SD.  Ada yang masih bayi, tetapi juga 
ada yang  sudah kuliah dan bekerja.  
Yusufpun dulunya anak asuh panti 
asuhan Al Falah. Kini ia sudah 
dewasa, bahkan menjadi salah satu 
pengurus panti.

 Acara diawali dengan makan 
siang bersama. Selvina yang lahir  di 
Cirebon tahu benar, kuliner apa yang 
enak dan menjadi ciri khas khas Kota 
Udang ini.  

 Kami makan nasi jamblang yang 
dibungkus daun jati. Ada daging 
empal, tahu kuah kecap, tahu 
tempe goreng, sate, ayam goreng, 
dan masih banyak lagi.  Saking 
banyaknya, sampai lupa namanya 
tetapi semua enak sekali!

 Setelah puas menikmati 
nasi jamblang, barulah acara 
persahabatan dimulai. Ricka 
memimpin lomba adu cepat 
memindahkan bola, lomba lempar 
bola dari jauh, kuda bisik, tebak kata, 
dan masih banyak lagi.  Semua anak 

Kerinduan di Al Falah

panti yang berpartisipasi mendapat 
hadiah karena jika pemenangnya 
anak Matius 3, mereka akan 
memberikan kepada temannya di 
panti.

Di sela-sela acara permainan, kami 
menyanyikan lagu Indonesia Pusaka, 
Laskar Pelangi, Kita Bhinneka Kita 
Indonesia, dan beberapa lagu lainnya.

Ketika giliran anak panti ingin 
menyanyi, mereka tampak 
kebingungan sehingga Ricka berkata, 
“Lagu Islami juga boleh kok!”.

Maka majulah seorang anak 
perempuan membawakan lagu  
Maulana. Anak panti yang lainpun 
menjadi berani.  Dua anak lainnya 
berdiri  membawakan  lagu  Bunda  
dengan sangat menyentuh hati.

Sayang sekali, ketika 
kecanggungan mencair dan anak-
anak  sudah membaur, kami  harus 
pamit.

 Sebelum pulang, anak-anak 
Matius 3 memberikan pakaian 
seragam kepada teman-teman 
barunya di panti. Setiap anak, 
memberikan satu stel seragam 
kepada temannya yang seusia. 
Pemberian itupun diterima dengan 
penuh sukacita.

Di panti asuhan Al Falah,  kami 
merasakan betapa indahnya berbagi 
dan ber-bhinneka. Keindahan yang 
sangat kami rindukan, seperti 
mereka merindukan hadirnya sosok 
Bunda di dalam kehidupannya. Sinta

“Kata mereka diriku selalu dimanja...
Kata mereka diriku selalu ditimang ...

Oh...  Bunda ada dan tiada dirimu kan selalu ada di dalam hatiku...”

Oooh..Bunda ada dan tiada dirimu, kan 
selalu ada di dalam hatiku - [Foto : Sinta]
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PADA abad keenam, ada seorang Walikota Roma yang 
masih muda yang baru dilantik dan bergelar “Praefectus 
Urbi” atau “Prefek”.  Gelar ini menandakan suatu 
kedudukan  yang tinggi dan terhormat di dunia politik 
Romawi pada saat itu.

Pemuda berusia 33 tahun itu bernama Gregorius. 
Ia sangat cerdas dan berprestasi.  Ia tak tertandingi 
dalam tata bahasa, dialektika, dan retorika. Ia adalah 
administrator ulung. 

Di bidang politik, Gregorius mengikuti jejak ayahnya, 
Gordianus. Ayahnya adalah seorang anggota Majelis 
Tinggi Roma.  Selain bangsawan Romawi yang kaya 
dan berpengaruh,  Gordianus juga seorang Katolik yang 
saleh. Dalam Gereja Katolik Roma,  ia menjabat sebagai 
Regionarius.

Istri Gordianus, Silvia, serta kedua saudarinya, 
Aemiliana dan Tarsilia, kelak menjadi Santa. Kakek 
buyut Gregorius adalah Paus Felix III. Kehidupan 
Gregorius seakan penuh bintang gemerlapan.  Akan 
tetapi, rencana Tuhan lebih berkilau lagi. 

Ketika Gordianus meninggal dunia, Gregorius  duduk 
termangu- mangu menatap jenazah ayahnya. Ia sadar 
akan kefanaan dunia. Jabatan dan harta hanyalah titipan 
Tuhan.  Jadi, apakah  yang bisa dipersembahkan ketika 
manusia menghadap Sang Pencipta?   Tentu hanya amal 
perbuatan di dunia yang dapat dibawa.

Maka, terketuklah hatinya untuk menjalani kehidupan 
religius.  Gregorius meletakkan semua jabatannya dan  
membulatkan tekadnya  menjadi biarawan.  Ia menjual 
sebagian besar  harta kekayaannya untuk merombak 
rumah megahnya, Villa Suburban,  yang terletak di 
lembah bukit Coelian, Roma, menjadi sebuah biara.   

Ia menjalani kehidupannya sebagai Benediktan “St. 
Andreas” serta membangun enam biara lagi di Sisilia  di 
atas tanah warisan ayahnya. Akan tetapi, kehidupannya 
sebagai biarawan yang saleh dan kudus bukanlah  
semata untuk bersemadi dan berdoa saja.

Kepeduliannya terhadap orang miskin yang  tertindas 
serta  korban ketidakadilan, mengantarnya untuk ikut 
berperan aktif di luar biara. Pada suatu hari,  ia melihat 
anak-anak yang berasal dari Inggris diperjualbelikan 
sebagai budak di pasar.  Bukan main geram hatinya.  Ia 
berusaha membebaskan anak-anak malang itu. 

Lalu, ia mohon kepada Paus Pelagius II untuk menjadi 
misionaris di Inggris guna mewartakan kasih Yesus 
kepada orang-orang yang belum mengenal Tuhan.  
Namun sayang,  permohonannya ditolak. Paus malah 
mengangkatnya menjadi Diakon Roma pada tahun 578. 
Setahun kemudian,  Gregorius dijadikan Duta Besar 
untuk Kekaisaran Konstantinopel selama enam tahun.  
Pada tahun 586,  Gregorius dipilih menjadi Abbas Biara  
St. Andreas. 

Paus Pelagius II wafat pada tahun 590. Para imam 
dan seluruh umat di Roma memilih Gregorius menjadi 
Paus. Nah,  tibalah saatnya  ia  bisa melaksanakan 
cita-citanya! Dengan kewibawaannya sebagai Paus, 

Gregorius  mengirimkan 40 misionaris ke Inggris di 
bawah pimpinan Agustinus, Kepala Biara St. Andreas. 

Setelah meraih sukses di Inggris, mereka melanjutkan 
karyanya ke Jerman, Perancis, Belanda, Skandinavia, 
dan Afrika Utara.  Mereka disebut sebagai  Misionaris 
Gregorian. Namun, dengan rendah hati Gregorius 
menyebut dirinya sebagai  Abdi Para Abdi Allah  (Servus 
Servorum Dei).  Julukan ini tetap dipakai oleh para Paus  
hingga sekarang.

Kepedulian Paus Gregorius I tak hanya terbatas di 
Roma dan Italia.  Ia juga mencurahkan perhatiannya  ke 
wilayah-wilayah di mana Gereja Katolik telah didirikan,  
di semua keuskupan di luar kota Roma. Takhta Suci 
mengawasi semua aspek kegiatan Gereja Katolik, 
perkembangan kehidupan beragamanya, mendorong 
pertumbuhan iman umatnya, serta membereskan 
berbagai kesulitan yang terjadi di semua keuskupan.

Keputusan para uskup di seluruh wilayah Gereja 
Katolik harus disetujui dan disahkan oleh Takhta Suci .

Gregorius I adalah Paus pertama yang 
memaklumatkan dirinya sebagai Kepala Gereja Katolik 
di seluruh dunia. Paus ini menulis banyak buku berbobot 
yang bernilai tinggi dan mengandung ajaran mulia. 
Bukunya yang terkenal, yaitu  Dialog  terdiri atas empat 
buku.  Ada  satu lagi seri buku yang berjudul  Magda 
Moralia,  yakni komentarnya tentang Kitab Ayub dengan 
pandangan secara harafiah, mistik, dan moral, yang 
kemudian menjadi buku Pegangan Moral Katolik dan 
dipakai secara luas. Paus Gregorius  disebut sebagai  
Pujangga Gereja  dan  Bapa Gereja Latin terakhir.

Di bidang liturgi,  ia mengadakan pembaruan besar 
dengan menggubah, mengumpulkan, dan membukukan 
lagu-lagu liturgi.  Sebutan untuk bentuk musiknya 
sampai saat ini dinamakan  Kidung Gregorian, salah 
satu bentuk lagu monofonik. Ada lagi bukunya yang lain, 
yaitu  Perayaan Sakramen Gregorian.

Paus  Gregorius wafat pada  12 Maret 604. Segera 
setelah wafatnya, ia langsung dikanonisasikan atas 
dasar Aklamasi Mayoritas  menjadi  St. Gregorius I.

Mengingat  karya-karyanya yang fenomenal,  ia 
disebut pula sebagai  St. Gregorius Agung, yang diakui 
sebagai pelindung para pelajar, guru, musisi, dan 
penyanyi. Pesta nama Santo Gregorius Agung dirayakan 
setiap 3 September. Namanya sering dipakai sebagai 
nama paduan suara Gereja,  termasuk salah satu 
kelompok koor di Gereja Sathora beberapa tahun silam.

Ekatanaya, dari berbagai sumber 

Santo Gregorius Agung

Pujangga Gereja

St. Gregorius Agung - [Sumber : heraldmalaysia.com]
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SERBANEKA

PEMBAWAAN mereka dipandang 
tidak lazim bila dibandingkan dengan 
perilaku orang pada umumnya 
(adaptif). Mereka punya cara pandang 
tersendiri, sehingga trait atau 
karakternya cenderung kukuh atau 
tidak fleksibel. Itulah orang-orang 
sulit, “aneh”, “antik” atau kukuay 
dalam bahasa Hok Kian. Manusia- 
manusia “special edition.”

Namun, menurut Brinkman dan 
Kirschner, sebenarnya mereka 
adalah orang-orang normal dalam 
penampilan mereka yang terburuk. 
Karena suatu peristiwa yang melukai 
batinnya pada masa lalu. Untuk 
memahami mereka, menurut 
Maslow, kita harus keluar dari diri 
kita sendiri. 

Kuncinya adalah pengenalan 
terhadap pribadinya, di antaranya 
tentang narasi atau kisah hidup 
mereka serta apa motivasi 
tindakannya berdasarkan tolok ukur 
nilai-nilai yang diciptakannya.  Maka, 
penginjil dapat menentukan sikap 

terhadap mereka dengan sudut 
pandang baru. 

Sepatutnya kita merasa iba atau 
ber-compassion dan berempati  
karena mereka hanyalah korban. 
Prioritas pertama penginjilan 
hendaknya bagi “domba-domba” 
yang hilang, yaitu umat yang 
jarang atau tidak pernah ke gereja 
lagi.  Menginjili di sini bukan 
layaknya seorang katekis mengajar 
katekumen, tapi lebih cenderung 
berbincang-bincang santai, 
menyenangkan, bersahabat, serta 
berdamai. Dengan diselingi sharing 
pengalaman iman tentang kasih 
Kristus, berkat dalam Ekaristi dan 
iman Katolik. Itulah sikap seorang 
Kristiani.

Seperti Kristus menangani Petrus 
yang temperamental, Thomas yang 
tidak mudah percaya dan realistis, 
Yudas Iskariot yang tidak jujur, 
maupun ahli Taurat yang munafik.

Lalu, bagaimana bila “domba”nya 
seorang pemberang dan tak 

sabaran?
Yang utama, si Peltu (pelayan 

Tuhan) harus mampu mengontrol 
emosinya bila ada ucapan yang tak 
sedap didengar, tidak terpancing 
untuk mengikuti permainannya. 
Trait atau karakternya itu mungkin 
terbentuk karena ia selalu stres 
dalam pekerjaannya atau ambisinya 
tak terwujud, atau sejak masa 
kecilnya sudah tertanam rasa kecewa 
dan dendam.

Ciptakan relasi yang adem, ceria, 
banyak senyum, luwes. 

Jangan membuatnya tersinggung. 
Berbicaralah tentang hobinya.

Sharing singkat, padat, tegas, 
menarik, dan mengena.

Jangan membantah pendapatnya 
yang tidak sreg, tapi katakan: “Itu 
betul sekali Pak, tapi bisa juga...
bla bla bla...” Cobalah untuk 
merangsang keingintahuannya, 
sehingga mendorong dia bertanya 
dan sharing menjadi lebih menarik. 

Tak kalah antiknya adalah si 
Sombong yang diperhamba oleh 
takhta dan harta, serta ada pula  
orang yang menyombongkan dirinya 
karena ingin diperhatikan, dianggap 
penting dan diakui. Padahal, 
sebenarnya ia rendah diri.

Maka, sebaiknya si Peltu adalah 
tokoh yang disegani dan 
berpengaruh, dihormati, namun 
rendah hati dan sopan. Maka, 
umat tersebut akan sungkan, 
malu, dan tidak berani banyak 
tingkah. 

Ada pula manusia yang 
sangat menjengkelkan, yaitu 
si Pencuriga yang sinis. 
Komentarnya selalu sarkastis, 
tajam, menusuk, menyakitkan, 
nyelekit, walaupun diucapkan 
dengan nada lembut. Mungkin ia 
pernah ditipu habis-habisan dan 
berusaha untuk tidak terulang 
lagi. Bahkan situasi biasa pun 
ditafsirkan sebagai ancaman.

Berbicara dengannya, jangan 
berbelit, langsung, dan tidak 
ragu-ragu. Tetap tenang dan 
cuek mendengar kritikannya.  

Menginjili 
Orang-orang Sulit
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Sharingkan bahwa di jagat ini banyak 
orang baik, jujur, pengasih, dan 
bukan penipu.

Yang satu ini bikin kesal orang lain. 
Si Pengeluh yang selalu “sharing” 
tentang “penderitaannya” kepada 
orang lain. Ia selalu merasa tidak 
berdaya oleh seabrek problema 
hidup dan merasa dunia serta 
segala isinya memusuhinya dan 
memperlakukannya dengan 
tidak adil. Kadang dia sendiri 
tidak menyadari apa persoalan 
sebenarnya. Anehnya, dia tidak mau 
berusaha mencari solusi ataupun 
berubah. Karena dia mau orang 
lain ikut solider untuk mengeluh 
bersama. Maka, keluhannya 
jangan dianggap serius. Persoalan 
sesungguhnya tersembunyi jauh 
di balik lubuk hati terdalam atau 
bahkan di bawah sadarnya.  Nah, 

orang jenis ini harus dilayani 
dengan sabar. Ceritakan tentang 
pengharapan dan penghiburan Yesus. 
Bahkan banyak orang seperti dia 
dapat terlepas dari kesulitan karena 
berpikir positif dan berdoa kepada-
Nya, Sang Sumber Pengharapan dan 
Penghiburan.

Satu lagi orang “antik” yang 
ingin serba sempurna, yaitu si 
Perfeksionis.

Menurut Keating, mereka lebih 
melihat kekurangan daripada 
kelebihan. Kekeliruan kecil dianggap 
sebagai masalah besar. Hidupnya 
dibatasi oleh nilai-nilai “apa yang 
seharusnya” versi pribadinya.  Ia 
agak tertutup untuk hal-hal baru 
dan resistan terhadap perubahan. 
Ia tertekan oleh standar tingginya 
yang mendetil. Menurut Feclers, 
mereka lebih berkembang bila dipuji. 

Mungkin karena berlatar belakang 
keluarga yang mendidik dengan 
keras, taat aturan, banyak menuntut, 
dan waspada untuk menghindari 
kesalahan. 

Saat menginjili, mungkin akan 
lebih berkenan padanya, bila si 
Peltu berbusana rapi, matching, 
apik, datang tepat waktu, berbicara 
agak formal, sopan, sharing lebih 
mendetil, sistematis dengan tata 
bahasa rapi. Bila tanggapannya 
kurang sreg, anggukkan kepala 
saja. Tidak mustahil juga ada 
tanggapannya yang baik dan 
bermanfaat karena lahir dari 
pemikiran seorang perfeksionis. 
Kalau cara-cara seperti di atas masih 
gagal, jangan-jangan kita sendiri 
termasuk “manusia antik” juga! 

Ekatanaya
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“EH, lo kalau yang kecil-kecil aja 
ogah lakukan, menurut lo, Tuhan 
bakal mempercayakan perkara besar 
ke lo? Setialah dalam perkara kecil, 
maka Tuhan akan mempercayakan 
perkara yang besar,” ujar seorang 
kawan dalam sebuah chat, beberapa 
bulan lalu. Jeger… benar juga.

Beberapa bulan yang lalu, aku ikut 
meet up dua kegiatan berbeda. Tapi, 
keduanya membutuhkan keseriusan 
dan profesionalitas. Yang pertama 
adalah sebuah ajang sport day yang 
diadakan oleh paroki sebelah, di 
mana tim-tim yang diunggulkan 
justru terkesan tidak serius 
bertanding pada saat itu. 

Sementara yang kedua adalah 
sebuah komunitas besar yang 
bergerak dalam bidang sosial media. 
Mereka menuntut hasil yang bukan 
seadanya untuk bisa bersaing dengan 
postingan sosmed.

Jangan mentang-mentang ini 
kegiatan pelayanan, terus hasilnya 
seadanya dengan alasan nggak 
dibayar. Kalian bisa bikin hasil yang 
bagus untuk kantor yang bayarannya 
segitu, tapi kalian nggak bisa kasih 
yang terbaik untuk Tuhan yang 

adalah pemilik kehidupan kita.
Disadari atau tidak, terkadang kita 

memang suka terkesan meremehkan 
kegiatan pelayanan yang sifatnya 
sukarela; suka-suka karena rela 
nggak dibayar. Kita lupa bahwa 
kita sedang melakukan sesuatu 
untuk Tuhan. Mungkin kita nggak 
bisa lihat Tuhan sedang tersenyum 
memuji hasil pekerjaan kita, tapi kita 
bisa merasakannya di dalam hati. 
Perasaan itulah yang nggak bisa 
dideskripsikan oleh kalimat apa pun, 
tapi sanggup memotivasi kita untuk 
melakukan yang terbaik bagi Tuhan.

Tidak. Ini bukan tentang seberapa 
besar peranan kita dalam pelayanan. 
Ini bukan tentang seberapa banyak 
tugas dan tanggung jawab pelayanan 
yang kita ambil. Ini bukan tentang 
pembuktian diri bahwa kita punya 
kemampuan ini itu. Ini tentang 
melakukan apa yang kita bisa, 
dengan sumber daya yang kita punya, 
secara maksimal. 

Seorang pewarta kondang pernah 
mengatakan, “Lo kalau mau 
dipromosikan naik jabatan di kantor, 
kudu menjilat atasan lo yak? Kalau 
gitu, kenapa lo nggak menjilatTuhan? 

Profesionalitas dalam Pelayanan
Lo mau hidup lo diberkati Tuhan. 
Tapi, lo setengah-setengah asal 
jadi pas diminta pelayanan, padahal 
lo tahu kalau Tuhan itu pemilik 
kehidupan. Coba lo pikir ulang deh.”

Nggak ada pekerjaan di dalam 
Tuhan yang terlalu remeh atau 
hina untuk dikerjakan, bahkan jika 
itu hanya sekadar menjadi hadirin 
dalam sebuah acara dan bukan 
panitia. Sebagus apa pun acara yang 
disiapkan oleh panitia, nggak ada 
gunanya tanpa kehadiran peserta 
‘kan?

Lukas menuliskan hal ini dengan 
jelas: sebab barangsiapa setia dalam 
perkara-perkara kecil, ia setia juga 
dalam perkara-perkara besar. Dan 
barangsiapa tidak benar dalam 
perkara-perkara kecil, ia tidak benar 
juga dalam perkara-perkara besar 
(Luk16: 10).

Oh ya, sebagai hasilnya, kawan 
di atas tadi meraih juara pertama 
bersama timnya. Ia membuktikan 
ucapannya sendiri untuk setia 
pada perkara-perkara kecil yang 
dipercayakan kepadanya. Padahal 
timnya bukanlah tim yang diandalkan 
pada saat itu. Sementara komunitas 
sebelah menjadi semakin besar 
dewasa ini, sanggup bertahan dan 
bersaing dengan akun sosial media 
lainnya.

Tentu saja, ada saatnya kita merasa 
lelah dan jenuh terhadap dunia 
pelayanan yang kita lakukan, dengan 
berbagai alasan pribadi yang kita 
rasakan dan alami. Untuk itu, Rasul 
Paulus pernah menulis surat kepada 
jemaat di Kolose dan kepada kita 
semua, “Apa pun juga yang kamu 
perbuat, perbuatlah dengan segenap 
hatimu seperti untuk Tuhan dan 
bukan untuk manusia” (Kol3: 23). 
Yakin deh, sekecil apa pun hal yang 
kita lakukan untuk Tuhan, itu Tuhan 
perhitungkan loh. 

Oleh Ovlicht

Para Katekis diperciki air suci oleh Romo Diaz seusai mengucapkan Pembaharuan Janji - [Foto : 
Erwina]
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PEMENANG lomba mazmur 
separoki untuk kategori anak dan remaja ini berusia sepuluh tahun. Bocah yang akrab disapa Alyn ini adalah siswi Sekolah 
Dasar Santa Ursula Jakarta. 

Sejak tahun 2015, bungsu dari dua bersaudara ini bergabung dengan Paduan Suara Anak Katolik Keluarga Kudus Nazaret (PSAK KKN) di bawah bimbingan Monica Vina. Ia telah mengikuti beragam konser dan kegiatan pelayanan di gereja, termasuk menjadi pemazmur aktif di Gereja Santo Thomas Rasul. 
Di samping kegiatan dan prestasinya di bidang musik, Alyn juga aktif mengikuti kelas gymnastic dan berbagai kegiatan non-akademis, seperti CISV (pertukaran pelajar antarnegara). Vina

ORANGNYA masih muda, murah senyum, dan mudah akrab. Itulah Fariati, dokter lulusan UKRIDA yang kini justru melayani di pos lansia. Dengan sabar, ia melakukan pemeriksaan kesehatan para opa dan oma yang kadang-kadang minta didahulukan.“Aduh… maaf ya, saya kira mulai jam 11.00,” katanya kepada opa dan oma yang sudah antre di Pos Kesehatan Lansia Puri Media. Kedua tangannya menenteng peralatan medis yang sudah ia siapkan dari rumah. Dengan cekatan, dokter yang dulu pernah praktik  di Purbalingga dan Jakarta Utara ini segera mengatur peralatan di meja yang telah disediakan. 
Dibantu oleh dua sukarelawan, dokter Fari mengukur tensi  dan mengambil darah pasien. “Setelah ini, silakan konseling ke dokter yang di sana ya,” katanya seusai memeriksa pasien.Warga Lingkungan Lukas 1 ini hanya tersenyum saat ditanya alasannya melayani di pos lansia. “Apa ya… karena ibu-ibu ini…,” katanya merendah seraya menunjuk dua ibu yang setia membantunya. Ia memang tidak suka menonjolkan diri dan selalu melayani dengan senyum. Anas

ADA dua orang yang 
kelihatan aneh sekali di 
pesta Fun Walk Sathora 
pada 18 Agustus lalu. 

Keduanya memakai 
kacamata hitam. 
Siapapun pasti tidak bisa 
langsung mengenali 
wajah asli mereka.  

Mereka mengenakan 
topi gunung berwarna 
kontras dengan kostumnya yang  dominan 

berwarna merah. Pakaian mereka dilengkapi 

dengan selendang,  celana sebetis warna putih  

berlapis sarung.  Kaos kakinya juga mencolok sekali 

di atas sepatu kets hitam.  
Mereka berjalan mondar mandir di sekitar 

panggung. Kadang-kadang mereka  nimbrung 

beraksi bersama MC. Gerak-geriknya kocak 

bagaikan tokoh dagelan Petruk Gareng.  
“Ibu ini berperan sebagai apa di sini?” tanya 

penulis. 
“Menari,” jawab salah satu dari mereka. 

“Tari apa?”    Bingung juga penulis, seumur hidup 

belum pernah melihat tarian daerah Jawa yang 

berkostum seperti ini.  
“Ini namanya Jaran Gemblung, Wani Tampil Elek,” 

jawab si Ibu tadi.  
“Oo... persembahan dari...?” tanya penulis lagi. 

“Dari Matius,” kata Ibu Jaran Gemblung.

“Tolong liatin, kumisku tinggi sebelah tidak?”  

temannya yang juga menjadi Jaran Gemblung 

meminta tolong penulis untuk memperhatikan 

riasannya.
Penulis mengamati kumis hitamnya yang terbuat 

dari plakban. Ya memang agak tinggi sebelah, tapi 

tak mengapa.  Memang kelihatan sangat jenaka!  

Nah, Pembaca, ayo tebak!  Siapakah kedua Jaran 

Gemblung, sing Wani Tampil Elek  ini? Sinta

Jaran Gemblung

Berderet Prestasi

Rafaella Caitlyn Budiman
PSAK KKN

Jaran Gemblung
Wilayah  Matius

[Foto : Maxi Guggitz]

[Foto : Sinta]

[Foto : dok. pribadi]

Muda tapi Suka di Pos Lansia

Fariati
Lingkungan Lukas 1
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SUARANYA berat. Kalau 
berbicara, nadanya lantang. 
Sepintas, banyak orang 
terkecoh menganggap dia 
adalah laki-laki. Perkiraan 
itu sebenarnya tidak meleset 
karena rambutnya dipotong 
pendek layaknya kaum pria. 
Padahal dia adalah perempuan 
tulen. Tentu, hanya jenis 
kelamin ini yang bisa menjadi 
biarawati. Nama lengkapnya 
adalah Sr. Andre Lemmers 
FCJM.

Sebelum menjadi biarawati, 
Sr. Andre, begitu ia biasa 
dipanggil, adalah pekerja 
keras. Dia menjadi pembantu 
rumah tangga di Desa 
Spaarndam, Belanda. Di 
sela-sela itu, Ted, panggilan 
masa mudanya, juga bekerja 
sebagai pemerah sapi. Pada 
musim tanam atau panen, dia 
bergabung dengan kaum lelaki 
bekerja di ladang. Tak heran 
tangannya berotot.

Setelah berusia 21 tahun, dia memutuskan untuk 
menjadi suster. Selain berbekal ilmu keperawatan, Sr. 
Andre juga belajar keterampilan tukang bangunan dan 
montir. Dua keterampilan ini sangat berarti ketika dia 
bertugas sebagai misionaris di Indonesia.

Sejak tahun 1988, Sr. Andre mendirikan Yayasan Sinar 
Pelangi. Lembaga sosial ini menangani pengobatan 
untuk anak-anak berkebutuhan khusus, panti asuhan, 
single mothers, dan panti jompo. Secara khusus, 
pengobatan Yayasan Sinar Pelangi diberikan kepada 
anak-anak dari keluarga tak mampu yang menderita 
bibir sumbing, hidrocephalus, luka bakar, tumor, dll.

Sebelum mendirikan Yayasan Sinar Pelangi, Sr. Andre 
memberikan pelayanan bagi masyarakat sederhana. 
Meski ‘bule’, dia mampu melebur di tengah masyarakat 
yang tinggal di tepian Kali Ciliwung, Jakarta. Dia 
menjalankan karyanya dalam senyap. Namun, orang-
orang yang telah dibantu mengisahkan pertolongan 
biarawati yang pernah berkarya di Papua ini. Namanya 
pun tersebar dari mulut ke mulut.

Pada awal menjalani karya kesehatan, Sr. Andre 
kedatangan banyak pasien dengan bibir sumbing dari 

keluarga tidak mampu. Sr. 
Andre membantu mereka untuk 
menjalani operasi pemulihan 
padahal tindakan medis itu 
membutuhkan biaya besar. 
Begitu banyaknya pasien bibir 
sumbing sehingga suster 
kelahiran 6 Juni 1943 ini pun 
dijuluki ‘Bapak Sumbing’.

Wajah Yesus
Sebenarnya, Sr. Andre punya 

kesempatan untuk menjadi 
perawat sebab ijazahnya 
memang di bidang itu. Namun, 
dia lebih memilih menjadi 
pekerja sosial di tengah-
tengah masyarakat yang 
membutuhkan. Melalui karya 
ini, dia merasa kehadirannya 
dapat lebih berarti dengan 
menolong orang-orang yang 
membutuhkan. Kalau di rumah 
sakit, dia menganggap hanya 
mengenal orang-orang seputar 
rumah sakit saja.

Sejak awal menjadi 
misionaris, Sr. Andre bukan menjadi pembaptis 
umat lain. Dia ingin kehadirannya dapat berguna 
bagi orang-orang berkebutuhan khusus, miskin, 
terlantar, dan terasing. Dia mengamini ucapan Yesus 
yang disampaikan kepada para rasul. “Aku berkata 
kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu 
lakukan untuk salah seorang dari saudara-Ku yang 
paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku” 
(Matius 25: 40).

Dengan karya inilah, Sr. Andre yakin menemukan 
wajah Tuhan pada orang-orang yang dibantu. 
Tanpa pamrih. Di tengah masyarakat yang semakin 
individualistis sekarang ini, tentu sosok seperti ini 
semakin langka. Mencari Tuhan bukan sekadar berdoa. 
Untuk bertemu Tuhan sebenarnya dapat kita temui dari 
orang-orang di sekitar kita. Seperti tetangga, pembantu 
rumah tangga, istri atau suami, anak, atau orang-orang 
yang kerap kita abaikan.

Menolong orang yang tertindas, hina, dan 
berkebutuhan khusus adalah sebuah perjumpaan 
dengan Tuhan sendiri. Lagi-lagi, Yesus mengatakan 
bahwa iman tanpa perbuatan adalah hampa. A. Bobby Pr

Suster Itu Dijuluki 
Bapak Sumbing

Sr. Andre Lemmer FCJM bersama seorang pemulung di tepi 
Kali Ciliwung. - [Foto : A. Bobby Pr.]
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Pelindung					     :  RD F.X. Suherman 
					        	    RD Paulus Dwi Hardianto

DPH Pendamping				    :  Salim Sutojo

Ketua Umum					     :  Lesly Irvan
Sekretaris 1					     :  Sylvia TS
Sekretaris 2					     :  Polinarty Chandra
Bendahara 1					     :  Lany S. Budianto
Bendahara 2					     :  Eve Ruslim

Koordinator Dana				    :  A. Murni Suliantoro 
Ketua bidang Sponsor			   : Lilly Tjahnadi	
Anggota Sponsor				    : Laurence Untu		  Tony Wujanto
  						        Wayne Untu			   Ign. Budianto Purwahjo
						        Siannie Widjaja		  Nio Ricky
						        Rudy Wirawan		  Purnomo Dharmawan
  						        Jupri Wijaya			   Jacob Mailoa
  						        
Ketua bidang Bazaar				   : Puspalily Tanusatrio

Koordinator Acara				    : Christianto Gunadi

Koordinator Umum				    : Suharsono Legowo

Koordinator Konsumsi dan Bingkisan	 : Indrawana Widjaja

Koordinator Hubungan Antar Agama	 : Yacobus Pamudji R.
Dan Masyarakat

Ketua Kepemudaan				    : Kelvin Rescia

SUSUNAN PANITIA 
SATHORA FUN WALK & BAZAAR 2018

Panitia Fun Walk 2018 - [Foto : Maxi Guggitz]
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